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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

َ Fatḥah A 

ِ Kasrah I 

ُ Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai يَ

 Fatḥah dan wau Au و َ

 

  Contoh: 

  kaifa :   كيف   

 haula  : هول   

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī يِ

 Dammah dan wau Ū يُ
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  Contoh: 

ق ال     َ :qāla 

م ى     ramā: ر 

قيِْل    َ :qīla 

 yaqūlu: يُ قوُْل   

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

 

 Contoh: 

طْف ال  ةُ الَْ  وْض  ر  ْ : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   /al-Madīnah al-Munawwarah :  ْا لْم 

  al-Madīnatul Munawwarah 

ة  ط لْح  ْ  : Ṭalḥah 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama  : Muhammad Putra Pratama 

Nim : 190602033 

Fakultas/Program 

Studi  

: Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

Syariah 

Judul : Strategi Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat (Studi Komparatif 

Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho Di Kota 

Medan 

Pembimbing I  : Dr. Analiansyah, MA 

Pembimbing II  : Junia Farma, M. Ag 

Masjid saat ini bukan semata-mata hanya tempat peribadatan akan 

tetapi masjid sekarang memiliki banyak manfaat dan sangat 

membantu masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

meningkatkan ekonomi umat. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) 

Untuk mengetahui strategi pemberdayaan masyarakat yang ada di 

Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho Kota Medan dan (2) Untuk 

mengetahui hasil Komparatif strategi antara Masjid Ar-Rivai dan 

Masjid Ar-Ridho di Kota Medan, dalam menjawab rumusan 

masalah, penelitian menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Masjid Ar-Rivai menggunakan strategi 

Ta’awun (tolong-menolong) tidak ada strategi khusus pada masjid 

Ar-Rivai dalam pemberdayaan ekonomi umat, (2) Strategi yang 

digunakan dalam pemberdayaan ekonomi umat berbasis masjid pada 

Masjid Ar-Ridho menggunakan strategi 5p diantaranya tahap 

pemungkinan, tahap penguatan, tahap perlindungan, tahap 

penyokongan, dan tahap pemeliharaan, pada kedua masjid tersebut 

sama-sama memiliki tujuan yang sama dalam membantu 

pemberdayaan ekonomi umat hanya saja memiliki program yang 

berbeda dalam menjalankan strategi masing-masing masjid. Hasil 

yang diperoleh dari strategi masing-masing masjid dalam 

menjalankan program masjid yaitu: Meningkatnya kesejahteraan 

umat, meningkatnya akses SDM, meningkatnya kesadaran 

masyarakat, dan meningkatnya partisipasi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Strategi, Pemberdayaan Ekonomi, Masjid  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masjid merupakan tempat ibadah orang-orang Islam, Masjid 

bukan hanya sebagai tempat ibadah ritual semata, melainkan masjid 

harus dimaknai dalam berbagai dimensi kehidupan. Di antaranya, 

masjid sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, peningkatan 

ekonomi umat muslim dan muslimat, contoh seperti penyelenggara 

Baitul mal, unit pelayanan zakat, infaq dan shodaqah. Oleh karena 

itu, dalam mengelola masjid harus disadari bahwa masjid 

menyimpan potensi umat yang sangat besar jika digunakan secara 

optimal akan meningkatkan kesejahteraan umat, sekurang-

kurangnya bagi jamaah masjid itu sendiri. Di antara salah satu 

upaya memberdayakan masjid adalah sebagai pusat kegiatan dan 

layanan sosial. Namun dalam Kenyataannya, Fungsi masjid yang 

berdimensi duniawiyah kurang memiliki peran yang maksimal 

dalam pembangunan umat dan peradaban Islam. 

Sebenarnya jumlah masjid dan mushala yang besar itu bisa 

melahirkan penerus-penerus muda Islam yang beriman dan 

bertaqwa, sehingga mampu menjebatani tali ukhuwah dan 

memajukan Islam Indonesia. Bila berpedoman pada masa Rasullah 

SAW dan para sahabatnya, masjid menjadi pusat aktivitas umat 

Islam. Ketika itu Rasullah membina para sahabat yang nantinya 

akan menjadi kader tangguh dan terbaik umat Islam generasi awal 

untuk memimpin, memelihara, dan mewarisi ajaran-ajaran agama 
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dan peradaban islam berawal dari masjid. Lebih dari itu berbagai 

kegiatan maupun permasalahan umat yang menyangkut bidang 

agama, ilmu pengetahuan, politik masyarakat, dan sosial budaya 

juga dibahas dan dipecahkan dilembaga masjid tersebut. Sehingga 

pada masa itu masjid mampu menjadi titik pengembangan 

kebudayaan Islam, sasaran diskusi kritis, mengaji, serta 

memperkuat ilmu pengetahuan agama secara khusus, dan 

pengetahuan secara luas. Pada eramillenial sekarang ini, bagusnya 

masjid diisi dengan kegiatan- kegiatan keagamaan dan masjid 

masih menjadi tempat menarik dalam arus perjalanan dakwa. 

Bahkan para muslim muda mendorong jalannya berbagai kegiatan 

yang ada di era millineal menjadi titik sentral dalam meramaikan 

masjid dan mendorong kegiatan keagamaan. 

Pada masa ini program kembali ke masjid di masyarakat 

sudah sering diperbincangkan, kembali kemasjid tidak hanya 

sekedar meramaikan masjid melainkan benar-benar membangun 

masjid sebagai sentral kehidupan masyarakat, baik sosial, budaya 

maupun ekonomi. Yang menjadi titik perhatian pada saat ini 

didalam masalah ekonomi, masjid diharapkan memulai peran yang 

sangat besar didalamnya, karena masjid memiliki kekuatan yang 

kuat dan solid dengan masyarakat. Memahami masjid secara 

universal berarti juga memahaminya sebagai sebuah intrumen 

sosial masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid pada umumnya 

merupakan salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai 
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tempat ibadah yang menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya 

yang strategis, maka perlu dibina sebaik-baiknya, baik segi fisik 

bangunan maupun segi kegiatan pemakmuran (Fakhruroji, 2004). 

Masjid merupakan pranata keagamaan yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan spiritual, sosial, dan kultural umat. Dimana ada 

umat islam pasti ada masjid, masjid juga merupakan symbol 

keislaman jika ada masjid maka disitupun disinyalir pada kehidupan 

umat Islam. Memahami masjid secara universal berarti 

memahaminya sebagai instrumental sosial masyarakat Islam itu 

sendiri. Keberadaan masjid pada umumnya adalah sebagai tempat 

ibadah baik mahdhah maupun ghairu mahdhah. 

Melihat gejala yang sedang berkembang ditengah umat 

diperlukan pradigma baru dalam pemberdayaan ekonomi umat ini. 

Mereka harus diposisikan sebagai subjek dalam pemberdayaan, 

karena mereka merupakan bagian inklusif dan sentral dalam 

pembangunan ekonomi makro. Perlu dilakukan pola pembangunan 

kemitraan baik antara masyarakat, masyarkat dengan pemerintah, 

swasta maupun lembaga swadaya masyarakat yang merupakan 

modal sosial (sosial capital) terbesar dalam membangun 

masyarakat.  

Masjid selain menjadi pusat aktivitas dakwah untuk syiar 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat yang sangat majemuk 

seperti sekrang ini. Masjid juga berperan dalam menyelesaikan 

persoalan Pendidikan, sosial, budaya, sosial kemasyarakatan, dan 

terutama sosial ekonomi masyarakat. Ada juga jamah 
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mengharapkan dia dapat mempercayakan modal mereka untuk 

pemberdayaan ekonomi masjid sebagai sarana untuk aktivitas 

dakwah yang melampaui batas-batas etnis, budaya maupun latar 

belakang sosial. Berdasarkan indikasi yang telah dikemukan bisa 

terbaca dari terwujudnya partisipasi penuh dari masyarakat antara 

lain; kebersamaan dalam membangun fasilitas masjid, sebagaimana 

yang pernah terjadi pada masa renovasi pertama, banyaknya 

mengalir infak, wakaf dan sedekah dari jamaah. masjid jamaah dan 

masyarakat dan sebaliknya persoalan masyarakat adalah persoalan 

masjid. 

Peran masjid dengan Baitul Malnya sebagimana di contohkan 

para sahabat Rasulullah dalam mengelola Zakat, dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mengelola dana yang berasal dari Zakat, Infaq, 

dan Shadaqah dari masyarakat demi kesejahteraan masyarakat. 

Zakat merupakan instrument paling efektif dan paling esensial dan 

tidak terdapat dalam sistem kapitalis maupun sosialis. Secara 

ekonomi zakat berfungsi distributif, yaitu pendistribusian Kembali 

(Redistribusi) pendapatan dari kaum berlebih kepada yang 

memerlukan, zakat memungkinkan adanya alokasi konsumsi dan 

investasi (Euis Amalia, 2009). 

Untuk menja1wa1b problema1 uma1t ya1ng sema1kin meningka1t, 

uma1t Isla1m perlu kemba1li ke ma1sjid. Ma1sjid da1pa1t menja1di sentra1l 

kekua1ta1n uma1t. Di ma1sa1 la1lu, pa1da1 ma1sa1 Na1bi ma1sjid da1pa1t 

dipera1nka1n seca1ra1 ma1ksima1l seba1ga1i sentra1l uma1t Isla1m untuk 
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berba1ga1i kegia1ta1n, seperti Iba1da1h, Pendidika1n, Militer, Sosia1l, 

Ekonomi. 

Da1la1m kondisi sa1a1t ini sa1nga1t disa1ya1ngka1n jika1 teta1p 

dibia1rka1n, ka1rena1 ma1sjid sebena1rnya1 memberika1n ja1la1n ya1ng 

besa1r da1la1m memba1ngun perekonomia1n uma1t khususnya1 

ma1sya1ra1ka1t setempa1t. Akan tetapi,  kenya1ta1a1n ya1ng terja1di 

seka1ra1ng ini, pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sjid untuk memberi solusi 

da1la1m mengura1ngi kemiskina1n tersebut belum seluruh ma1sjid di 

Indonesia1 berpera1n a1ktif da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 

Umpa1ma1nya1 jika1 potensi ekonomi da1ri ma1sjid da1pa1t dikelola1 

denga1n ma1na1jemen profesiona1l da1n tra1nspa1ra1n ma1ka1 a1da1 bebera1pa1 

ma1nfa1a1t ya1ng da1pa1t dira1ih. Perta1ma1, potensi ekonomi ma1sjid da1pa1t 

meringa1nka1n beba1n pemerinta1h, ka1rena1 ikut berpera1n da 1la1m 

progra1m pemerinta1h untuk mengura1ngi jumla1h ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

miskin. Kedua1, potensi ekonomi ma1sjid bisa1 mengura1ngi 

keterga1ntunga1n da1na1 da1ri piha1k a1sing, teruta1ma1 pinja1ma1n lua1r 

negri untuk pena1nggula1nga1n kemiskina1n. Ketiga1, potensi tersebut 

da1pa1t menumbuhka1n kema1ndiria1n ekonomi uma1t. Gera1ka1n 

pemberda1ya1a1 ekonomi ma1sjid da1pa1t juga1 dia1rtika1n seba1ga1i upa1ya1 

peningka1ta1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t. kegia1ta1n pemberda1ya1a1n 

ekonomi berba1sis ma1sjid seperti Ba1itul Ma1l, Unit Pela1ya1nan1 Za1ka1t, 

Infa1k da1n Sedeka1h. 
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Menurut data dari Kementrian Agama kota Medan adanya 

jumlah Masjid pada data terakhir tahun 2023 berjumlah 872 Masjid 

yang ada pada Kota Medan yang tersebar diseluruh kota medan 

pada 21 kecamatan, 151 kelurahan memiliki total 2.210.624 

penduduk jiwa, dan sa1la1h sa1tu ma1sjid ya1ng sa1nga1t berpotensi da1n 

dinila1i mela1kuka1n pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t a1da1la1h Ma1sjid 

A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-Ridho. Ma1sjid ya1ng terleta1k di da1era1h 

Kota1 Meda1n ya1ng berpotensi mela1kuka1n progra1m pemberda1ya1a1n 

uma1t khususnya1 dibida1ng ekonomi ka1rena1 ma1sjid ini terleta1k 

dika1wa1sa1n terkena1l penduduk, berda1sa1rka1n ha1sil wa1wa1nca1ra1 

bersa1ma1 ba1pa1k Ketua1 BKM (Ba1da1n kema1kmura1n Ma1sjid) Ma1sjid 

A1r-Riva1’i Ba1pa1k Ismet Da1niel ba1hwa1 Ma1sjid A1r-Riva1i suda1h 

berdiri seja1k la1ma1 pa1da1 ta1hun 1994 ya1ng dima1na1 Ma1sjid A1r-Riva1’i 

a1da1la1h sa1la1h sa1tu ma1sjid ya1ng berdiri sa1tu-sa1tunya1 di Ka1wa1sa1n 

da1era1h tersebut dari1 ha1sil wawancara  tersebut ma1sjid seka1ra1ng 

suda1h berdiri denga1n besa1r di tenga1h Ka1wa1sa1n pa1ra1 penduduk 

Keca1ma1ta1n Meda1n A1mpla1s, Kota1 Meda1n, Ma1sjid A1r-Riva1i ya1ng 

dima1na1 seka1ra1ng da1ri ha1sil wa1wa1nca1ra1 Bersa1ma1 ba1pa1k ketua1 

BKM ma1sjid ini suda1h memiliki kopera1si Mualamah sendiri, 

Ma1sjid A1r-Riva1’i ya1ng dima1na1 juga1 suda1h bisa1 memba1ntu lebih 

sedikit ekonomi ma1sya1ra1ka1t da1n juga1 ma1sjid ini membuka1 

penga1jia1n gra1tis ba1gi a1na1k-a1na1k ya1ng penduduk sekita1r da1n juga1 

di Ma1sjid A1r-Riva1i juga1 memiliki ATM Beras, begitu juga1 denga1n 

ma1sjid A1r-Ridho ma1sjid ini juga1 suda1h mempunya1i BKM ya1ng 

dima1na1 ma1sjid ini suda1h da1pa1t membua1t rea1lisa1si penga1jia1n gra1tis 
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kepa1da1 a1na1k-a1na1k da1n ma1sya1ra1ka1t sekita1r seca1ra1 rutin pa1da1 

ja1dwa1l ya1ng tela1h di tentuka1n pengurus ma1sjid A1r-Ridho kura1ng 

da1ri ma1sjid ini berda1sa1rka1n ha1sil wa1wa1nca1ra1 kepa1da1 sa1la1h sa1tu 

pengurus ma1sjid A1r-Ridho a1da1la1h kura1ngnya1 peduli ma1sya1ra1ka1t 

beda1 denga1n ma1sjid A1r-Riva1i memiliki kopera1si da1n usa1ha1 sendiri 

ya1ng dima1na1 da1pa1t memba1ntu ma1sya1ra1ka1t tersebut, seda1ngka1n 

ma1sjid A1r-Ridho ha1nya1 da1ri sedeka1h da1n za1ka1t da1ri ma1sya1ra1ka1t 

ya1ng mempunya1i rezeki lebih, sehingga1 terliha1t perbeda1a1n da1ri 

ha1sil kedua1 ma1sjid A1r-Riva1’i da1n ma1sjid A1r-Ridho ya1ng bera1da1 di 

kota1 meda1n akan tetapi Masjid Ar-Ridho sudah memiliki program 

Pinjaman Mikro Masjid (PMM) yang dimana hanya membantu 

pemberian pinjaman modal kepada para pengusaha mikro yang 

berada diwilayah sekitaran Masjid Ar-Ridho. Inspirasi pengurus 

Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho dalam menjalankan strategi 

yang ada beserta program-program yang dijalankan bukan semata-

mata untuk dunia melainkan itu salah satu amal di hari akhirat yang 

akan datang, program yang dijalankan Masjid Ar-Rivai berasal dari 

hasil keputusan bersama BKM masjid dalam membantu umat dalam 

segi ekonomi dalam meringankan beban umat dalam mencukupi 

kebutuahan sehari-hari mereka, adanya ATM beras itu berinspirasi 

dari bantuan sembako akan tetapi ini mempunyai cara yang berbeda 

sehingga masyarakat bisa merasakan dan menikmati secara 

keseluruahan walaupun belum secara optimal tapi sudah berjalan 

dengan baik dan adanya koperasi usaha yang ada itu terciptanya 

dikarenakan posisi masjid yang sangat dekat dengan sekolah dasar, 
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sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas jadi suatu 

peluang membangun koperasi usaha (Muamalah) dari hasil 

keuntungan tersebut dijadikan beras jadi ATM beras bisa 

melakukan perputaran yang baik dan tidak ada kemacetan 

masyarakat dalam menerima bantuan ATM beras, sedangkan 

dengan Masjid Ar-Ridho yang dimana pengurus BKM mempunyai 

inspirasi dari koperasi pinjaman kepada para pengusaha mikro bagi 

yang kekurangan modal usaha akan tetapi penerima modal tersebut 

terkena bunga dalam pengembalian modal, sehingga Masjid Ar-

Ridho mempunyai inspirasi membuat Pinjaman Mikro Masjid 

(PMM) tanpa adanya bunga tujuan ingin membantu para pengusaha 

mikro yang kekurangan modal dalam berniaga dengan meniadakan 

adanya bunga pada pengembalian pinjaman modal. 

Bera1ngka1t da1ri kenya1ta1a1n ini, perlu dila1kuka1n ka1jia1n lebih 

la1njut da1n menda1la1m. Tujua1nnya1 untuk lebih mengeta1hui 

eksistensi, potensi serta1 stra1tegi, disa1mping da1pa1t dija1dika1n 

seba1ga1i pilot project ba1gi pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t berba1sis 

ma1sjid. Pa1da1 tingka1ta1n la1njut da1pa1t dila1kuka1a1n disemina1si da1n 

ma1ssa1lisa1si progra1m untuk ma1sjid-ma1sjid ya1ng a1da1 ja1ma1a1h da1n 

uma1t di sekita1rnya1, teruta1ma1 mereka1 ya1ng menga1la1mi himpita1n 

ekonomi da1n kesulita1n kelua1r da1ri belenggu kemiskina1n. 

Ka1jia1n sebelumnya1, Penelitia1n ya1ng dila1kuka1n oleh Inta1n 

perma1ta1 sa1ri (2011) “Stra1tegi ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n 

ekonomi uma1t (Studi Pa1da1 Ma1sjid Ra1ya1 Pondok Inda1h da1n Ma1sjid 

Ja1mi Binta1ro Ja1ya1), menya1ta1ka1n ba1hwa1 sa1la1h sa1tu keberha1sila1n 
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da1la1m sektor ma1sjid da1la1m memberda1ya1ka1n ekonomi uma1t, ja1di 

a1da1nya1 ma1sjid buka1n ha1nya1 tempa1t beriba1da1h sa1ja1 ta1pi juga1 sua1tu 

tempa1t ya1ng bisa1 berma1nfa1a1t ka1rena1 ma1sjid ma1mpu memba1ngun 

serta1 mendorong ekonomi uma1t da1la1m kebutuha1n ma1sya1ra1ka1t di 

kegia1ta1n seha1ri-ha1ri ma1sya1ra1ka1t. Stra1tegi ma1sjid da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t studi pa1da1 ma1sjid ra1ya1 pondok inda1h 

da1n ma1sjid ja1mi binta1ro ja1ya1 suda1h berha1sil mendirika1n BMT 

sehingga1 denga1n berdirinya1 BMT da1pa1t dija1dika1n instrument 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t da1n juga1 a1da1nya1 pinja1ma1n mikro 

ma1sjid (PMM) ya1ng dima1na1 progra1m ini dibentuk untuk memba1ntu 

peda1ga1ng da1la1m pemoda1la1n usa1ha1 ya1ng bera1da1 di sekita1ra1n 

wila1ya1h ma1sjid. 

Berdasarkan pembahasan di atas penulis tertarik untuk 

menelaah lebih jauh, yang dimana Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-

Ridho mempunyai kegiatan yang sangat terampil dan terstruktur 

dalam pemberdayaan ekonomi umat baik secara kegiatan agama, 

dan ekonomi. Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho sangat 

konsisten dalam menjalankan program-program yang sudag 

direncanakan sesuai dengan tujuan, visi, dan misi masing-masing 

masjid tersebut. Dan ketertarikan penulis dalam mengambil judul 

yang berada pada Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho yang 

dimana perlu diketahui Kota Medan , Sumatera Utara bukan salah 

satu kota yang menganut Syariat Islam Seperti Provinsi Aceh akan 

tetpi antusias umat Muslim yang berada di Kota Medan terutama di 

kedua masjid tersebut yaitu Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho 
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mempuyai peluang besar dikarenakan mayoritas penduduk bukan 

umat muslim keseluruahannya, jadi peluang dalam pemberdayaan 

ekonomi umat yang ada semakin besar, pengurus Masjid Ar-Rivai 

dan Masjid Ar-Ridho mempunyai antusias dalam membantu 

masyarakat dalam menumbuhkan ekonomi dan mensejahterakan 

ekonomi masyarakat dalam menjalankan program yang sudah 

dijalankan oleh kedua Masjid tersebut walaupun belum secara 

optimal dalam menjalankannya akan tetapi sudah sangat baik dalam 

menjalankan strategi dan program yang ada dalam pemberdayaan 

ekonomi umat, sehingga penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Strategi Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat (Studi 

Komparatif Masjid Ar-Rivai Dan Masjid Ar-Ridho Di Kota 

Medan)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana strategi Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho di Kota 

Medan dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan strategi yang 

digunakan Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho di Kota Medan 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui strategi Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho 

terhadap pemberdayaan ekonomi umat. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan strategi Masjid 

Ar-Rivai dan Ar-Ridho dalam pemberdayaan ekonomi 

umat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a) Secara teoritis 

1) Dapat memberikan penambahan pengetahuan terhadap 

strategi masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat pada 

Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho . Bukan hanya itu saja 

kita dapat mengetahui apa-apa saja faktor pendukung 

dalam meningkatkan pendapatan mereka. 

2) Dapat memberikan referensi kepada peneliti lain untuk 

meneliti lebih dalam mengenai permasalahan yang 

sama. 

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan didunia pendidikan. 

b) Secara praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 

lebih luas lagi mengenai cara-cara untuk meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat dan mengembangkan potensi 

manajemen masjid pada Masjid Ar-Rivai dan Ar-Ridho. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 

masyarakat sekitar tentang bagaimana meningkatkan 
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kemakmuran masjid dalam pemberdayaan ekonomi 

umat dalam mengelola masjid dengan baik, sehingga 

pelaksanaan pemberdayaan masjid pada Masjid Ar-

Rivai dan Ar-Ridho dapat membawa perubahan yang 

signifikan. 

c) Secara kebijakan 

1) Memberikan arahan kebijakan untuk pengembangan 

masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat yang lebih 

menarik dan mampu mengatasi perekonomian 

masyarakat menjadi lebih baik lagi. 

1.5  Sistematika Pembahasan    

Penulisan proposal ini disusun dalam beberapa sub-sub bab, 

hal ini dibuat agar lebih mudah dipahami dan lebih jelas. Secara 

garis besar pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Memba1ha1s tenta1ng la1ta1r bela1ka1ng, rumusa1n ma1sa1la1h, 

tujua1n penilitia1n, ma1nfa1a1t penelitia1n, da1n sistema1tika1 

pemba1ha1sa1n. 

Ba1b II: La1nda1sa1n Teori 

Memba1ha1s tenta1ng la1nda1sa1n teori ya1ng berisika1n sub-

sub ba1b ya1ng memba1ha1s tenta1ng teori, penelitia1n terka1it, da1n 

kera1ngka1 berpikir. 

Ba1b III: Metode Penelitia1n 

Ba1b ya1ng mema1pa1rka1n tenta1ng desa1in penelitia1n, 

va1ria1ble penelitia1n, defenisi opera1siona1l, popula1si da1n sa1mpel, 
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jenis da1n na1ra1sumber da1ta1, metode pengumpula1n da1ta1, serta1 

teknik da1n a1na1lisis da1ta1. 

Ba1b IV Ha1sil Penelitia1n da1n Pemba1ha1sa1n 

Pa1da1 ba1b IV ini berisi a1na1lisis da1ri ha1sil pengola1ha1n 

da1ta1 serta1 pemba1ha1sa1n tenta1ng temua1n ha1sil ya1ng dida1pa1t da1ri 

penelitia1n. 

 Ba1b V Kesimpula1n 

Ba1b V merupa1ka1n ba1b tera1khir ya1ng berisika1n tenta1ng 

kesimpula1n da1ri ha1sil penelitia1n serta1 denga1n sa1ra1n. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Konsep Strategi 

2.1.1 Pengertian Strategi 

Ditinjau da1ri segi etimologi, ka1ta1 stra1tegi bera1sa1l da1ri Ba1ha1sa1 

Yuna1ni ya1itu stra1tegos ya1ng bisa1 dia1mbil da1ri ka1ta1 Stra1tor, ya1ng 

bera1rti militer da1n juga1 bera1rti pemimpin. Pa1da1 da1sa1rnya1, stra1tegi 

dia1rtika1n seba1ga1i genera1lship a1ta1u sesua1tu ya1ng dila1kuka1n oleh 

para1 pemimpin da1la1m membua1t sua1tu renca1na1 untuk mena1kluka1n 

la1wa1n da1n memena1ngka1n pepera1nga1n (Zulkiflima1nsya1h, 1999). 

Menurut ka1mus webster (New World Dictiona1ry), stra1tegi 

a1da1la1h seni tenta1ng perenca1na1a1n da1n pengelola1a1n opera1si berska1la1 

besa1r, tenta1ng penga1ra1ha1n kekua1ta1n ke posisi ya1ng pa1ling 

menguntungka1n sebelum pertemua1n sesungguhnya1 denga1n musuh 

(Da1vid, 2006). 

Stra1tegi Menurut Ma1rrus da1pa1t dia1rtika1n seba1ga1i proses da1ri 

seseora1ng untuk membua1t renca1na1 ya1ng mempunya1i guna1 untuk 

memba1ntu memfokuska1n diri serta1 memba1ntu menca1pa1i ha1sil ya1ng 

tela1h diha1ra1pka1n (Husein, Uma1r, 2001). 

Stra1tegi Menurut ha1mel da1n Pra1ha1la1d a1da1la1h sebua1h 

tinda1ka1n ya1ng memiliki sifa1t incrementa1l. Incrementa1l mempunya1i 

a1rti ya1itu pa1da1 tia1p-tia1p wa1ktu menga1la1mi peningka1ta1n, semua1 

terga1ntung kepa1da1 sudut pa1nda1ng ya1ng a1ka1n terja1di di ma1sa1 ya1ng 

a1ka1n da1ting (Ra1ngkuti, 2002). 
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Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr. konsep strategi 

dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu: 

      1.   Dari perspektif yang ingin dilakukan oleh organisasi (intends 

to do) 

      2.   Dari perspektif yang akhirnya dilakukan oleh organisasi 

(eventually   does). (Tjiptono,2010:3) 

Berdasarkan perspektif yang pertama, strategi dapat 

didefinisikan sebagai program untuk menentukan dan mencapai 

tujuan organisasi serta penerapan dalam misinya. Makna yang 

terkandung dari strategi ini adalah bahwa para manajer memainkan 

peranan yang aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi 

organisasi. Dalam lingkungan yang turbulen dan selalu mengalami 

perubahan, pandangan ini lebih banyak diterapkan. 

Sedangkan pada perspektif kedua, strategi didefinisikan 

sebagai pola tanggapan atau respon organisasi terhadap 

lingkungannya sepanjang waktu. Pada defisi ini, setiap organisasi 

pasti memiliki strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah 

dirumuskan secara eksplisit. Pandangan ini diterapkan bagi para 

manajer yang bersifat reaktif, yaitu hanya menanggapi dan 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan secara pasif manakala 

dibutuhkan. 

Da1ri pengertia1n dia1tahmenca1pa1i sa1sa1ra1n da1n tujua1n sesua1i 

denga1n pelua1ng ya1ng suda1h direnca1na1ka1n da1n a1nca1ma1n-a1nca1ma1n 

ya1ng berfokus pa1da1 tujua1n ja1ngka1 Pa1nja1ng da1n ja1ngka1 pendek. 

Sela1in itu, da1pa1t juga1 disimpulka1n seba1ga1i renca1na1 kerja1 ya1ng 
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mema1ksima1lka1n kekua1ta1n denga1n menga1itka1n seca1ra1 efektif 

sa1sa1ra1n da1n sumber da1ya1 orga1nisa1si untuk menca1pa1i sua1tu tujua1n 

orga1nisa1si. Sumber da1ya1 orga1nisa1si berupa1 sumber da1ya1 ma1nusia1 

ya1ng sa1nga1t berpera1n penting da1la1m upa1ya1 meningka1tka1n da1n 

mengemba1nka1n sebua1h orga1nisa1si. 

2.1.2 Stra1tegi Ma1sjid 

Da1la1m upa1ya1 mema1kmurka1n ma1sjid, ma1ka1 tentu seka1li 

diperluka1n a1da1nya1 pera1nca1nga1n stra1tegi ya1ng ba1ik sehingga1 

kegia1ta1n ma1sjid bisa1 terla1ksa1na1 denga1n la1nca1r. Na1mun, 

pera1nca1nga1n ini ha1rus meliha1t bebera1pa1 konsidera1n ya1ng mungkin 

membeda1ka1n a1nta1ra1 sa1tu ma1sjid denga1n ma1sjid la1innya1. Bebera1pa1 

konsidera1n tersebut seperti wujudnya1 kea1rifa1n loka1l ma1sjid da1n 

a1da1nya1 kebutuha1n ma1sya1ra1ka1t di sekita1r ma1sjid, leta1k sta1rtegis 

ma1sjid, ka1ra1kteristik ma1sjid ya1ng kita1 miliki, potensi a1sset ma1sjid 

da1n potensi a1sset wa1ka1f ma1sjid. 

Pembentuka1n proses a1da1ptif ini tentunya1 dida1hului oleh 

sebua1h konsep pemeta1a1n ya1ng terstruktur, mela1lui bebera1pa1 

perma1sa1la1ha1n ya1ng a1da1, teruta1ma1 kebutuha1n ma1sjid, sa1a1t ini 

Seba1gia1n ma1sjid ha1nya1 mengga1ga1s konsep konsumtif seba1ga1i 

sa1ra1na1 da1la1m mengguna1ka1n kebutuha1n ma1sjid, sehingga1 ha1nya1 

meliha1t a1pa1 ya1ng perlu dikelua1rka1n, seda1ngka1n ma1sjid mempunya1i 

potensi untuk lebih produktif denga1n memikirka1n a1pa1 ya1ng perlu 

dila1njutka1n untuk ja1ngka1 Pa1nja1ng seka1ligus da1pa1t dima1nfa1a1tka1n 

seca1ra1 produktif oleh ma1sya1ra1ka1t setempa1t. 
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Seca1ra1 a1ksebilita1s, seba1ga1i objek ya1ng sa1nga1t vita1l ma1sjid 

ha1rus ditempa1tka1n seba1ga1i leta1k ya1ng stra1tegis ya1ng menja1dika1n 

sua1tu komponen untuk menja1ngka1u kebera1da1a1nnya1 kepa1da1 

ma1sya1ra1ka1t. Kebera1da1a1n ma1sjid menurut leta1knya1 ya1ng stra1tegis 

merupa1ka1n sa1la1h sa1tu pendeka1ta1n ba1gi ma1sya1ra1ka1t. Penga1ruh ini 

memberika1n kemuda1ha1n ba1gi ma1sya1ra1ka1t da1la1m ra1ngka1 

menja1la1nka1n iba1da1h. Leta1k stra1tegis ma1sjid mena1nda1ka1n pusa1t 

periba1da1ta1n uma1t Isla1m da1la1m rutinita1s wa1jib ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

menga1nut a1ga1ma1 isla1m. 

Pera1nca1na1a1n keseluruha1n da1ri Stra1tegi untuk mema1kmurka1n 

ma1sjid tentu ha1rus dida1sa1ri oleh ka1ra1kteristik sebuh ma1sjid ya1ng 

a1ka1n dibina1 a1ta1upun diba1ngun seba1ga1i bentuk a1presia1si kepa1da1 

Jema1a1h ya1ng da1ta1ng ke ma1sjid. Ka1ra1kteristik ma1sjid di Indonesia1 

pa1da1 umumnya1 didomina1si oleh bebera1pa1 penga1ruh seja1ra1h, 

buda1ya1, ma1upun sosia1l setempa1t. Terga1ntung a1rsitektur kha1s 

da1era1h tersebut ya1ng a1ka1n diga1mba1rka1n pa1da1 ma1sjid tersebut. 

Meliha1t berba1ga1i sudut pa1nda1ng da1ri berba1ga1i penda1pa1t 

menyebutka1n ma1sjid memiliki a1set da1ri segi keua1nga1n ya1ng cukup. 

Na1mun sebena1rnya1 ya1ng menja1di potensi ma1sjid a1da1la1h a1set berwujud fisik 

ya1ng a1ka1n mencipta1ka1n ha1l produktif untuk menja1ngka1u 

pemberda1ya1a1n ma1sjid seba1ga1i sa1ra1na1 ba1gi ma1sya1ra1ka1t setempa1t. 

A1kses ini menja1di ha1l ya1ng timba1l ba1lik tida1k ha1nya1 seba1ta1s 

konsumtif sa1ja1 mela1inka1n a1set ya1ng bergera1k da1la1m 

pengemba1nga1n potensi ma1sjid. 
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Potensi la1innya1 ha1dir da1ri objek a1set wa1ka1f ma1sjid, ya1ng 

menja1di sa1la1h sa1tu tola1k ukur pengemba1nga1n ma1sjid. Da1ri a1set 

wa1ka1f ma1sjid da1pa1t dima1nfa1a1tka1n senga1n ha1l ya1ng produktif. Seca1ra1 

fungsiona1l a1set wa1ka1f merupa1ka1n sa1la1h sa1tu sumber untuk 

kema1kmura1n ma1sjid serta1 menja1di sa1la1h sa1tu a1lterna1tif penunja1ng 

moda1l produktifita1s pemberda1ya1a1n ekonomi berba1sis ma1sjid. 

2.1.3 Strategi Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam konteks pekerja sosial, pemberdayaan dapat dilakukan 

melalui tiga aras atau matra pemberdayaan (Empowerment Setting) 

diantaranya ialah (Soeharto,2005). 

a. Aras Mikro 

Merupakan suatu pemberdayaan yang dilakukan 

terhadap suatu klien secara individu melalui bimbingan, 

konseling, stress management, crisis intervention, tujuan 

utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam 

menjalankan tugas-tugas kehidupannya. 

b. Aras Mezzo 

Merupakan pemberdayaan yang dilakukan terhadap 

sekelompok klien. Pemberdayaan dilakukan 

menggunakan kelompok sebagai media intervensi. 

Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya 

digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan 

kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap 

klien agar memiliki kemampuan memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya. 
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c. Aras Makro  

Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem 

besar (Large System Strategy), karena sasaran perubahan 

diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. 

Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi 

sosial, lobbying, perorganisasian masyarakat, manajemen 

konflik. Merupakan strategi dalam pendekatan ini, 

Strategi besar memandang klien sebagai orang yang 

memiliki kompetensi untuk memahami situasi-situasi 

mereka sendiri, dan untuk memilih serta menentukan 

strategi yang tepat untuk bertindak. 

(Soeharto, 2012) mengemukakan bahwa pelaksanaan, proses 

dan pencapaian tujuan suatu pemberdayaan dapat dicapai melalui 5P 

diantaranya: 

a. Pemungkinan 

 Menciptakan suasan/iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. 

Pemberdayaan harus mampu membebaskan masyarakat 

dari skat-skat struktural dan kultura yang menghambat. 

b. Penguatan 

 Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya pemberdayaan harus 

mampu menumbuh kembangkan segenap kemampuan 
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dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang 

kepercayaan diri mereka. 

           c. Perlindungan 

 Melindung mastarakat terutama kelompok-kelompok 

yang lemah agar tidak terlindas oleh kelompok yang kuat, 

menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang 

apalagi tidak sehat, antara yang kuan dengan yang lemah 

dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat 

terhadap kelompok lemah. 

d. Penyokongan 

 Memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan peran dan tugas-tugas 

kehidupan. Pemberdayaan harus mampu menyokong 

masyarakat agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan 

posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan. 

e. Pemeliharan 

 memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuatan antara berbagai 

kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus 

mampu menjamin kelarasan dan keseimbangan yang 

memungkinkan setiap orang memiliki kesempatan 

berusaha.   
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2.1.4   Tahapan-Tahapan Dalam Membuat Sebuah Strategi 

 Dalam manajemen strategi terdapat beberapa tahap dalam 

sebuah proses yang harus dilakukan secara sistemati, dijalankan 

yaitu: 

1. Analisis lingkungan 

Analisis lingkunga1n a1da1la1h proses a1wa1l meneta1pka1n stra1tegi 

ya1ng bertujua1n untuk mengidentifika1si berba1ga1i ma1sa1la1h ya1ng 

mempenga1ruhi kinerja1 lingkunga1n a1ta1u orga1nisa1si. Di da1la1m 

a1na1lisis lingkunga1n terda1pa1t lingkunga1n dima1na1 tempa1t 

lingkunga1n orga1nisa1si itu bera1da1, seca1ra1 ga1ris besa1r terba1gi dua1 

kelompok ya1itu a1na1lisis lingkunga1n interna1l, da1n a1na1lisis 

lingkunga1n eksterna1l. Proses a1na1lisis ini bia1sa1 dikena1l denga1n 

sebuta1n a1na1lisis SWOT (Strength, Wea1kness, Opportunity, 

Threa1ts). 

Tujua1n uta1ma1 dila1kuka1nnya1 a1na1lisis lingkunga1n interna1l da1n 

eksterna1l sua1tu orga1nisa1si a1da1la1h untuk mengidentifika1sika1n 

kesempa1ta1n ya1ng segera1 menda1pa1t perha1tia1n seca1ra1 serius pa1da1 

sa1a1t ya1ng bersa1ma1a1n. Dida1la1m orga1nisa1si juga1 terda1pa1t bebera1pa1 

a1nca1ma1n ya1ng perlu dia1ntisipa1si (Amirullah & Cantika, 2022). 

2. Perumusa1n Stra1tegi 

Perumusa1n stra1tegi merupa1ka1n proses perumusa1n a1ta1u 

penyusuna1n La1ngka1h-la1ngka1h kedepa1n untuk mewujudka1n a1ta1u 

terca1pa1inya1 memba1ngun ba1ik visi, misi insta1nsi, da1la1m 

meneta1pka1n tujua1n stra1tegis da1n keua1nga1n insta1nsi a1ta1u orga1nisa1si 
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serta1 mera1nca1ng stra1tegi untuk menca1pa1i tujua1n da1la1m ra1ngka1 

menyedia1ka1n ha1sil ya1ng terba1ik (Hardadi, 2003). 

3. Implementa1si Stra1tegi 

Implementa1sika1n stra1tegi mensya1ra1tka1n insta1nsi untuk 

meneta1pka1n tujua1n ta1huna1n, membua1t kebija1ka1n, memotiva1si 

kea1nggota1a1n, da1n menga1loka1sika1n sumber da1ya1 sehingga1 stra1tegi 

ya1ng diformula1sika1n da1pa1t dija1nka1n. Implementa1si stra1tegi 

terma1suk mengemba1ngka1n buda1ya1 ya1ng mendukung stra1tegi, 

mencipta1ka1n struktur orga1nisa1si ya1ng efektif, da1n menghubungka1n 

kinerja1 ka1rya1wa1n denga1n kinerja1 orga1nisa1si. Implementa1si stra1tegi 

membutuhka1n disiplin priba1di, komitmen, da1n pengorba1na1n. 

Suksesnya1 implementa1si stra1tegi terleta1k pa1da1 kema1mpua1n 

pemimpin ya1ng memotiva1si ka1rya1wa1n, kema1mpua1n interpersona1l 

sa1nga1tla1h penting da1la1m implementa1si sta1rtegi. Implementa1si 

stra1tegi mempenga1ruhi semua1 kea1nggota1a1n da1n pemimpin da1la1m 

orga1nisa1si (Dirga1ntoro, 2001). 

4. Eva1lua1si Stra1tegi  

Eva1lua1si stra1tegi a1da1la1h ta1ha1p a1khir a1ta1u fina1lisa1si da1la1m 

ma1na1jemen stra1tegis. Eva1lua1si stra1tegi a1da1la1h a1la1t uta1ma1 untuk 

menda1pa1tka1n informa1si ini. Semua1 stra1tegi da1pa1t dimodifika1si 

dima1sa1 ya1ng a1ka1n da1ting ka1rena1 fa1ktor interna1l da1n eksterna1l 

seca1ra1 konsta1n beruba1h. Tiga1 a1ktivita1s da1sa1r eva1lua1si stra1tegi 

a1da1la1h meninja1u ula1ng fa1ktor eksterna1l da1n interna1l ya1ng menja1di 

da1sa1r stra1tegi sa1a1t ini, mengukur kinerja1, da1n menga1mbil Tinda1ka1n 
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korektif. Eva1lua1si sa1nga1t dibutuhka1n ka1rena1 kesuksesa1n ha1ri ini 

tida1k menja1min kesuksesa1n ha1ri esok (Fred, 2006). 

2.2 Konsep Masjid 

2.2.1  Pengertian Masjid 

Masjid adalah suatu tempat ibadah bagi kaum umat Islam 

yang memiliki suatu makna yang luar biasa besar didalam 

kehidupan umat Islam. baik makna fisik maupun makna spiritual. 

Makna masjid itu berasal dari kata sajada-yasjudu-masjidan 

(Tempat sujud) (Sofyan Syafri, 1996). Sementara Sidi Gazalba 

menguraikan tentang masjid; dilihat dari segi harfiah masjid 

memanglah tempat sembahyang. Masjid berasal dari kata Bahasa 

arab. Yaitu sujadan, fiil madinya sajah (ia sudah sujud) fi’il sajada 

diberi awalan ma, sehingga terjadinya isim makan. Isim makan ini 

merubah bentuk sajada menjadi masjidu, masjida (Gazalba, 1994). 

Jadi ejaan aslinya masjid (dengan a). Pengambil alih kata masjid 

dari Bahasa Indonesia sehingga menjadi perubahan menjadi kata 

masjid. Dalam ilmu Bahasa sudah menjadi makna atau arti sebuah 

penyimpangan atau kesalahan yang dilakukan secara umum ia 

dianggap benar. Menjadilah ia pengecualian. 

Pa1da1 Ma1sa1 Ra1sululla1h SA1W da1n pa1da1 ma1sa1 sesuda1hnya1, 

ma1sjid a1da1la1h sua1tu tempa1t pusa1t a1ta1u sentra1l ya1ng dima1na1 ka1um 

muslimin mela1ksa1na1ka1n kegia1ta1n beriba1da1h. Kegia1ta1n pa1da1 

pemerinta1ha1n juga1 menca1kup, pemikira1n, politik, ekonomi, da1n 

berupa1 sosia1l pera1dila1n ya1ng diba1ha1s da1n dipeca1hka1n dilemba1ga1 

ma1sjid. Seca1ra1 teori da1n konsep ma1sjid a1da1la1h pusa1t kebuda1ya1a1n 
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isla1m. berba1ga1i ca1ta1ta1n ya1ng tela1h diberi denga1n ba1ik berupa1 

keceria1a1n seca1ra1 la1ngsung tempa1a1n ja1sma1ni, roha1ni, da1n 

intelektua1l dipusa1t pera1da1ba1n ya1itu ma1sjid. 

Seca1ra1 etimologis ka1ta1 ma1sjid a1da1la1h isimu a1l-ma1ka1ni 

(noun-untuk menunjukka1n tempa1t) da1ri ka1ta1 sa1-ja1-da1, ya1s-ju-du, 

su-ju-da1n ya1ng bera1rti sujud. Sela1njutnya1 oleh ima1m a1z-za1rka1syi 

didefinisika1n seba1ga1i tempa1t sha1la1t lima1 wa1ktu. A1da1pun da1ri sisi 

terminology, ma1sjid didefinisika1n seba1ga1i tempa1t sha1la1t ba1ik wa1jib 

ma1upun sunna1h (Rukma1na1, 2009). Seba1ga1ima1na1 Ha1dits 

Ra1sululla1h SA1W, da1ri Ja1bir Ra1dhia1lla1hu ‘a1hu Ra1sululla1h SA1W 

bersa1bda1: 

“Da1n bumi ini dija1dika1n ba1giku seba1ga1i tempa1t shola1t serta1 bersuci 

(ta1ya1mum). Ma1ka1 sia1pa1pun da1ri uma1tku ya1ng da1tang wa1ktu sha1la1t 

(di sua1tu tempa1t), ma1ka1 henda1kla1h ia1 sha1la1t (di sa1na1). (Hr. Bukhari 

no. 438 dan Hr.Muslim no.521)” 

Qura1isy Shiha1b menyebutka1n ba1hwa1 esensi ma1sjid da1la1m a1l-

Qura1n a1da1la1h tempa1t untuk mela1ksa1na1ka1n semua1 kegia1ta1n untuk 

beriba1da1h kepa1da1 A1lla1h SWT. Seca1ra1 sosiologis ma1sjid da1pa1t 

didefinisika1n seba1ga1i tempa1t sha1la1t, ba1ik wa1jib ma1upun sunna1h 

ba1ik seca1ra1 sendiri-sendiri ma1upun ja1ma1a1h. Jika1 di ma1sjid tersebut 

dila1ksa1na1ka1n Sha1la1t Juma1t ma1ka1 dina1ma1ka1n Sha1la1t wa1jib da1n 

ra1wa1tib sa1ja1 ma1ka1 dina1ma1ka1n musha1lla1. 

Bera1ngka1t da1ri definisi ya1ng diberika1n oleh Qura1isy Shiha1b 

tenta1ng esensi da1ri ma1sjid seba1ga1i tempa1t untuk beriba1da1h kepa1da1 

A1lla1h SWT ma1ka1 pa1nda1nga1n terha1da1p ma1sjid da1pa1t diperlua1s 
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seba1ga1i pusa1t untuk mela1kuka1n a1ktifita1s beriba1da1h ba1ik ya1ng 

sifa1tnya1 ma1hdha1h ma1upun ya1ng gha1iru ma1hdha1h semisa1l 

mela1kuka1n pembina1a1n perekonomia1n uma1t ba1hka1n sa1mpa1i pa1da1 

pema1jua1n pera1da1ba1n. Ha1l ini juga1 seba1ga1ima1na1 ya1ng dila1kuka1n 

oleh Ra1sululla1h SA1W Ketika1 perta1ma1 memba1ngun Nega1ra1 

Ma1dina1h. Ra1sululla1h SA1W terlebih da1hulu memba1ngun ma1sjid 

da1n menja1dika1nnya1 seba1ga1i pusta1 a1ktifita1s ka1um muslimin pa1da1 

sa1a1t itu. Terma1suk mela1ksa1na1ka1n pemerinta1ha1n, pa1rlemen untuk 

bermusya1wa1ra1h. 

2.2.2 Peran Dan Fungsi masjid  

Umat Isla1m Indonesia1 mempunya1i a1ngga1pa1n ba1hwa1 ma1sjid 

ha1nya1 seba1ga1i tempa1t beriba1da1h ya1ng bersifa1t sa1kra1l ya1ng dima1na1 

a1ktivita1s dida1la1mnya1 ya1ng bersifa1t ukhrowi. Seda1ngka1n kea1slia1n 

a1ta1u rea1lita1s da1n sema1nga1t uma1t isla1m menginginka1n ma1sjid 

buka1n ha1nya1 seba1ga1i tempa1t iba1da1h da1n menga1ba1ika1n rea1lita1s 

kebutuha1n uma1t. Pa1da1ha1l jika1 kita1 Kemba1li pa1da1 ma1sa1 Rosululla1h 

SA1W, fungsi ma1sjid buka1n ha1nya1 sekeda1r tempa1t iba1da1h 

mela1inka1n ma1sjid a1da1la1h seba1ga1i institusi ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

ma1mpu menja1di pusa1t kegia1ta1n da1n sua1tu a1ktifita1s ya1ng 

berdimensi sosia1l kema1sya1ra1ka1ta1n. 

Menurut Suta1rdji ma1sjid buka1n ha1nya1 sekeda1r memiliki 

fungsi da1n pera1n seba1ga1i sa1ra1na1 periba1da1ta1n ba1gi ja1ma1a1hnya1. 

Ma1sid memiliki misi ya1ng lebih lua1s menca1kup bida1ng Pendidika1n 

a1ga1ma1 da1n pengeta1hua1n, bida1ng peningka1ta1n hubunga1n sosia1l 

kema1sya1ra1ka1ta1n ba1gi pa1ra1 a1nggota1 ja1ma1a1hnya1, da1n peningka1ta1n 
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ekonomi ja1ma1a1h, sesua1i denga1n potensi loca1l ya1ng tersedia1 

(Sutardji, 2002). 

Untuk menyempurna1ka1n pera1n da1n fungsi ma1sjid tersebut 

da1pa1t diturunka1n menja1di la1ngka1h-la1ngka1h seba1ga1i berikut 

(Sutardji, 2002); 

1. Misi ya1ng perta1ma1 ima1n da1n ta1qwa1, ta1ha1p-ta1ha1pnya1 

meliputi seba1ga1i berikut; 

a. Mela1ksa1na1ka1n sua1tu penga1jia1n ya1ng berupa1 ilmu-

ilmu isla1m ya1ng bertujua1n menyempurna1ka1n 

kema1mpua1n ja1ma1a1h, sehingga1 pa1da1 kehidupa1n 

seha1ri-ha1ri ka1um muslim a1ka1n lebih tera1tur da1n 

tera1ra1h. Memiliki pedoma1n pa1da1 a1ja1ra1n isla1m, 

pela1ksa1na1a1n ini dila1kuka1n sesua1i denga1n 

kema1mpua1n da1n kema1ua1n pa1ra1 a1nggota1 ja1ma1a1h. 

b. Mela1ksa1na1ka1n bebera1pa1 shola1t ya1itu shola1t ya1ng 

wa1jib, shola1t sunna1h, da1n juga1 shola1t fa1rdhu kifa1ya1h. 

c. Mela1ksa1na1ka1n bebera1pa1 kegia1ta1n sosia1l kea1ga1ma1a1n 

isla1m ya1ng berupa1 sua1tu ha1ri peringa1ta1n a1ta1u 

penya1mbuta1n ha1ri-ha1ri besa1r isla1m da1n ta1hun ba1ru 

hijriya1h (Isla1m), pelepa1sa1n da1n penya1mbuta1n ja1ma1a1h 

ha1ji da1n la1in seba1ga1inya1. 

2. Misi ya1ng kedua1 a1da1la1h meningka1tka1n sebua1h 

Pendidika1n, jenis-jenis kegia1ta1n seba1ga1i berikut; 

a. Mela1ksa1nka1n kegia1ta1n Lemba1ga1 Pendidika1n forma1l 

mela1lu ta1ma1n ka1na1k-ka1na1k hingga1 pergurua1n sesua1i 
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sesua1i keingina1n a1nggota1 pa1ra1 ja1ma1a1h ma1sjid ya1ng 

bersa1ngkuta1n. 

b. Mela1ksa1na1ka1n kegia1ta1n Pendidika1n seca1ra1 tida1k 

resmi a1ta1u informa1l, seperti penga1jia1n ya1ng diikuti 

oleh berba1ga1i kelompok usia1. 

c. Mela1ksa1na1ka1n pela1tiha1n untuk meningka1tka1n 

ketera1mpila1n khusus, seperti ba1ha1sa1, komputer, 

penja1hit, ya1ng tentunya1 disesuika1n denga1n kebutuha1n 

ja1ma1a1h 

d. Meningka1tka1n kema1mpua1n seni ba1gi ja1ma1a1h seperti 

seni bela1diri, memba1ca1 a1l-qur’a1n, na1syid, da1n la1in 

seba1ginya1. 

e. Meningka1tka1n fa1silita1s pa1da1 ma1sjid seperti buku 

isla1mi, seja1ra1h isla1mida1n Pendidika1n ya1ng bisa1 

diguna1ka1n seca1ra1 terus menerus. 

3. Misi ketiga1 ia1la1h meningka1tka1n kegia1ta1n socia1l 

kema1sya1ra1ka1ta1n, jenis kegia1ta1nnya1 seba1ga1i berikut; 

a. Menga1da1ka1n sila1turra1hmi a1nta1ra1 pengurus ma1sjid 

da1n seluruh a1nggota1 ja1ma1a1h ma1sjid. 

b. Menja1dika1n ma1sjid seba1ga1i tempa1t pela1ksa1na1ka1n 

kegia1ta1n pernika1ha1n, syukura1n, pelepa1sa1n da1n 

penya1mbuta1n ja1ma1a1h ma1sjid, da1n penyelengga1ra1a1n 

jena1za1h. 

4. Misi ya1ng keempa1t meningka1tka1n ekonomi ja1ma1a1h 

ma1sjid, Kegia1ta1nnya1 seba1ga1i berikut; 



 

28 

d. Mela1ksa1na1ka1n pela1tiha1n a1ta1u bimbinga1n sua1tu 

usa1ha1 ekonomis produktif da1ri ha1l ya1ng sederha1na1 

sa1mpa1i ekonomi tera1ta1s sesua1i kebutuha1n ja1ma1a1h 

ma1sjid. 

e. Mema1nfa1tka1n sumber da1ya1 a1la1m ya1ng a1da1 denga1n 

teta1p memperha1tika1n kelesta1ria1n lingkunga1n a1la1m. 

Contohnya1 nela1ya1n perlu memeliha1ra1 terumbu 

ka1ra1ng supa1ya1 ika1n bisa1 berkemba1ng bia1k denga1n 

ba1ik sehingga1 nela1ya1n bisa1 memperoleh ika1n 

denga1n ba1nya1k da1n teta1p memenuhi kebutuha1n 

ekonomi. 

f. Mengusa1ha1ka1n permoda1la1n mela1lui kopera1si da1n 

Lemba1ga1 keua1nga1n ya1ng menguntungka1n seperti 

BMT denga1n dukunga1n pengelola1a1n za1ka1t, 

Kerja1sa1ma1 a1nta1ra1 perba1nka1n da1n usa1ha1 denga1n 

ya1ng ha1la1l. 

d. Memba1ngun Kerja1sa1ma1 sesa1ma1 a1nggota1 ja1ma1a1h 

ma1sjid da1la1m menumbuhka1n ekonomi denga1n 

mengguna1ka1n tena1ga1 a1hli sesua1i denga1n kondisi 

setempa1t, seperti membua1t sentra1 usa1ha1 ekonomi. 

e. Menja1lin hubunga1n denga1n pemerinta1h ya1ng bisa1 

mena1nga1ni perkemba1nga1n ekonomi, seperti 

depa1rtemen perindustria1n, perda1ga1nga1n, da1n 

kopera1si serta1 UKM. 
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f. Menja1dika1n ma1sjid seba1ga1i pusa1t pengelola1a1n 

za1ka1t, infa1q, sha1da1qa1h. Ka1rena1 pengurus ma1sjid 

lebih mema1ha1mi kea1da1a1n ma1sya1ra1ka1t sekita1r. 

g. Menga1ja1k pa1ra1 a1hli pa1da1 bida1ng ekonomi memba1ntu 

mengemba1ngka1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t denga1n 

memberika1n bimbinga1n seca1ra1 terus-menerus serta1 

meningka1tka1n lebih da1la1m pengeta1hua1n da1n 

kema1mpua1n a1nggota1 ja1ma1a1h ma1sjid pa1da1 ha1l ya1ng 

diperluka1n dima1sa1 seka1ra1ng da1n ma1sa1 ya1ng a1ka1n 

da1ta1ng. 

2.2.3 Penggolongan Masjid 

Dalam menjalankan fungsinya, masjid memiliki jamaahnya 

sendiri, dengan kata lain bila masjid berbeda tempat berbeda pula 

jamaah dan tujuannya. Penggolongan ini tidak memiliki kriteria 

yang sangat jelas. Penggolongan ini hanya memberikan ciri-ciri 

umum sebagai dasar dalam menentukan pola kegiatan yang akan 

diterapkan. Berdasarkan hal itu, Kementrian Agama melakukan 

klarifikasi tempat ibadah berdasarkan tipenya. Tipe-tipe masjid 

menurut Kementrian Agama: 

1. Masjid Negara  

Merupakan tipe masjid yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat dan berkependudukan di Ibu Kota Negara. 

Masjid Negara ini menjadi pusat kegiatan Islam di tingkat 

kenegaraan. Contoh Masjid Negara Indonesia adalah Masjid 

Istiqlal Jakarta. 
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2. Masjid Nasional 

Merupakan masjid yang berkedudukan di Ibukota 

Provinsi namun ditetapkan oleh pemeritah pusat. Dalam 

pengajuannya, Masjid Nasional ini diajukan oleh Gubernur 

namun ditetapkan oleh Kementrian Agama. Setelah 

penetapannya, masjid yang diusulkan itu akan disematkan 

kata Masjid Nasional pada Namanya. Contohnya Masjid 

Nasional Baiturrahman Aceh yaitu juga salah satu masjid 

yang selamat dari kejadian Tsunami Aceh 2004. 

3. Masjid Raya 

Masjid ini berkedudukan di Ibu kota Provinsi namun 

disahkan oleh kantor Wilayah Departemen Agama 

setempat. Pengesahan ini yang membedakan antara Masjid 

Nasional dan Masjid Raya. Masjid Nasional disahkan oleh 

pemerintah pusat, sedangkan Masjid Raya disahkan oleh 

pemerintah provinsi. Contoh Masjid Raya diantaranya 

Masjid Raya KH Hasyim Asyari Jakrta, Masjid Raya 

Sumatera Barat dan sebaginya. 

4. Masjid Agung 

Masjid ini merupakan Masjid Kabupaten, yang 

ditetapkan oleh pemerintah kabupaten dan berkedudukan di 

Ibu kota Kabupaten. Dengan demikian, Masjid Agung dapat 

ditemukan disemua Ibu Kota Kabupaten/Kota diseluruh 

Indonesia. Contoh Masjid Baitul Makmur Kabupaten Aceh 

Barat, Meulaboh. 
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5. Masjid Besar  

Masjid Besar merupakan tipe masjid yang 

berkedudukan dikecamatan dan ditetapkan oleh pemerintah 

kecamatan. Masjid besar biasanya jumlahnya lebih banyak 

dari Masjid Agung karena tersebar diseluruh kecamatan 

yang ada di Indonesia. Contohnya adalah Masjid Besar 

Pahlawan Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. 

6. Masjid Bersejarah 

Merupakan masjid yang berada dikawasan 

peninggalan kerajaan atau Wali Penyebar Agama Islam. 

Selain itu, tipe Masjid Bersejarah juga diperuntukkan bagi 

masjid yang memiliki nilai besar dalam sejarah perjuangan 

bangsa Indonesia. Pada umumnya, masjid bersejarah ini 

dibangun oleh raya, sultan, wali, atau para pejuang 

kemerdekaan. Beberapa contoh Masjid Bersejarah 

diantaranya Masjid Agung Demak dan Masjid 

Baiturrahman Aceh. 

7. Masjid di Tempat Publik 

Masjid ini merupakan masjid yag terletak dikawasan 

publik untuk memfasilitasi masyarakat dalam melaksanakan 

ibadah. 

2.3 Konsep Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan uma1t terdiri da1ri dua1 ka1ta1 ya1itu pemberda1ya1a1n 

da1n uma1t. Pemberda1ya1a1n da1la1m ba1ha1sa1 Indonesia1 memiliki ka1ta1 

da1sa1r ya1ng bera1rti kekua1ta1n. Ka1ta1 pemberda1ya1a1n memiliki ma1kna1 
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usa1ha1 pemberia1n da1ya1, memberika1n kema1mpua1n untuk mela1kuka1n 

sesua1tu a1ta1u kema1mpua1n bertinda1k (Tanjung, Sugandi, & Rusli, 

2017). 

Pemberda1ya1a1n juga1 bera1sa1l da1ri ka1ta1 power ba1ha1sa1 Inggris. 

Ka1ta1 power berma1kna1 kekua1sa1a1n a1ta1u keberda1ya1a1n. Kekua1sa1a1n 

ya1ng dima1ksud a1da1la1h kekua1sa1a1n ya1ng sela1lu ha1dir da1la1m konteks 

hubunga1n sosia1l a1nta1r ma1nusia1. Pemberda1ya1a1n a1da1la1h subua1h 

kegia1ta1n untuk memperkua1t kea1da1a1n kelompok ya1ng lema1h da1la1m 

ma1sya1ra1ka1t, terma1suk golonga1n ma1sya1ra1ka1t miskin. Seda1ngka1n 

seba1ga1i tujua1n pemberda1ya1a1n a1da1la1h ha1sil da1ri sua1tu peruba1ha1n 

sosia1l dima1na1 ma1sya1ra1ka1t memiliki da1ya1, kekua1sa1a1n, da1n 

kema1mpua1n untuk memenuhi kebutuha1n dirinya1 da1la1m a1spek 

a1pa1pun serta1 ma1mpu menya1mpa1ika1n a1spira1si, memiliki pekerja1a1n, 

ma1mpu berpa1rtisipa1si da1la1m kegia1ta1n sosia1l, da1n ma1ndiri da1la1m 

mela1ksa1na1ka1n sega1la1 kewa1jiba1n hidupnya1 (Nurjamilah, 2016). 

Ka1ta1 uma1t bera1sa1l da1ri ba1ha1sa1 A1ra1b ya1ng bera1rti 

ma1sya1ra1ka1t. Ma1sya1ra1ka1t memiliki a1rti sa1tu kesa1tua1n sosia1l ya1ng 

hidup seca1ra1 bersa1ma1-sa1ma1 pa1da1 lingkunga1n tertentu. Menurut 

Muta1kha1ri ma1sya1ra1ka1t a1da1la1h kelompok-kelompok ma1sya1ra1ka1t 

ya1ng sa1ling terka1it pa1da1 sua1tu sistem, a1da1t-istia1da1t, da1n hidup 

seca1ra1 bersa1ma1-sa1ma1. A1ta1u bisa1 juga1 dia1rtika1n seba1ga1i ga1bunga1n 

da1ri individu-individu ya1ng hidup seca1ra1 berkelompok (Laelasari, 

Safei, & Azis, 2017). 

Pemberda1ya1a1n ma1sya1ra1ka1t a1da1la1h usa1ha1 untuk memba1ntu 

ma1sya1ra1ka1t da1la1m mengemba1ngka1n kema1mpua1n ya1ng dimilikinya1 
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sehingga1 beba1s da1n ma1mpu membua1t keputusa1n seca1ra1 ma1ndiri. 

Konsep pemberda1ya1a1n menga1ndung nila1i-nila1i sosia1l da1n bertujua1n 

untuk memba1ngun perekonomia1n (Setiawan, 2017). 

Kemiskina1n da1pa1t dia1ta1si denga1n memberda1ya1ka1n ekonomi 

ya1ng merupa1ka1n solusi ya1ng diberika1n A1l-Qur’a1n, A1lla1h SWT. 

berfirma1n da1la1m Q.S A1li Imra1n A1ya1t 92, ya1itu: 

ب ُّوْنَۗ وَمَا تُ نْفرقُوْا مرنْ   َ برهلَنْ تَ نَالُوا الْبِرَّ حَتّىٰ تُ نْفرقُوْا مِرَّا تُرُ عَلريْم    َ  شَيْءٍ فاَرنَّ اللّىٰ  

Artinya:  

“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang 

kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui” 

(Q.S Ali-Imran:92) 

Dalam ayat lain Allah SWT. juga berfirman yaitu dalam Q.S 

Al-Baqarah ayat 184, yang berbunyi: 

مٍ اخَُرَۗ  وَعَلَى  نْ ايََّّ نْكُمْ مَّرريْضًا اوَْ عَلىى سَفَرٍ فَعردَّة  مرٰ تٍۗ فَمَنْ كَانَ مر مًا مَّعْدُوْدى ايََّّ
قُوْنهَ فر  مَنْ تَطَوَّعَ خَيْْاً فَ هُوَ خَيْْ  لَّهۗ  وَانَْ تَصُوْمُوْا خَيْْ  دْيةَ  طعََامُ مرسْكريٍْۗ فَ الَّذريْنَ يطُري ْ

تُمْ تَ عْلَمُوْنَ   لَّكُمْ ارنْ كُن ْ

Artinya: 

“(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa di antara kamu 

sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 

mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-

hari yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib 

membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi 

barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
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lebih baik baginya, dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui” (Q.S Al-Baqarah:184).  

 

 Dalam ayat Al-Isra’ ayat 26 Allah SWT. berfirman yaitu: 

 وَاىتر ذَا الْقُرْبٰى حَقَّه وَالْمرسْكريَْ وَابْنَ السَّبريْلر وَلََ تُ بَذرٰرْ تَ بْذريْ راً

Artinya: 

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang 

miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (Q.S Al-

Isra’:26) 

Allah SWT. juga berfirman bahwasanya mengatur harus 

adanya pemeratan akses ekonomi yang Allah sebutkan dalam Q.S 

Al-Hasyr ayat 7 da Q.S Al-Hasyr ayat 9 yang berbunyi: 

ُ عَلىى رَسُوْلرهمَآ افَاَۤءَ   ى   َ  اللّىٰ مرنْ اهَْلر الْقُرىى فلَرلىٰهر وَلرلرَّسُوْلر وَلرذرى الْقُرْبٰى وَالْيَ تىمى
كريْر وَابْنر السَّبريْلرِۙ كَيْ لََ يَكُوْنَ دُوْلةًَۢ  بَيَْ الََْغْنريَاۤءر   نْكُمْۗ وَمَآ اىتىىكُمُ الرَّسُوْلُ وَالْمَسى مر

َ شَدريْدُ الْعرقَابر  فَخُذُوْهُ وَمَا نََىىكُمْ  َۗ ارنَّ اللّىٰ   عَنْهُ فاَنْ تَ هُوْاۚ وَات َّقُوا اللّىٰ

Artinya: 

“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah 

untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta 

itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 

kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan 

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-

Nya.” (Q.S Al-Hasyr:7). 
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 ْ دُوْنَ فِر يْْاَنَ مرنْ قَ بْلرهرمْ يُرُب ُّوْنَ مَنْ هَاجَرَ ارليَْهرمْ وَلََ يَرَ ارَ وَالَْر وَالَّذريْنَ تَ بَ وَّءُو الدَّ
هرمْ وَلَوْ كَانَ بِررمْ خَصَاصَة ۗ وَمَنْ ي ُّوْقَ  صُدُوْررهرمْ حَاجَةً مِرَّآ اوُْتُ وْا وَيُ ؤْثررُوْنَ عَلىٓى انَْ فُسر

ه  شُحَّ  كَ هُمُ الْمُفْلرحُوْنَۚ   َ  نَ فْسر ىِٕ
ۤ
فاَوُلى  

 

Artinya: 

“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan 

telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 

mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka 

tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang 

diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 

(Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 

memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Al-Hasyr:9) 

2.3.1 Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Umat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pemberdayaan menurut Ba1ha1sa1 bera1sa1l da1ri ka1ta1 da1ya1 ya1ng 

bera1rti tena1ga1 a1ta1u kekua1ta1n. Pemberda1ya1a1n a1da1la1h upa1ya1 

memba1ngun sumber da1ya1 denga1n mendorong, memotiva1si da1n 

meningka1tka1n kesa1da1ra1n a1ka1n potensi ya1ng dimiliki serta1 berupa1ya1 

untuk mengemba1ngka1nnya1 (Mubyarto, 2002). 

Pemberda1ya1a1n juga1 bera1sa1l da1ri ka1ta1 power ba1ha1sa1 Inggris. 

Ka1ta1 power berma1kna1 kekua1sa1a1n a1ta1u keberda1ya1a1n. Kekua1sa1a1n 

ya1ng dima1ksud a1da1la1h kekua1sa1a1n ya1ng sela1lu ha1dir da1la1m konteks 

hubunga1n sosia1l a1nta1r ma1nusia1. Pemberda1ya1a1n a1da1la1h subua1h 

kegia1ta1n untuk memperkua1t kea1da1a1n kelompok ya1ng lema1h da1la1m 

ma1sya1ra1ka1t, terma1suk golonga1n ma1sya1ra1ka1t miskin. Seda1ngka1n 
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seba1ga1i tujua1n pemberda1ya1a1n a1da1la1h ha1sil da1ri sua1tu peruba1ha1n 

sosia1l dima1na1 ma1sya1ra1ka1t memiliki da1ya1, kekua1sa1a1n, da1n 

kema1mpua1n untuk memenuhi kebutuha1n dirinya1 da1la1m a1spek 

a1pa1pun serta1 ma1mpu menya1mpa1ika1n a1spira1si, memiliki pekerja1a1n, 

ma1mpu berpa1rtisipa1si da1la1m kegia1ta1n sosia1l, da1n ma1ndiri da1la1m 

mela1ksa1na1ka1n sega1la1 kewa1jiba1n hidupnya1 (Nurjamilah, 2016). 

Istila1h pemberda1ya1a1n a1da1la1h terjema1ha1n da1ri istila1h a1sing 

empowerment. Seca1ra1 a1sli, pemberda1ya1a1n bera1rti pengua1ta1n. 

Seca1ra1 teknis, istila1h pemberda1ya1a1n ini da1pa1t disa1ma1ka1n denga1n 

istila1h pengemba1nga1n. Ba1hka1n da1la1m istila1h ini da1pa1t bersifa1t 

da1pa1t dipertuka1rka1n. Pemberda1ya1a1n da1n pengemba1nga1n a1da1la1h 

upa1ya1 memperlua1s wa1wa1sa1n piliha1n ba1gi uma1t (A1gus a1hma1d, 

2001). 

Pemberda1ya1a1n da1pa1t dia1rtika1n seba1ga1i sua1tu upa1ya1 untuk 

memulihka1n a1ta1u meningka1tka1n keberda1ya1a1n sua1tu komunita1s 

a1ga1r ma1mpu berbua1t sesua1i denga1n ha1rka1t da1n ma1rta1ba1t mereka1 

da1la1m mela1ksa1na1ka1n ha1k-ha1k da1n ta1nggungja1wa1b mereka1 seba1ga1i 

sua1tu komunita1s ma1nusia1 da1n wa1rga1 nega1ra1. Tujua1n a1khir 

pemberda1ya1a1n a1da1la1h pulihnya1 nila1i-nila1i ma1nusia1 sesua1i ha1rka1t 

da1n ma1rta1ba1tnya1 seba1ga1i priba1di ya1ng unik, merdeka1, da1n ma1ndiri. 

Unik da1la1m konteks kema1jemuka1n ma1nusia1; merdeka1 da1ri sega1la1 

belenggu intena1l ma1upun eksterna1l terma1suk belenggu kedunia1wia1n 

da1n kemiskina1n; serta1 ma1ndiri untuk ma1mpu menja1di progra1mmer 

ba1gi dirinya1 da1n berta1nggungja1wa1b terha1da1p diri sendiri da1n 

sesa1ma1 (Harahap, 2012). 
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Sementa1ra1 itu menurut Jim Ife, pemberda1ya1a1n a1da1la1h 

penyedia1a1n sumber da1ya1, kesempa1ta1n, pengeta1hua1n, da1n 

ketera1mpila1n ba1gi ma1sya1ra1ka1t untuk meningka1tka1n ka1pa1sita1s 

mereka1 sehingga1 mereka1 bisa1 menemuka1n ma1sa1 depa1n lebih ba1ik. 

Menurut guna1wa1n sumoha1diningra1t, pemberda1ya1a1n a1da1la1h upa1ya1 

untuk memba1ngun da1ya1 untuk memba1ngun dhua1’fa1 denga1n 

mendorong, memberika1n motiva1si, da1n meningka1tka1n kesa1da1ra1n 

tenta1ng potensi ya1ng dimiliki mereka1 serta1 berupa1ya1 untuk 

mengemba1ngka1nnya1 (Guna1wa1n, 1997), Denga1n Ba1ha1sa1 la1in 

pemberda1ya1a1n a1da1la1h mema1mpuka1n kema1ndiria1n uma1t. 

Pemberda1ya1a1n a1da1la1h sua1tu proses untuk memberika1n 

da1ya1/keua1ta1n (power) kepa1da1 piha1k ya1ng lema1h (powerless), da1n 

mengura1ngi kekua1sa1a1n (disempowered) kepa1da1 piha1k ya1ng terla1lu 

berkua1sa1 (powerfull) sehingga1 terja1di keseimba1nga1n. Pengertia1n 

pemberda1ya1a1n tersebut meneka1nka1n pa1da1 a1spek pendelega1sia1n 

kekua1sa1a1n, memberi wewena1ng, a1ta1u penga1liha1n kekua1sa1a1n 

kepa1da1 individu a1ta1u ma1sya1ra1ka1t sehingga1 ma1mpu menga1tur diri 

da1n lingkunga1nnya1 sesua1i denga1n keingina1n, potensi, da1n 

kema1mpua1n ya1ng dimilikinya1 (Anwas, 2013). 

Menurut Suma1rya1ndi (2005) pemberda1ya1a1n a1da1la1h upa1ya1 

mempersia1pka1n ma1sya1ra1ka1t seiring denga1n la1ngka1h upa1ya1 

memperkua1t kelemba1ga1a1n ma1sya1ra1ka1t a1ga1r mereka1 ma1mpu 

mewujudka1n kema1jua1n, kema1ndiria1n, da1n keseja1htera1a1n da1la1m 

sua1sa1na1 kea1dila1n sosia1l ya1ng berkela1njuta1n. Sela1in itu 

pemberda1ya1a1n ma1sya1ra1ka1t juga1 pa1da1 da1sa1rnya1 seba1ga1i berikut: (1) 
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Memba1ntu pengemba1nga1n ma1nusia1wi ya1ng a1utentik da1n integra1l 

da1ri ma1sya1ra1ka1t lema1h, renta1n, miskin perka1ntora1n, ma1sya1ra1ka1t 

a1da1t ya1ng terbela1ka1ng, ka1um muda1 penca1ri kerja1, ka1um ca1ca1t, da1n 

kelompok wa1nita1 ya1ng didiskrimina1sika1n a1ta1u dikesa1mpingka1n. (2) 

Memberda1ya1ka1n kelompok-kelompok ma1sya1ra1ka1t tersebut seca1ra1 

sosia1l ekonomis sehingga1 mereka1 da1pa1t lebih ma1ndiri da1n da1pa1t 

memenuhi kebutuha1n da1sa1r hidup mereka1, na1mun sa1nggup 

berpera1n serta1 da1la1m pengemba1nga1n ma1sya1ra1ka1t 

Denga1n begitu ma1sya1ra1ka1t diberda1ya1ka1n untuk da1pa1t meliha1t 

da1n memilih sua1tu ya1ng berma1nfa1a1t ba1gi ma1sya1ra1ka1t itu sendiri. 

Denga1n mema1ka1i pemikira1n ya1ng seperti ini, da1pa1t dika1ta1ka1n 

ba1hwa1 ma1sya1ra1ka1t ya1ng berda1ya1 a1da1la1h ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

mempunya1i kesempa1ta1n untuk menga1da1ka1n piliha1n ma1sya1ra1ka1t 

sendiri. Denga1n pa1pa1ra1n dia1ta1s, jela1s ba1hwa1 proses pengemba1nga1n 

da1n pemberda1ya1a1n pa1da1 a1khirnya1 a1ka1n menedia1ka1n sebua1h rua1ng 

kepa1da1 ma1sya1ra1ka1t untuk menga1da1ka1n piliha1n-piliha1n. Seba1b 

ma1sya1ra1ka1t a1ta1u uma1t ya1ng da1pa1t mema1juka1n piliha1n-piliha1n da1n 

da1pa1t memilih denga1n jela1s a1da1la1h ma1sya1ra1ka1t ya1ng punya1 

kua1lita1s. 

2. Ekonomi 

Menurut pa1ra1 a1hli, perka1ta1a1n ekonomi bera1sa1l da1ri Ba1ha1sa1 

Yuna1ni, oicos da1n nomos. Oicos ya1ng bera1rti ruma1h da1n nomos 

bera1rti a1tura1n. Ja1di ekonomi a1da1la1h a1tura1n-a1tura1n untuk 

menyelengga1ra1ka1n kebutuha1n hidup ma1nusia1 da1la1m ruma1h ta1ngga1 

ra1kya1t ma1upun da1la1m ruma1h ta1ngga1 nega1ra1. 
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Ja1di da1pa1t kita1 simpulka1n ekonomi a1da1la1h sua1tu ta1ta1 ca1ra1 

a1tura1n ma1sya1ra1ka1t untuk memenuhi kebutuha1n ma1sya1ra1ka1t da1la1m 

melengka1pi kebutuha1n seha1ri-ha1ri. Da1ri ya1ng sa1ya1 ma1ksud 

berka1ita1n denga1n a1ktivita1s ora1ng da1n ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

berhubunga1n denga1n produksi, distribusi, konsumsi, da1n ba1ra1ng-

ba1ra1ng la1ngka1 sesua1i denga1n kebutuha1n (Isma1il, 2008). 

3. Ma1sya1ra1ka1t 

Merujuk pa1da1 Ron Sha1ffer, Steve Deller, da1n Da1ve 

Ma1rcouiller ba1hwa1 Seba1gia1n besa1r definisi ya1ng a1da1 tenta1ng 

ma1sya1ra1ka1t merujuk pa1da1 a1rea1, kumpula1n da1n sosia1l ekonomi 

intera1ksi. Ma1ka1, definisi ma1sya1ra1ka1t ya1ng diguna1ka1n a1da1la1h 

sekelompok ora1ng ya1ng kebera1da1a1n fisik diba1ta1si denga1n 

geogra1fis, politik sosia1l, da1n ekoonomi serta1 denga1n hubunga1n 

komunika1si ya1ng intens. 

2.3.2 Pemberdayaan Ekonomi Umat Berbasis masjid 

Pemberdayaan ekonomi uma1t a1da1la1h proses memba1ngun 

kemba1li stuktur komunita1s insa1ni dima1na1 ca1ra1-ca1ra1 ba1ru untuk 

berhubunga1n a1nta1r priba1di, mengorga1nisa1sika1n kehidupa1n sosia1l, 

ekonomi da1n memenuhi kebutuha1n insa1ni menja1di lebih 

dimungkinka1n. konsep pemberda1ya1a1n ini menja1di titik temu ya1ng 

da1pa1t memberika1n perspektif positif terha1da1p ora1ng ya1ng lema1h 

da1n miskin. golonga1n miskin tida1k dipa1nda1ng seba1ga1i komunita1s 

ya1ng serba1 renta1n da1n kekura1nga1n (kekura1nga1n penda1pa1ta1n, 

kura1ng seha1t kura1ng pendidika1n, kura1ng ma1ka1n, kura1ng dina1mis 

da1n la1in- la1in) da1n ha1nya1 menja1di objek pa1sif penerima1 pela1ya1na1n, 
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mela1inka1n sebua1h golonga1n ya1ng memiliki bera1ga1m potensi da1n 

kema1mpua1n ya1ng da1pa1t diberda1ya1ka1n untuk: 

1. Memiliki akses terhadap sumber-sumber yang dapat 

menghasilkan serta memungkinkan untuk melanjutkan 

sistem mata penghidupannya. 

2. Ikut serta1 da1la1m proses pemba1nguna1n kegia1ta1n sosia1l 

da1n ma1ndiri da1la1m mela1ksa1na1ka1n tuga1s-tuga1s 

kehidupa1nya1 serta1 keputusa1n-keputusa1n ya1ng 

mempenga1ruhi mereka (Hasyim, 2020) 

2.3.3 Contoh Pemberdayaan Ekonomi Dalam Sejarah 

Beberapa ka1jia1n seja1ra1hnya1 ba1hwa1 ma1sjid tela1h menga1la1mi 

perkemba1nga1n ya1ng pesa1t, ba1ik da1la1m bentuk kegia1ta1n ma1upun 

fungsi da1n pera1nnya1 bisa1 dika1ta1ka1n ya1ng ma1na1 komunita1s isla1m 

bera1da1 dida1la1m lingkunga1n ma1sjid. Na1bi Muha1mma1d SA1W 

menga1ja1rka1n ba1hwa1 ma1sjid buka1n ha1nya1 sekeda1r tempa1t 

beriba1da1h uma1t muslim na1mun ma1sjid juga1 berfungsi seba1ga1i 

tempa1t Pendidika1n, pusa1t informa1si isla1m, pusa1t kegia1ta1n ekonomi, 

serta1 pusa1t kegia1ta1n sosia1l da1n politik serta1 pusa1t da1kwa1h ba1gi 

uma1t isla1m. oleh ka1rena1 itu, ma1sjid berpera1n penting ba1gi uma1t 

da1la1m mela1kuka1n peruba1ha1n-peruba1ha1n nila1i kehidupa1n da1la1m 

penga1la1ma1n bera1ga1m da1n pembina1a1n uma1t mela1lui progra1m 

sosia1l, da1n ekonomi ya1ng meliputi sema1nga1t spiritua1l ya1ng dima1na1 

ja1ma1a1h ma1sjid bisa1 mewujudka1n da1la1m pemberia1n za1ka1t, infa1q, 

da1n sa1da1qa1h, mempunya1i tolera1nsi da1n kerela1wa1a1n da1n memba1ntu 

sa1uda1ra1-sa1uda1ra1nya1 ya1ng terkena1 musiba1h (Suka1rno, 2020). 
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2.3.4 Pemberdayaan Ekonomi Melalui Masjid dalam 

Pemikiran Para   Ahli 

Menurut Gianjar Kartasasmita a1da1la1h upa1ya1 pergera1ka1n 

sumberda1ya1 untuk mengemba1ngka1n potensi ekonomi ma1sya1ra1ka1t 

serta1 meningka1tka1n produktivita1s ma1sya1ra1ka1t ba1ik sumberda1ya1 

ma1nusia1 a1pa1pun sumber da1ya1 a1la1m sekita1r kebera1da1a1n 

ma1sya1ra1ka1t, sehingga1 da1pa1t ditingka1tka1n produktifita1snya1. 

Sela1in itu menurut Suha1rto ka1ta1 pemberda1ya1a1n a1ta1u 

pemberkua1sa1a1n bera1sa1l da1ri ka1ta1 power menurutnya1, ide uta1ma1 

pemberda1ya1a1n bersentuha1n la1ngsung denga1n konsep kekua1sa1a1n. 

Kekua1sa1a1n ya1ng dima1ksud a1da1la1h kekua1sa1a1n ya1ng dina1mis ya1kni 

kekua1sa1a1n ya1ng sena1ntia1sa1 ha1dir da1la1m konteks rela1si sosia1l a1nta1r 

ma1nusia1 (Nurja1mila1h, 2020). 

2.3.5 Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan ekonomi uma1t bertujua1n untuk membentuk 

individu da1n ma1sya1ra1ka1t ya1ng memiliki kema1ndiria1n berpikir, 

bertinda1k, da1n mengenda1lika1n a1pa1 ya1ng mereka1 la1kuka1n tersebut. 

Kema1ndiria1n uma1t ini bisa1 kita1 a1rtika1n seba1ga1i sua1tu kea1da1a1n 

ya1ng dia1la1mi ma1sya1ra1ka1t ya1ng dita1nda1i oleh kema1mpua1n untuk 

berfikir, memutuska1n serta1 mela1kuka1n sesua1tu ya1ng dipa1nda1ng 

tepa1t demi terwujudnya1 pemeca1ha1n konflik-konflik ya1ng diha1da1pi 

denga1n memperguna1ka1n da1ya1 kema1mpua1n seperti kema1mpua1n 

kognitif, kona1tif, efektif, denga1n pengera1ha1n sumber da1ya1 dimiliki 

oleh lingkunga1n interna1l ma1sya1ra1ka1t ya1ng bersa1ngkuta1n 

(Nurja1mila1h, 2020). 
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2.3.6 Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Ekonomi ra1kya1t pa1da1 da1sa1rnya1 merupa1ka1n kegia1ta1n 

ekonomi ya1ng bepera1n a1ktif pa1da1 sektor rill, ya1ng ma1mpu 

menyera1p potensi da1n sumber da1ya1 ya1ng a1da1 da1n tersedia1 di 

ma1sya1ra1ka1t setempa1t seca1ra1 swa1da1ya1, ya1ng ha1silnya1 di tujuka1n 

untuk keseja1htera1a1n seluruh a1nggota1 ma1sya1ra1ka1t buka1n untuk 

perora1nga1n a1ta1u kelompok. 

Da1la1m konsep ekonomi kera1kya1ta1n a1ta1u ekonomi uma1t tida1k 

dikena1l a1da1nya1 pemusa1ta1n kekua1sa1a1n sumber da1ya1 a1la1m ma1upun 

ha1sill- ha1silnya1, sehingga1 da1pa1t menimbulka1n eksploita1si ya1ng 

tida1k a1dil, seperti ya1ng a1da1 pa1da1 diNega1ra1 kita1, la1ya1knya1 seperti 

CV, PT, a1ta1u PERSERO, da1pa1t berpera1n a1ktif da1la1m kegia1ta1n 

ekonomi kera1kya1ta1n. 

Oleh ka1rena1 itu pemerinta1ha1n kita1 dimohonka1n untuk lebih 

ta1ngga1s la1gi da1la1m menja1la1nka1n roda1 perekonomia1n nega1ra1 kita 

ini. Perba1ika1n ha1rus segera1 dila1kuka1n, ka1rna1 pemerinta1h memiliki 

ha1k da1n wewena1ng da1la1m pemberda1ya1a1n ini da1la1m pengemba1nga1n 

sektor rill, pa1ling kura1ng a1da1 bebera1pa1 ma1sa1la1h ya1ng ha1rus di 

tinda1k la1njuti sa1a1t ini seperti: 

1. Mencipta1ka1n Iklim Ya1ng Kondusif 

Iklim usa1ha1 ya1ng kondusif sa1nga1t mendorong ketena1ga1n 

pengusa1ha1 da1la1m menja1la1nka1n produksinya1. Teruta1ma1 

pemerinta1h da1era1h ha1rus membua1t a1tura1n serta1 a1pa1 a1da1nya1, 

menga1tur perizina1n ya1ng muda1h da1n mura1h, mengura1ngi 

pa1ja1k- pa1ja1k ya1ng mengika1t, meninda1k tega1s pengusa1h-
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pengusa1ha1 ya1ng na1ka1l, mencega1h pra1ktek monopoli, 

memberika1n keringa1na1n ba1gi UKM untuk membua1t 

sertifika1t a1set, sertifika1t. 

2. Mencipta1ka1n pelua1ng da1n memproduksika1n produk 

Denga1n dibua1tnya1 pa1mera1n, promosi produk dida1la1m 

ma1upun dilua1r negri a1ka1n mencipta1ka1n pelua1ng ba1gi usa1ha1 

kecil da1n menenga1h. 

3. A1kses pemoda1la1n 

Pa1ra1 pengusa1ha1 UKM ra1ta1-ra1ta1 tida1k mera1sa1 kebera1ta1n 

denga1n bunga1 ya1ng dila1kuka1n sela1ma1 tida1k dipersulit. 

Pemerinta1h ha1rus mencita1ka1n ca1ra1 ba1ru a1ga1r da1na1 ba1ntua1n 

ya1ng diberika1n tida1k menga1la1mi ma1sa1la1h (Imron, 2008). 

2.3.7 Cakupan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat  

Michael Sheraden mengatakan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat setidaknya mencakup tiga bidang pemberdayaan yaitu 

(Ahmad, 2008), sebagai berikut; 

Pertama, a1set ma1nusia1 berka1ita1n era1t pa1da1 pemberda1ya1a1n 

kua1lita1s sumber da1ya1 ma1nusia1nya1. Humma1n ca1pita1l ini terma1suk 

pa1da1 golonga1n a1sset tida1k nya1ta1. Humma1n a1sset meliputi 

intelegensi, la1ta1r bela1ka1ng Pendidika1n, penga1la1ma1n, pengeta1hua1n, 

ketera1mpila1n, da1n seba1ga1inya1. Usa1ha1-usa1ha1 untuk meningka1tka1n 

huma1n a1sset ini bia1sa1nya1 dila1kuka1n denga1n berba1ga1i progra1m 

ya1ng bersifa1t kua1lita1tif seperti progra1m pela1tiha1n da1n ketera1mpila1n 

da1la1m bentuk-bentuk kursus, penyeluha1n, ya1ng kesemua1nya1 

bertujua1n untuk mena1mba1h da1n meningka1tka1n pengeta1hua1n da1n 
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ketera1mpila1n ya1ng pa1da1 a1khirnya1 mengha1silka1n output pa1da1 

peningka1ta1n kua1lita1s SDM. 

Kedua1, pemberda1ya1a1n a1sset moda1l keunga1n, meliputi moda1l 

produksi ya1ng terdiri da1ri ta1na1h, ba1nguna1n, mesin produksi da1n 

komponen produksi la1innya1 Sla1h sa1tu perma1sa1la1ha1n kla1sik ya1ng 

diha1da1pi pa1ra1 pela1ku perekonomia1n a1da1la1h sulitnya1 menda1pa1tka1n 

moda1l untuk kredit usa1ha1. Ketida1kma1mpua1n da1n ketida1kpa1stia1n 

mereka1 da1la1m memenuhi setia1p persya1ra1ta1n ya1ng dia1juka1n da1ri 

Lemba1ga1 keua1nga1n forma1l seperti ba1nk menja1dika1n sulitnya1 da1na1 

usa1ha1 terea1lisa1sika1n. Pa1ra1 pengusa1ha1 kecil pa1da1 umumnya1 tida1k 

memiliki a1sset ya1ng cukup untuk menja1minka1n kepa1da1 piha1k ba1nk. 

Ketiga1, pemberda1ya1a1n a1sset sosia1l. A1sset sosia1l meliputi 

kelua1rga1, tema1n, koneksi, a1ta1u ja1ringa1n sosia1l da1la1m bentuk 

dukunga1n emosiona1l, informa1si, da1n a1kses ya1ng lebih muda1 pa1da1 

pekerja1a1n, kredit da1n tipe la1innya1. 

2.3.8 Ka1ra1kteristik Pemberda1ya1a1n Ekonomi Ma1sya1ra1ka1t 

Konsep ini meliputi ciri a1ta1u ka1ra1kter pemberda1ya1a1n ya1ng 

berda1sa1rka1n tiga1 ha1l ya1ng uta1ma1 bersifa1t a1da1ptif terha1da1p 

ma1sya1ra1ka1t (Firda1us, 2008), Ya1itu: 

Perta1ma1, berba1sis Ma1sya1ra1ka1t a1rtinya1 ma1sya1ra1ka1t bertinda1k 

seba1ga1i pela1ku/subjek da1la1m perenca1na1a1n da1n pela1ksa1na1a1n sua1tu 

progra1m pemberda1ya1a1n ekonomi. Ma1sya1ra1ka1t memiliki 

kewena1nga1n untuk menga1mbil keputusa1n tenta1ng kegia1ta1n ya1ng 

diperluka1n serta1 pela1ksa1na1a1nnya1. Keputusa1n ya1ng dia1mbil 

merupa1ka1n keputusa1n Bersa1ma1. 
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Kedua1, berba1sis sumber da1ya1 setempa1t a1rtinya1 progra1m ini 

dida1sa1rka1n pa1da1 sumber-sumber ya1ng tersedia1 pa1da1 da1era1h 

tersebut. 

Ketiga1, berba1sis kela1njuta1n a1rtinya1 progra1m ya1ng 

dira1nca1ngka1n ha1rus da1pa1t berfungsi seba1ga1i motor penggera1k 

a1wa1l, tida1k berhenti pa1da1 a1khir sua1tu progra1m. A1ga1r ha1l tersebut 

da1pa1t terca1pa1i siperluka1n stra1tegi, perenca1na1a1n da1n pela1ksa1a1n 

ya1ng tepa1t guna1. 

2.3.9 Indikator Pemberdayaan 

Hakikat pemberda1ya1a1n a1da1la1h ba1ga1ima1na1 membua1t 

ma1sya1ra1ka1t ma1mpu memba1ngun dirinya1 da1n memperba1iki 

kehidupa1nnya1 sendiri. Istila1h ma1mpu di sini menga1ndung ma1kna1: 

berda1ya1, pa1ha1m, termotiva1si, memiliki kesempa1ta1n, meliha1t da1n 

mema1nfa1a1tka1n pelua1ng, berenergi, ma1mpu bekerja1sa1ma1, ta1hu 

seba1ga1i a1ltena1tif, ma1mpu menga1mbil keputusa1n, bera1ni menga1mbil 

risiko, ma1mpu menca1ri, da1n mena1ngka1p informa1si serta1 ma1mpu 

bertinda1k sesua1i inisia1tif. Seda1ngka1n inidka1tor pemberda1ya1a1n 

menurut Suha1rto pa1ling tida1k memiliki empa1t ha1l, ya1itu (Anwas, 

2013): 

1. Kegia1ta1n ya1ng terenca1na1 da1n kolektif 

2. Memperba1iki kehidupa1n ma1sya1ra1ka1t 

3. Priorita1s ba1gi kelompok lema1h a1ta1u kura1ng beruntung 

4. Mela1kuka1n progra1m peningka1ta1n ka1pa1sita1s 

Menurut (Isbandi, 2008) ta1rget da1n tujua1n pemberda1ya1a1n 

sendiri da1pa1t berbeda1 sesua1i denga1n bida1ng pemba1nguna1n ya1ng 
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diga1ra1p. Tujua1n pemberda1ya1a1n bida1ng ekonomi belum tentu sa1ma1 

denga1n tujua1n pemberda1ya1a1n di bida1ng pendidika1n a1ta1u bida1ng 

sosia1l. Misa1lnya1, tujua1n pemberda1ya1a1n ekonomi a1da1la1h a1ga1r 

kelompok sa1sa1ra1n da1pa1t mengelola1 usa1ha1nya1, kemudia1n 

mema1sa1rka1n da1n membentuk siklus pema1sa1ra1n ya1ng rela1tif sta1bil. 

Menurut (Suha1rto, 2017) pemberda1ya1a1n menunjuk pa1da1 

kema1mpua1n ora1ng, khususnya1 kelompok renta1n da1n lema1h 

sehingga1 mereka1 memiliki kekua1ta1n a1ta1u kema1mpua1n da1la1m ha1l, 

a1nta1ra1 la1in: 

1. Memenuhi kebutuha1n da1sa1rnya1 sehingga1 mereka1 

memiliki kebeba1sa1n. Tida1k ha1nya1 beba1s da1la1m 

mengemuka1ka1n penda1pa1t, mela1inka1n beba1s da1ri 

kela1pa1ra1n, beba1s da1ri kebodoha1n da1n beba1s da1ri 

kesa1kita1n. 

2. Menja1ngka1u sumber-sumber produktif ya1ng mungkin 

mereka1 da1pa1t meningka1tka1n penda1pa1ta1nnya1 sehingga1 

da1pa1t memperoleh ba1ra1ng-ba1ra1ng da1n ja1sa1-ja1sa1 ya1ng 

mereka1 perluka1n. 

3. Berpa1rtisipa1si da1la1m proses pemba1nguna1n da1n 

keputusa1n-keputusa1n ya1ng mempenga1ruhi mereka1. 

Menurut (Sucia1ti, 2014) seca1ra1 lebih rinci a1da1 bebera1pa1 

indika1tor keberha1sila1n progra1m pemberda1ya1a1n ekonomi, ya1itu: 

1. Berkura1ngnya1 jumla1h penduduk miskin 
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2. Berkemba1ngnya1 usa1ha1 peningka1ta1n penda1pa1ta1n ya1ng 

dila1kuka1n oleh penduduk miskin denga1n mema1nfa1a1tka1n 

sumber da1ya1 ya1ng tersedia1 

3. Meningka1tnya1 kepedulia1n ma1sya1ra1ka1t terha1da1p upa1ya1 

peningka1ta1n keseja1htera1a1n kelua1rga1 miskin di 

lingkunga1nnya1 

4. Meningka1tka1n kema1ndiria1n kelompok ya1ng dita1nda1i 

denga1n ma1kin berkemba1ngnya1 usa1ha1 produktif a1nggota1 

da1n kelompok, ma1kin kua1tnya1 permoda1la1n kelompok, 

ma1kin ra1pinya1 sistem a1dministra1si kelompok, serta1 

ma1kin lua1snya1 intera1ksi kelompok denga1n kelompok 

la1in da1la1m ma1sya1ra1ka1t 

5. Meningka1tnya1 ka1pa1sita1s ma1sya1ra1ka1t da1n pemera1ta1a1n 

da1n penda1pa1ta1n ya1ng dita1nda1i oleh peningka1ta1n 

penda1pa1ta1n kelua1rga1 miskin ya1ng ma1mpu memenuhi 

kebutuha1n pokok da1n kebutuha1n sosia1l da1sa1rnya1. 

2.4 Penelitian Terkait 

Sebelum bebera1pa1 teori a1ta1u temua1n-temua1n mela1lui ha1sil 

penelitia1n sebelumnya1. Teori-teori ini a1da1la1h ha1l ya1ng sa1nga1t 

diperluka1n da1n da1pa1t dija1dika1n seba1ga1i da1ta1 pendukung da1n juga1 

seba1ga1i perba1ndinga1n penelitia1n ya1ng dila1kuka1n. A1da1pun 

bebera1pa1 ha1sil penelitia1n ya1ng dija1dika1n tumpua1n tida1k terlepa1s 

da1ri focus penelitia1n ya1kni mengena1i sta1rtegi ma1sjid da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. Berikut bebera1pa1 penelitia1n ya1ng 

tela1h dila1kuka1n oleh pa1ra1 peneliti sebelumnya1. 
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Perta1ma1, pa1da1 ta1hun (2017) penelitia1n dila1kuka1n oleh 

Pa1nglima1 Tha1riq A1l Huda1 denga1n judul “A1na1lisis pera1n ma1sjid 

seba1ga1i pusa1t pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t (Studi ka1sus ma1sjid 

a1gung ja1mi’ Kota1 ma1la1ng”. Da1ri penelitia1n ini menjela1ska1n ba1hwa1 

ya1ng di teliti tenta1ng pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t mela1lui 

ma1sjid, penulis menyimpulka1n ba1hwa1 pengelola1a1n ma1sjid denga1n 

profesina1l da1n optima1lisa1si potensi ya1ng dimiliki ma1sjid a1da1la1h 

ba1gia1n terpenting ya1ng da1pa1t menja1dika1n ma1sjid ma1ndiri da1ri segi 

penda1na1a1n semua1 ka1tifita1s ma1sjid. 

Kedua1, pa1da1 ta1hun (2005) penelitia1n dila1kuka1n oleh Tina1h 

A1fria1ni denga1n judul “Ma1na1jemen pemberda1ya1a1n ekonomi 

terha1da1p kema1ndiria1n ma1sjid (Studi ka1sus Ma1na1jemen Ma1sjid 

A1gung Sunda1 Kela1pa1” da1ri ura1ia1n keseluruha1n penulis 

menyimpulka1n ba1hwa1 pengelola1a1n ma1na1jemen ma1sjid denga1n 

professiona1l da1n optima1lisa1si potensi ya1ng dimiliki ma1sjid ma1ndiri 

da1ri segi penda1na1a1n semua1 a1ktifita1s ma1sjid. 

Ketiga1, pa1da1 ta1hun (2008) penelitia1n dila1kuka1n oleh Fa1uzia1h 

“Pemberda1ya1a1n uma1t mela1lui ma1na1jemen ma1sjid pa1da1 ma1sjid 

ra1ya1 Ja1ka1rta1 Isla1mic centre”. Denga1n kesimpula1n ba1hwa1 fungsi 

da1n pera1n ma1sjid terka1it denga1n pemberda1ya1a1n suda1h berja1la1n 

denga1n ba1ik da1n berha1sil. Ma1sjid JIC berfungsi dia1nta1ra1nya1 

seba1ga1i tempa1t iba1da1h, da1kwa1h, eduka1tif, socia1l buda1ya1, 

komunika1si da1n informa1si. Sa1la1h sa1tu pemberda1ya1a1n uma1t 

dila1kuka1n denga1n ca1ra1 mela1kuka1n pemeta1a1n socia1lbuda1ya1 
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ma1sya1ra1ka1t sekita1r untuk mengeta1hui kebutuha1n ma1sya1ra1ka1t da1n 

potensi ya1ng a1da1 di ma1sya1ra1ka1t. 

Keempa1t, Pa1da1 ta1hun (2009) penelitia1n dila1kuka1n oleh 

Muhyil Qoyyim denga1n judul “Efektifita1s Model Pemberda1ya1a1n 

Ekonomi Ma1sya1ra1ka1t Berba1sis ma1sjid (Studi Pa1da1 Progra1m 

Pembera1nta1sa1n Kemiskina1n Berba1sis ma1sjid)” da1ri ha1sil penelitia1n 

ini meyimpulka1n progra1m ini berda1mpa1k pa1da1 kondisi ekonomi, 

progra1m ini juga1 memba1wa1 da1mpa1k politik seca1ra1 socia1l ba1gi pa1ra1 

peserta1 progra1m, da1mpa1k tersebut a1da1la1h peningka1ta1n pa1rtisipa1si 

da1la1m kegia1ta1n periba1da1ta1n ya1ng dila1ksa1na1ka1n dima1sjid, 

peningka1ta1n ukhuwa1h a1nta1r peserta1 progra1m da1n peningka1ta1n 

pa1rtisipa1si peserta1 progra1m da1la1m penyelesa1ia1n perma1sa1la1ha1n 

socia1l ya1ng terja1di dilingkunga1n. 

Kelima1, Pa1da1 ta1hun (2010) penelitia1n dila1kuka1n oleh Ha1rdi 

hida1ya1t denga1n judul “Da1mpa1k progra1m KUM3 BMM da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t berba1sis ma1sjid (Studi kompa1ra1si di 

tiga1 ma1sjid bina1a1n)” denga1n kesimpula1n ba1hwa1 perba1ndinga1n 

sebelum da1n sesuda1h penera1pa1n KUM3 pa1da1 sebua1h ma1sjid sa1nga1t 

tera1sa1 perbeda1a1nnya1 menginga1t progra1m tersebut sela1in da1ri sisi 

ekonomi, sisi kea1ga1ma1a1npun memperoleh perha1tia1n da1ri 

penda1mping da1n a1da1 ra1sa1 persa1uda1ra1a1n serta1 ta1lisila1turra1hmi 

da1pa1t terja1ga1 a1nta1r a1nggota1 peserta1 progra1m KUM3. Da1n juga1 

pemberda1ya1a1n ekonomi berba1sis ma1sjid lebih cocok ditera1pka1n 

a1ta1u dia1plika1sika1n pa1da1 ma1sjid a1nta1ra1 kota1 da1n desa1 ka1rena1 

meliha1t da1ri bebera1pa1 perba1ndinga1n ma1sjid ketiga1 ya1ng diteliti. 
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Keenam, Pada tahun (2023) penelitian dilakukan oleh 

Afifatur Rohmah dengan judul “Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Masjid (Studi terhadap UMKM Masjid Jami Jatisari 

Kelurahan Jatisari Kecamatan Mijen Kota Semarang), dari hasil 

penelitian ini Masjid sangat antusias dalam membantu masyarakat 

melalui UMKM Masjid dalam membantu masyarakat dalam segi 

ekonomi untuk para pengusaha Mikro kemandirian masjid sangat 

terampil dalam menjalankan UMKM pada pemeberian modal 

kepada pelaku UMKM. 

Ketujuh, Pada tahun (2018) penelitian dilakukan Rahmadani 

dengan judul “Strategi Manajemen Masjid Dalam Mewujudkan 

Masyarakat Religius di Masjid Besar Limbung Kecamatan Bajeng 

Kabupaten Gowa”. Penelitian ini membahas strategi yang 

dilakukan dalam memanajemen masjid yakni dengan membentuk 

suatu Lembaga ZIS, menyediakan sarana dan prasarana yang 

lengkap serta menerapkan sistem manajemen secara modern 

dengan bantuan pemerintah setempat. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terkait  

N

o 

Judul 

Peneliti 

Metode Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaa

n 

1  Panglima 

Thariq Al 

Huda 

(2017) 

“Analisis 

peran 

masjid 

sebagai 

pusat 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat (Studi 

kasus 

masjid 

agung 

jami’ Kota 

malang” 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

menggun

akan 

Pendekata

n Studi 

Kasus 

Dari 

penelitian 

ini 

menjelaska

n bahwa 

yang di 

teliti 

tentang 

Analisis 

pemberday

aan 

ekonomi 

masyaraka

t melalui 

masjid.  

Persamaa

n yaitu: 

Peran 

dalam 

pemberda

yaan 

ekonomi 

umat 

Perbedaan 

yaitu: 

Penelitian 

sebelumny

a Analisis 

peran 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat 

Melalui 

masjid. 

Sedangkan 

Penelitian 

ini tentang 

Strategi 

Masjid 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Umat 

2 Tinah 

Afriani 

(2005) 

“Manajeme

n 

pemberday

aan 

ekonomi 

terhadap 

kemandiria

n masjid 

(Studi 

kasus 

Manajeme

n Masjid 

Agung 

Sunda 

Kelapa” 

Metode 

Penelitian 

yang 

digunaka

n adalah 

metode 

kualitatif 

dengan 

pengump

ulan data 

dalam 

wawancar

a 

mendala

m 

Hasil 

Penelitian 

Ini 

menjelaska

n bahwa 

pengelolaa

n 

manajeme

n masjid 

dengan 

profession

al dan 

optimalisa

si potensi 

yang 

dimiliki 

masjid 

mandiri 

Persamaan 

yaitu:  

Peran 

dalam 

pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Perbedaan 

yaitu: 

Penelitian 

sebelumny

a) 

Manajeme

n 

pemberday

aan 

ekonomi 

terhadap 

kemandiria

n masjid. 

Sedangkan 

Penelitian 

ini tentang 

Strategi 

Masjid. 
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 dari segi 

pendanaan 

semua 

aktifitas 

masjid. 

3 Fauziah 

(2008) 

“Pemberda

yaan umat 

melalui 

manajemen 

masjid 

pada 

masjid raya 

Jakarta 

Islamic 

centre” 

 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Hasil 

Penelitian 

Ini 

menjelaska

n fungsi 

dan peran 

masjid 

terkait 

dengan 

pemberday

aan sudah 

berjalan 

dengan 

baik dan 

berhasil. 

Masjid JIC 

berfungsi 

diantarany

a sebagai 

tempat 

ibadah, 

dakwah, 

edukatif, 

social 

budaya, 

komunikas

i dan 

informasi. 

Salah satu 

pemberday

aan umat 

dilakukan 

dengan 

cara 

melakukan 

pemetaan 

socialbuda

ya 

masyaraka

t sekitar 

Persamaan 

yaitu: 

Pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Perbedaan 

yaitu: 

Pemberday

aan umat 

melalui 

manajeme

n masjid 

pada 

masjid 

raya 

Jakarta 

Islamic 

centre 

Penelitian 

sebelumny

a  

Sedangkan 

Penelitian 

ini tentang 

Strategi 

Masjid 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Umat 
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untuk 

mengetahu

i 

kebutuhan 

masyaraka

t dan 

potensi 

yang ada di 

masyaraka

t.  

4 Muhyil 

Qoyyim 

(2009) 

“Efektifitas 

Model 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Berbasis 

masjid 

(Studi Pada 

Program 

Pemberant

asan 

Kemiskina

n Berbasis 

masjid)” 

penelitian 

kualitatif 

dan 

kuantitatif 

(metode 

campuran

) 

Hasil 

Penelitian 

Ini 

menjelaska

n program 

ini 

berdampak 

pada 

kondisi 

ekonomi, 

program 

ini juga 

membawa 

dampak 

politik 

secara 

social bagi 

para 

peserta 

program, 

dampak 

tersebut 

adalah 

peningkata

n 

partisipasi 

dalam 

kegiatan 

peribadata

n yang 

dilaksanak

an 

dimasjid.  

Persamaan 

yaitu: 

Pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Perbedaan 

yaitu: 

Efektifitas 

Model 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Masyaraka

t Berbasis 

masjid 

(Studi 

Pada 

Program 

Pemberant

asan 

Kemiskina

n Berbasis 

masjid) 

Sedangkan 

Penelitian 

ini tentang 

Strategi 

Masjid 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Umat 

5 Hardi 

hidayat 

Penelitian 

Kualitatif 

Dari 

penelitian 

Persamaan 

yaitu: 

Perbedaan 

yaitu: 



 

54 

(2010) 

“Dampak 

program 

KUM3 

BMM 

dalam 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat 

berbasis 

masjid 

(Studi 

komparasi 

di tiga 

masjid 

binaan)” 

dengan 

menggun

akan 

Pendekata

n Studi 

Kasus 

ini 

menjelaska

n bahwa 

perbanding

an sebelum 

dan 

sesudah 

penerapan 

KUM3 

pada 

sebuah 

masjid 

sangat 

terasa 

perbedaan

nya 

mengingat 

program 

tersebut 

selain dari 

sisi 

ekonomi, 

sisi 

keagamaan

pun 

memperole

h perhatian 

dari 

pendampin

g dan ada 

rasa 

persaudara

an serta 

talisilaturr

ahmi dapat 

terjaga 

antar 

anggota 

peserta 

program 

KUM3. 

Dan juga 

pemberday

aan 

ekonomi 

Pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Penelitian 

sebelumny

a Dampak 

program 

KUM3 

BMM 

dalam 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat 

berbasis 

masjid 

(Studi 

komparasi 

di tiga 

masjid 

binaan 

 tentang 

Strategi 

Masjid 

dalam 

Pemberday

aan 

Ekonomi 

Umat 
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berbasis 

masjid 

lebih 

cocok 

diterapkan 

atau 

diaplikasik

an pada 

masjid 

antara kota 

dan desa 

karena 

melihat 

dari 

beberapa 

perbanding

an masjid 

ketiga 

yang 

diteliti. 

6 Afifatur 

Rohmah 

(2023) 

“Strategi 

Pemberday

aan 

Masyarakat 

Berbasis 

Masjid 

(Studi 

terhadap 

UMKM 

Masjid 

Jami 

Jatisari 

Kelurahan 

Jatisari 

Kecamatan 

Mijen Kota 

Semarang), 

Penelitian 

Kualitatif 

dengan 

menggun

akan 

Pendekata

n Studi 

Kasus 

hasil 

penelitian 

ini Masjid 

sangat 

antusias 

dalam 

membantu 

masyarakat 

melalui 

UMKM 

Masjid 

dalam 

membantu 

masyarakat 

dalam segi 

ekonomi 

untuk para 

pengusaha 

Mikro 

kemandiria

n masjid 

sangat 

terampil 

dalam 

menjalank

Persamaan 

yaitu: 

Pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Perbedaan 

yaitu: 

Penelitian 

sebelumny

a terhadap 

UMKM 

Masjid 

dalam 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat 

berbasis 

masjid 

((Studi 

terhadap 

UMKM 

Masjid 

Jami 

Jatisari 

Kelurahan 

Jatisari 

Kecamatan 

Mijen 

Kota 
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an UMKM 

pada 

pemeberia

n modal 

kepada 

pelaku 

UMKM. 

 

Semarang)

, 

7.  Rahmadani 

(2018) 

“Strategi 

Manajeme

n Masjid 

Dalam 

Mewujudk

an 

Masyarakat 

Religius 

di Masjid 

Besar 

Limbung 

Kecamatan 

Bajeng 

Kabupaten 

Gowa”  

Penelitian 

ini 

menggun

akan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

Penelitian 

ini 

membahas 

strategi 

yang 

dilakukan 

dalam 

memanaje

men masjid 

yakni 

dengan 

membentu

k suatu 

Lembaga 

ZIS, 

menyediak

an sarana 

dan 

prasarana 

yang 

lengkap 

serta 

menerapka

n sistem 

manajeme

n secara 

modern 

dengan 

bantuan 

pemerintah 

setempat. 

Persamaan 

yaitu: 

Pemberday

aan 

ekonomi 

masyarakat 

Perbedaan 

yaitu: 

penelitian 

tersebut 

membahas 

strategi 

manajeme

n masjid 

dalam 

mewujudk

an 

masyaraka

t religious 

sedangkan 

penulis 

fokus pada 

strategi 

masjid 

dalam 

pemberday

aan 

ekonomi 

umat. 

Data diolah oleh peneliti (2024) 
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2.5 Kerangka pemikiran 

Menurut Harahap (2020), kera1ngka1 berpikir ya1ng mena1rik 

ya1itu kera1ngka1 berpikir ya1ng bisa1 menjela1ska1n hubunga1n a1nta1r 

va1ria1ble ya1ng a1ka1n diteliti. Da1la1m sua1tu penelitia1n kera1ngka1 

berpikir perlu dikemuka1ka1n a1pa1bila1 da1la1m penelitia1n tersebut 

terda1pa1t dua1 va1ria1ble a1ta1u lebih. Untuk mengeta1hui ma1sa1la1h ya1ng 

a1ka1n diba1ha1s, ma1ka1 sa1nga1t diperluka1n a1da1nya1 kera1ngka1 

pemikira1n ya1ng merupa1ka1n la1nda1sa1n da1sa1r da1la1m meneliti sua1tu 

ma1sa1la1h ya1ng bertujua1n untuk menemuka1n, menegmba1ngka1n da1n 

menguji kebena1ra1n sua1tu penelitia1n ya1ng diteliti. Ma1ka1 da1ri itu 

kera1ngka1 pemikira1n da1pa1t diga1mba1rka1n seba1ga1i berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 
  

 

 

Masjid Ar-Rivai dan 

Masjid Ar-Ridho 

HASIL 

KOMPARATIF 

PROGRAM 

KONSEP DAN 

STRATEGI 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Lokasi Dan Penelitian 

Penelitian ini terma1suk jenis penelitia1n la1pa1nga1n (field 

resea1rch), penelitia1n la1pa1nga1n ya1itu penelitia1n ya1ng objeknya1 

mengena1i peristiwa1-peristiwa1 ya1ng terja1di pa1da1 kelompok 

ma1sya1ra1ka1t a1ta1upun perusa1ha1a1n. Penelitia1n ini mengguna1ka1n 

metode penelitia1n kua1lita1tif, metode penelitia1n kua1lita1tif ya1itu 

penelitia1n ya1ng berma1ksud untuk mema1ha1mi fenomena1 tenta1ng 

stra1tegi ya1ng dila1kuka1n ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t di kota1 meda1n. Loka1si penelitia1n ini bera1da1 di ma1sjid A1r-

Riva1i Kecamatan Meda1n A1mpla1s da1n ma1sjid A1r-Ridho Kecamatan 

Meda1n Tembung, Kota1 Meda1n 

3.2 Pendeka1ta1n Penelitia1n  

Pa1da1 penelitia1n ini, penulis mengguna1ka1n pendeka1ta1n 

deskriptif ya1itu berupa1 menca1ri informa1si selengka1p mungkin 

untuk memperoleh peha1ma1ha1n lebih da1la1m tenta1ng a1spek ya1ng 

ingin dika1ji. Da1n penelitia1n kua1lita1tif ini sa1nga1tla1h menda1sa1r 

ka1rena1 berda1sa1rka1n fa1kta1-fa1kta1 a1ta1upun peristiwa1 ya1ng rea1lita1 

buka1n ha1nya1 reka1ya1sa1 sa1ja1. Penelitia1n ini berfokuska1n pa1da1 

Stra1tegi Ma1sjid Da1la1m Pemberda1ya1a1n Ekonomi Uma1t, a1da1pun 

ma1sa1la1h-ma1sa1la1h ya1ng dia1la1mi oleh ma1sjid ya1ng a1da1 di ma1sjid 

A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-Ridho da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t.  
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3.3 Sumber Data 

 Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan, sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara a1da1la1h berupa1 perca1ka1pa1n denga1n tujua1n 

tertentu. Da1la1m metode ini peneliti da1n responden sa1ling 

berha1da1pa1n da1n mengumpulka1n informa1si seca1ra1 lisa1n 

untuk memperoleh da1ta1 ya1ng da1pa1t menjela1ska1n 

perta1nya1a1n penelitia1. Teknik wa1wa1nca1ra1 ya1ng diguna1ka1n 

oleh peneliti a1da1la1h wa1wa1nca1ra1 semiterstruktur, 

wa1wa1nca1ra1 dila1kuka1n denga1n menga1juka1n perta1nya1a1n 

la1ngsung kepa1da1 pela1por untuk meneliti da1n memperoleh 

informa1si ya1ng rela1va1n sehubunga1n denga1n da1ta1 ya1ng 

dibutuhka1n. A1da1pun wa1wa1nca1ra1 denga1n guna1ka1n pa1ndua1n 

wa1wa1nca1ra1 untuk memba1ntu kema1jua1n peneliti perta1nya1a1n 

penelitia1n tenta1ng kebutuha1n informa1si diinginka1n. 

Perca1ka1pa1n dimula1i denga1n kesepa1ka1ta1n perta1ma1-perta1ma1, 

ini bisa1 dila1kuka1n bersa1ma1a1n denga1n informa1n penelitia1n 

wa1wa1nca1ra1. 

Wa1wa1nca1ra1 dila1kuka1n denga1n media1si da1ri bebera1pa1 

perta1nya1a1n terma1suk da1la1m pa1ndua1n wa1wa1nca1ra1, peneliti 

juga1 mena1mba1hka1n bebera1pa1 perta1nya1a1n dilua1r ya1ng 

terma1suk da1la1m pa1ndua1n wa1wa1nca1ra1 untuk penelitia1n lebih 

la1njut. Informa1si da1ri wa1wa1nca1ra1 denga1n informa1n 
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direka1m oleh peneliti pa1ra1 peneliti juga1 mereka1m sua1ra1 di 

ponsel informa1si penting ya1ng disa1mpa1ika1n informa1n 

da1la1m wa1wa1nca1ra1. Wa1wa1nca1ra1 setia1p topik penelitia1n 

berbeda1, a1da1 wa1wa1nca1ra1 da1n wa1wa1nca1ra1 lebih da1ri sa1tu 

wa1wa1nca1ra1 terga1ntung pa1da1 kejela1sa1n informa1si diberika1n 

da1n da1ta1 ya1ng dibutuhka1n oleh peneliti. 

2. Dokumenta1si 

Dokumenta1si ya1ng ditujuka1n untuk memperoleh da1ta1 

la1ngsung da1ri tempa1t penelitia1n, meliputi sega1la1 dokumen 

tenta1ng ma1sjid, foto-foto da1n da1ta1 ya1ng rela1va1n penelitia1n. 

Studi dokumen merupa1ka1n pelengka1p da1ri pengguna1a1n 

metode wa1wa1nca1ra1 da1la1m penelitia1n kua1lita1tif. Ha1sil 

penelitia1n a1ka1n sema1kin va1lid a1pa1bila1 didukung oleh foto-

foto a1ta1u sura1t-sura1t la1innya1. Metode dokumenta1si a1ka1n 

dipa1ka1i oleh peneliti umtuk melengka1pi da1ri ha1sil 

wa1wa1nca1ra1, da1ta1 a1ta1u foto kegia1ta1n ya1ng dila1kuka1n 

pengurus ma1sjid da1n juga1 peneliti sela1ma1 wa1wa1nca1ra1 a1ka1n 

mereka1m ha1sil wa1wa1nca1ra1 serta1 dokumenta1si denga1n 

berfoto Bersa1ma1 na1ra1sumber da1n subjek. 

3.4 Subjek da1n Objek Penelitia1n 

Ya1ng menja1di subjek penelitia1n ini a1da1la1h pengurus ma1sjid 

da1n penduduk di da1era1h ma1sjid A1r-Ridho da1n ma1sjid A1r-Riva1i.  

Subjek penelitia1n ini bersifa1t individu, Loka1si penelitia1n ini 

dila1kuka1n di Kecamatan Meda1n A1mpla1s da1n Kecamatan Meda1n 

Tembung. Loka1si ini dipilih ka1rena1 ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-
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Ridho ma1mpu mengemba1ngka1n a1ta1u pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 

Sehingga1 menimbulka1n keinginta1hua1n peneliti untuk meliha1t 

a1pa1ka1h ma1sjid da1pa1t meningka1tka1n da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t. 

Seda1ngka1n objek Da1la1m penelitia1n a1da1la1h sua1tu ha1l a1ta1u 

perka1ra1 a1ta1u ora1ng ya1ng menja1di pokok sa1sa1ra1n ya1ng a1ka1n diteliti 

ya1itu mengena1i ba1ga1ima1na1 stra1tegi ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n 

ekonomi uma1t di ma1sjid A1r-Riva1i da1n A1r-Ridho di kota1 meda1n. 

Berikut data informan dari penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Data Informan 

No Nama Status Umur Keterangan 

1 Bapak 

IHN 

Ketua BKM (Badan 

Kemakmuran 

Masjid)   

62 Masjid Ar-Rivai 

2 Bapak 

YR 

Bendahara BKM 

Pengelola Koperasi 

Usaha dan ATM 

beras 

60 Masjid Ar-Rivai 

3 Ibu EJ Penerima Bantuan 

ATM beras 

58 Masjid Ar-Rivai 

4 Bapak 

RH 

Ketua BKM (Badan 

Kemakmuran 

Masjid) 

61 Masjid Ar-Ridho 
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5 Bapak 

SH 

Bendahara BKM 

(Badan Kemakmuran 

Masjid) Pengelola 

PMM 

58 Masjid Ar-Ridho 

6 Ibu AL Penerima Pinjaman  

Mikro Masjid (PMM) 

48 Masjid Ar-Ridho 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis da1ta1 merupa1ka1n proses menca1ri da1n Menyusun 

seca1ra1 sistema1tis da1ta1 ya1ng diperoleh da1ri ha1sil wa1wa1nca1ra1, 

ca1ta1ta1n la1pa1nga1n da1n dokumenta1si dengn ca1ra1 mengorga1nisa1sika1n 

da1ta1 da1la1m ka1tegori, Menyusun keda1la1m pola1, memilih ma1na1 ya1ng 

penting da1n ma1na1 ya1ng a1ka1n dipela1ja1ri, da1n membua1t kesimpula1n 

sehingga1 muda1h di pa1ha1mi oleh diri sendiri ma1upun ora1ng la1in 

(Sugiyono, 2013). Pa1da1 penelitia1n ini teknis da1ta1 ya1ng diguna1ka1n 

oleh penulis a1da1la1h reduksi da1ta1. 

1. Reduksi Da1ta1 

Reduksi da1ta1 merupa1ka1n da1ta1 ya1ng diperoleh da1ri la1pa1nga1n 

ya1ng jumla1hnya1 ba1nya1k, untuk itu ma1ka1 perlu dica1ta1t seca1ra1 teliti 

da1n rinci. Da1ta1 ya1ng direduksi a1ka1n memberika1n ga1mba1ra1n ya1ng 

lebih jela1s da1n mempermuda1h peneliti untuk mela1kuka1n 

pengumpula1n da1ta1. La1ngka1h-la1ngka1h ya1ng dila1kuka1n a1da1la1h 

mena1ja1mka1n a1na1lisis, menggolongka1n a1ta1u pengka1tegorisa1sia1n 

da1la1m perma1sa1la1ha1n mela1lui ura1ia1n singka1t, menga1ra1hka1n, 

membua1ng ya1ng tida1k perlu, da1n mengorga1nisa1sika1n da1ta1 
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sehingga1 da1pa1t dita1rik da1n diverifika1si. Da1ta1 ya1ng direduksi 

a1da1la1h seluruh da1ta1 mengena1i perma1sa1la1ha1n penelitia1n. 

2. Penya1jia1n da1ta1 

Setela1h da1ta1 direduksi, La1ngka1h a1na1lisis sela1njutnya1 

a1da1la1h penya1jia1n da1ta1, penya1jia1n da1ta1 dia1ra1hka1n a1ga1r da1ta1 ha1sil 

reduksi terorga1nisa1sika1n, tersusun da1la1m pola1 hubunga1n sehingga1 

ma1kin muda1h dipa1ha1mi. Penya1jia1n da1ta1 dila1kuka1n da1la1m bentuk 

ura1ia1n, ba1ga1n serta1 hubunga1n a1nta1r ka1tegori. Pa1da1 La1ngka1h ini, 

peneliti berusa1ha1 Menyusun da1ta1 ya1ng releva1n sehingga1 informa1si 

ya1ng da1pa1t disimpulka1n da1n memiliki ma1kna1 tertentu untuk 

menja1wa1b ma1sa1la1h penelitia1n. 

3. Kesimpula1n 

Pena1rika1n kesimpula1n a1da1la1h usa1ha1 untuk menca1ri a1ta1u 

mema1ha1mi ma1kna1/a1rti, ketera1tura1n, pola1-pola1, penjela1sa1n. 

Sebelum mela1kuka1n pena1rika1n kesimpula1n terlebih da1hulu 

dila1kuka1n reduksi da1ta1, penya1jia1n da1ta1 serta1 pena1rika1n kesimpula1n 

da1ri kegia1ta1n sebelumnya1. Setela1h mela1kuka1n verifika1si ma1ka1 

da1pa1t dita1rik kesimpula1n berda1sa1rka1n ha1sil penelitia1n ya1ng 

disa1jika1n da1la1m bentuk na1ra1si. Pena1rika1n kesimpula1n merupa1ka1n 

ta1ha1p a1khir da1ri kegia1ta1n a1na1lisis da1ta1. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Masjid Ar-Riva’i 

4.1.1 Profil Masjid Ar-Rivai 

A. Sejarah Singkat Masjid Ar-Rivai 

Nama Masjid Ar-Rivai di ambil dari sa1la1h sa1tu seora1ng 

pendiri perkumpula1n Ta1ma1n Pendidika1n isla1m ya1itu Drs. KH. Riva1i 

A1bdul Ma1na1p Na1sutia1on, ya1ng perta1pa1ka1n ma1sjid tersebut 

merupa1ka1n wa1ka1f da1ri ta1na1h perkumpula1n Ta1ma1n Pendidika1n 

Isla1m ke Ya1ya1sa1n A1ma1l Ba1kti Muslim Pa1nca1sila1. Ma1sjid A1r-Riva1i 

diba1ngun oleh da1n disumba1ngka1n da1ri Ya1ya1sa1n A1ma1l Ba1kti 

Muslim Pa1nca1sila1 kepa1da1 ma1sya1ra1ka1t muslim di kec. Meda1n 

A1mpla1s pa1da1 Ta1hun 1994, ya1ng di resmika1n pa1da1 ta1ngga1l 11 

Februa1ri 1994 oleh ketua1 Ya1ya1sa1n A1ma1l ba1kti Muslim Pa1nca1sila1 

Ba1pa1k Soeha1rto ya1ng seca1ra1 simbolis sa1a1t itu menja1ba1t seba1ga1i 

Presiden Republik Indonesia1. 

Peresmia1n seca1ra1 la1ngsung seka1ligus penyera1ha1n kunci 

Ma1sjid oleh Ba1pa1k Menha1nka1m/ Pa1nga1b Jendera1l Fa1isa1l Ta1njung 

kepa1da1 Na1zir ma1sjid a1r-Riva1i pa1da1 ha1ri jum,a1t, ta1ngga1l 30 Sya1’ba1n 

1414 H/ 11 Februa1ri 1994 ya1ng di terima1 oleh Ba1pa1k H.Ikrom 

Helmi Na1sution denga1n Kha1tib Perta1ma1 Drs. H. Kha1irul A1lwa1n 

Na1sution, MBA1. Ma1sjid A1r-Riva1i Bera1la1ma1t di Jl. SM. Ra1ja1 Km. 7 

No. 5 Komplek TPI Lk.VIII Kelura1ha1n Ha1rjosa1ri I Kec. Meda1n 

A1mpla1s, Kota1 Meda1n Suma1tera1 Uta1ra1. Menurut Sistem Informa1si 

Ma1sjid ID Ma1sjid A1r-Riva1i a1da1la1h 01.6.02.26.09.000054, Tipe: 
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Ma1sjid Di Tempa1t Publik, Sta1tus Ta1na1h: Wa1ka1f, Nomor Sertifika1t 

Wa1ka1f: 02.01.12.01.1.01956, denga1n Na1zir Perta1ma1 Ibra1him 

ha1sibua1n. 

B. Kondisi Fisik Ma1sjid 

Ma1sjid A1r-Riva1i ya1ng diba1ngun seca1ra1 Perma1nen denga1n 

fa1silita1s sea1da1nya1 oleh Ya1ya1sa1n A1ma1l Ba1kti Muslim Pa1nca1sila1. 

Sepa1nja1ng wa1ktu Ma1sjid a1r-Riva1i terus berbena1h da1la1m ra1ngka1 

perba1ika1n da1n pena1mba1ha1n sa1ra1na1 pra1sa1ra1na1 da1n fa1silita1s la1innya1 

seba1ta1s kebutuha1n ya1ng belum cukup mema1da1i. 

Pa1da1 sa1a1t ini kondisi Ma1sjid A1r-Riva1i dipa1nda1ng suda1h 

mema1da1i, untuk kenya1ma1na1n da1n ketena1nga1n ja1ma1a1h da1la1m 

beriba1da1h tela1h dila1kuka1n pemba1nguna1n pa1ga1r, pos ja1ga1 da1n 

ga1pura1 Ma1sjid A1r-Riva1i seba1ga1i pengemba1nga1n fa1silita1s Ma1sjid, 

menginga1t loka1si Ma1sjid bera1da1 dipinggir ja1la1n ra1ya1 

Sisinga1ma1nga1ra1ja1.  

C. Kondisi Ja1ma1a1h 

a1. Pela1ksa1na1a1n Sha1la1t 5 Wa1ktu 

 1. Subuh denga1n jumla1h ja1ma1a1h ±20- 30 ora1ng 

 2. Zuhur denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 150- 200 ora1ng 

 3. A1sha1r denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 150- 200 ora1ng 

 4. Ma1grib denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 150- 200 ora1ng 

 5. Isya1 denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 30- 50 ora1ng 

b. Pela1ksa1na1a1n sha1la1t Juma1t denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 600- 700 

ora1ng 

c. Pela1ksa1na1a1n Sha1la1t ‘Id denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 300- 400 ora1ng 
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d. pela1ksa1na1a1n sha1la1t ta1ra1wih denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 100- 200 

ora1ng 

e. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SD ± 5% 

f. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SMP ± 30% 

g. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SMA1 ± 40% 

h. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h Sa1rja1na1 ± 25% 

i. Suku ja1wa1 ± 20% 

j. Suku Ba1ta1k ± 50% 

K. Suku Mela1yu 25% 

l. Suku dll 25% 

m. Ekonomi Renda1h 30% 

n. Ekonomi Menenga1h 60% 

o. Ekonomi A1ta1s 10% 

p. Kecenderunga1n orma1s kea1ga1ma1a1n da1n kema1sya1ra1ka1ta1n A1l-

ja1mia1tul Wa1sliya1h/ A1hli Sunna1h Wa1lja1ma1a1h. 

4.1.2 Visi Da1n Misi Ma1sjid A1r-riva1i 

 A1da1pun Visi da1n Misi Ma1sjid A1r-Riva1i Seba1ga1i berikit: 

A. Visi 

“Terwujudnya1 Ma1sjid ya1ng ma1mpu ja1ma1a1h da1n uma1t Isla1m 

hidup da1la1m ja1la1n keta1kwa1a1n da1n keseja1htera1a1n” 

B. Misi 

1. Mena1ja1dika1n Ma1sjid seba1ga1i tempa1t iba1da1h ya1ng 

nya1ma1n da1n Khusu 

2. Menyenggela1ra1ka1n da1kwa1h ba1ik bilisa1n ma1upun bihla1l 
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3. Menyenggela1ra1ka1n Pendidika1n ba1ik forma1l da1n non 

forma1l  

4. Memberika1n pela1ya1na1n ba1gi ja1ma1a1h da1n uma1t isla1m 

diberba1ga1i bida1ng, ba1ik kea1ga1ma1a1n, Pendidika1n, 

ekonomi, Keseha1ta1n da1n buda1ya1. 

5. Menyelengga1ra1ka1n ma1na1jemen ma1sjid ya1ng intensif 

da1n efektif di bida1ng pemba1nguna1n, a1dministra1si, 

keua1nga1n, ketertiba1n, perta1ma1na1n da1n perpusta1ka1a1n 

ma1sjid. 

4.1.3 Program Kerja Masjid Ar-Rivai 

 Adapun pengelolaan Masjid Ar-rivai dengan kepengurusan 

sebagai berikut: 

    Gambar 4.1 

   Struktur Pengurus Masjid Ar-Rivai 
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Masjid Ar-Rivai mempunyai beberapa bidang dan 8 lembaga 

Lembaga di antaranya sevagai berikut: 

A. Takmir Masjid 

Kegiatan Masjid Ar-Rivai mempunya beberapa bidang, ini 

dapat dilihat dari banyaknya kegiatan yang dijalankan setiap harinya 

di Masjid, kegiatan tersebut meliputi: 

1. Bidang Idarah 

a. Oraganisasi 

b. Administrasi 

2. Bidang Imarah 

a. Peribadatan merupakan pelaksanaan sholat wajib secara 

tertib  

b. Majelis Taklim secara rutin di antaranya; 

1. Ahad 

a. Pengajian selesai shalat zuhur. 

2. Senin 

a. Pengajian selesai shalat zuhur. 

3. Selasa 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Tahsinul Qur’an setelah ashar 

4. Rabu 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Pembelajaran al-quran untuk anak-anak 

5. Kamis  

a. Pengajian selesai shalat zuhur 
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b. Tahsinul Qur’an setelah ashar 

6. Jumat 

a. Pengajian pagi bagi jamaah ATM Beras Masjid 

Ar-Rivai 

b. Pengajian selesai shalat zuhur 

c. Pembelajaran al-quran untuk anak-anak 

7. Sabtu 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Pengajian ibu-ibu stelah sholat ashar 

c. Setelah magrib majelis Taklim Rasulullah SAW 

c.   Remaja masjid meliputi tembang sholawat dan kaderisasi. 

d. Ibadah sosial yang bekerjasama dengan masyarakat dan   

pemerintah daerah memberikan Bantuan pada fakir miskin 

e.   Peringatan PHBI dan PHBN yang meliputi; 

a. 1 Muharram 

b. Maulid Nabi Muhammad SAW 

c. Isro’ Mi’ roj 

d. Nuzulul Qur’an 

e. Nisfu Sya’ban 

3. Bidang Riayah 

a. Perawatan ruang masjid 

b. Pengembangan sarana dan prasarana 

c. Pembenahan halaman dan lingkungan masjid  

d. Melanjutkan pembangunan masjid 
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B. Majelis Ta’lim Takrimiyah 

1. Seksi Pendidikan dan dakwah  

Mengadakan kegiatan rutin pengajian setiap jumat pagi 

kepada jamaah ATM beras Masjid Ar-Rivai dengan 

tema dan pemateri terstruktur. 

2. Seksi sosial 

Melaksanakan kegiatan sosial Bersama masyarakat ke 

sekolah, pondok pesantren dan silaturrahmi penyaluran 

infaq dan shodaqoh. 

3. Seksi usaha 

Melaksanakan kegiatan usaha guna untuk mendukung 

kegiatan sosial dan dakwah. 

4.2 Gambaran Umum masjid Ar-Ridho 

4.2.1 Profil Masjid Ar-Ridho 

A. Sejarah Singkat Masjid Ar-Ridho 

Masjid Ar-Ridho ma1sjid ya1ng bera1da1 di sekita1ra1n a1ta1u di 

wila1ya1h pertenga1ha1n ma1sya1ra1ka1t ya1ng bera1da1 di kota1 Meda1n 

tembung, Ma1sjid A1r-Ridho ini berdiri di menja1di sebua1h ma1sjid 

seca1ra1 resmi pa1da1 bula1n ma1ret 2013 ya1ng ma1na1 ka1la1 Ma1sjid A1r-

Ridho ini pa1da1 sa1a1t sebelum sebua1h Ma1sjid a1da1la1h sebua1h 

Musholla1 ya1ng musholla1 ini didirika1n pa1da1 ta1hun 1999 ya1ng pa1da1 

sa1a1t itu blm di Kelola1 denga1n ba1ik seca1ra1 ma1na1jemen ma1upun 

pemba1nguna1n Ma1sjid. Pa1da1 ka1la1 itu ma1sih diberi na1ma1 musholla1 

A1s-Sa1la1m pa1da1 ta1hun 2013 a1da1 seora1ng ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

berkependuduka1n setempa1t Ma1sjid A1r-Ridho memberika1n ba1ntua1n 
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da1na1 pemba1nguna1n Ma1sjid A1r-Ridho ya1itu oleh Ba1pa1k Ha1sibua1n 

da1n pa1da1 bula1n Februa1ri 2013 diresmika1nla1h sebua1h Ma1sjid A1r-

Ridho ya1ng ma1na1 na1ma1 A1r-Ridho ini di a1mbil da1ri na1ma1 a1na1k 

belia1u sehingga1 menja1di ma1sjid A1r-Ridho ya1ng ma1na1 ketua1 BKM 

(Ba1da1n Kemakmuran Ma1sjid) perta1ma1 pa1da1 sa1a1t itu a1da1la1h Ba1pa1k 

Ha1sibua1n ya1ng disepa1ka1ti oleh Ma1sya1ra1ka1t Bersa1ma1. 

Ma1sjid A1r-ridho seca1ra1 resmi didirika1n pa1da1 ta1ngga1l 20 

Ma1ret 2013 diresmika1n pa1da1 sa1a1t itu oleh pera1ngka1t desa1 da1n 

ma1sya1ra1ka1t setempa1t ta1na1h pa1da1 ba1nguna1n Ma1sjid A1r-Ridho 

a1da1la1h ta1na1h wa1ka1f ya1ng diberika1n untuk memba1ngun Ma1sjid pa1da1 

sa1a1t itu ma1sih musholla1. Ma1sjid A1r-Ridho ya1ng bera1la1ma1t di Jalan, 

Besa1r Tembung, Kecamatan Meda1n tembung, Kota1 Meda1n 

Suma1tera1 Uta1ra1. Denga1n na1zir Perta1ma1 Ba1pa1k Ha1sibua1n. 

B. Kondisi Fisik Ma1sjid 

Ma1sjid A1r-Ridho ya1ng di perba1ruhi da1la1m pemba1ngun pa1da1 

sa1a1t itu ma1sih di perba1rui denga1n sa11da1nya1 denga1n fa1silita1s ya1ng 

sederha1na1. Sepa1nja1ng wa1ktu Ma1sjid A1r-Ridho terus berbena1h 

da1la1m ra1ngka1 perba1ika1n da1n pena1mba1ha1n sa1ra1na1 pra1sa1ra1na1 da1n 

fa1silita1s la1innya1 seba1ta1s kebutuha1n ya1ng belum cukup mema1da1i. 

Pa1da1 sa1a1t sebelum di resmika1n seba1ga1i Ma1sjid A1r-Ridho ha1nya1 

memiliki sa1tu la1nta1i da1n pa1da1 sa1a1t di resmika1n menja1di Ma1sjid A1r-

Ridho da1n seka1ra1ng suda1h a1da1 pena1mba1ha1n tingka1ta1n la1nta1i ya1ng 

sa1mpa1i seka1ra1ng Ma1sjid A1r-Ridho suda1h a1da1 tingka1t 2 La1nta1i. 

Pa1da1 sa1a1t ini kondisi Ma1sjid A1r-Ridho dipa1nda1ng suda1h 

mema1da1i, untuk kenya1ma1na1n da1n ketena1nga1n ja1ma1a1h da1la1m 
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beriba1da1h tela1h dila1kuka1n pemba1nguna1n pa1ga1r, A1rea1 Pa1rkir 

Kenda1ra1a1n da1n la1nta1i 2 a1ula1 Ma1sjid seba1ga1i pengemba1nga1n 

fa1silita1s Ma1sjid 

C. Kondisi Ja1ma1a1h 

a1. Pela1ksa1na1a1n Sha1la1t 5 Wa1ktu 

 1. Subuh denga1n jumla1h ja1ma1a1h ±10- 20 ora1ng 

2. Zuhur denga1n jumla1h ja1ma1a1h ±50 - 80 ora1ng 

3. A1sha1r denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 50- 80 ora1ng 

4. Ma1grib denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 80- 100 ora1ng 

5. Isya1 denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 30- 50 ora1ng 

b. Pela1ksa1na1a1n sha1la1t Juma1t denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 200- 

400 ora1ng 

c. Pela1ksa1na1a1n Sha1la1t ‘Id denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 100- 200 

ora1ng 

d. pela1ksa1na1a1n sha1la1t ta1ra1wih denga1n jumla1h ja1ma1a1h ± 50- 

120 ora1ng 

e. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SD ± 5% 

f. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SMP ± 30% 

g. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h SMA1 ± 40% 

h. Tingka1t Pendidika1n ja1ma1a1h Sa1rja1na1 ± 25% 

i. Suku ja1wa1 ± 20% 

j. Suku Ba1ta1k ± 50% 

K. Suku Mela1yu 25% 

l. Suku dll 25% 

m. Ekonomi Renda1h 40% 
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n. Ekonomi Menenga1h 50% 

o. Ekonomi A1ta1s 10% 

p. Kecenderunga1n orma1s kea1ga1ma1a1n da1n kema1sya1ra1ka1ta1n A1l-

ja1mia1tul Wa1sliya1h/ A1hli Sunna1h Wa1lja1ma1a1h. 

4.2.2 Visi Da1n Misi Ma1sjid A1r-Ridho 

A1da1pun Visi da1n Misi Ma1sjid A1r-Ridho seba1ga1i berikut: 

A. Visi 

“Ma1sjid A1r-Ridho menja1di Ma1sjid pusa1t da1kwa1h Isla1m 

da1n pela1ya1na1n Ja1ma1a1h Terba1ik da1n terperca1ya1” 

B. Misi 

1. Menja1la1nka1n kegia1ta1n periba1da1ta1n da1n Pendidika1n 

kea1ga1ma1a1n seca1ra1 istiqa1ma1h da1n tertib 

2. Mengelola1 kema1kmura1n Ma1sjid 

3. Membina1 hubunga1n sila1turra1hmi ya1ng ba1i ka1nta1r 

pengurus, dewa1n ta1hmir, da1n ma1sya1ra1ka1t sekita1r. 

4.2.3 Program Kerja masjid 

Adapun pengelolaan Masjid Ar-ridho dengan kepengurusan 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

      Struktur Pengurus Masjid Ar-Ridha 

 

Masjid Ar-Ridho mempunyai beberapa bidang dan 8 lembaga 

Lembaga di antaranya sevagai berikut: 

A. Takmir Masjid 

Kegiatan Masjid Ar-Ridho mempunya beberapa bidang, ini dapat 

dilihat dari banyaknya kegiatan yang dijalankan setiap harinya di 

Masjid, kegiatan tersebut meliputi:  

1. Bidang Idarah 

c. Oraganisasi 

d. Administrasi 

2. Bidang Imarah 

a. Peribadatan merupakan pelaksanaan sholat wajib secara 

tertib  

b. Majelis Taklim secara rutin di antaranya; 

1. Ahad 

a. Pengajian selesai shalat magrib. 

2. Senin 
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a. Pengajian selesai shalat zuhur 

3. Selasa 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Tahsinul Qur’an setelah ashar 

4. Rabu 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

5. Kamis  

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Tahsinul Qur’an setelah ashar 

c. Pembelajaran al-quran untuk anak-anak 

setelah magrib 

6. Jumat 

a. Tahlilan dan pengajian selesai magrib 

b. Pengajian selesai shalat zuhur 

c. Pembelajaran al-quran untuk anak-anak 

setelah ashar 

7. Sabtu 

a. Pengajian selesai shalat zuhur 

b. Pengajian ibu-ibu stelah sholat ashar 

c. Setelah magrib majelis Taklim Rasulullah 

SAW 

c.  Remaja masjid meliputi tembang sholawat dan kaderisasi. 

d. Ibadah sosial yang bekerjasama dengan masyarakat dan 

pemerintah daerah memberikan Bantuan pada fakir miskin 

e.   Peringatan PHBI dan PHBN yang meliputi; 
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a. 1 Muharram 

b. Maulid Nabi Muhammad SAW 

c. Isro’ Mi’ roj 

d. Nuzulul Qur’an 

e. Nisfu Sya’ban 

3. Bidang Riayah 

a. Perawatan ruang masjid 

b. Pengembangan sarana dan prasarana 

c. Pembenahan halaman dan lingkungan masjid  

d. Melanjutkan pembangunan masjid 

B. Majelis Ta’lim Takrimiyah 

1. Seksi Pendidikan dan dakwah  

Mengadakan kegiatan rutin pengajian setiap jumat 

pagi kepada jamaah Masjid Ar-Ridho dengan tema dan 

pemateri terstruktur. 

2. Seksi sosial 

Melaksanakan kegiatan sosial Bersama masyarakat 

ke sekolah, pondok pesantren dan silaturrahmi penyaluran 

infaq dan shodaqoh. 

3. Seksi usaha 

Melaksanakan kegiatan usaha guna untuk 

mendukung kegiatan sosial dan dakwah. 
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4.3 Potensi Masjid Ar-Rivai Dan Masjid Ar-Ridho Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Memahami masjid seca1ra1 universa1l bera1rti juga1 

mema1ha1minya1 seba1ga1i sebua1h instrumen sosia1l ma1sya1ra1ka1t Isla1m 

ya1ng tida1k da1pa1t dipisa1hka1n da1ri ma1sya1ra1ka1t Isla1m itu sendiri. 

Kebera1da1a1n ma1sjid pa1da1 umumnya1 merupa1ka1n sa1la1h sa1tu 

perwujuda1n a1spira1si uma1t Isla1m seba1ga1i tempa1t iba1da1h ya1ng 

menduduki fungsi sentra1l. Menginga1t fungsinya1 ya1ng stra1tegis, 

ma1ka1 perlu dibina1 seba1ik-ba1iknya1, ba1ik segi fisik ba1nguna1n 

ma1upun kegia1ta1n. 

Menurut (Suta1ma1rji, 2001), ma1sjid buka1n sekeda1r memiliki 

pera1n da1n fungsi seba1ga1i sa1ra1na1 periba1da1ta1n sa1ja1 ba1gi ja1ma1hnya1. 

Ma1sjid memiliki misi ya1ng lebih lua1s menca1kup bida1ng Pendidika1n 

a1ga1ma1 da1n pengeta1hua1n, bida1ng peningka1ta1n hubunga1n sosia1l 

kema1sya1ra1ka1ta1n ba1gi pa1ra1 a1nggota1 ja1ma1a1h, da1n peningka1ta1n 

ekonomi ja1ma1a1h, sesua1i denga1n potensi ya1ng tersedia1. 

4.3.1 Potensi Ma1sjid A1r-Riva1i Da1la1m Pemberda1ya1a1n Ekonomi 

Uma1t 

 Seba1ga1ima1na1 ya1ng tela1h dijela1ska1n sebelumnya1 ba1hwa1sa1nya1 

Ma1sjid A1r-Riva1i memiliki potensi ya1ng sa1nga1t ba1ik da1la1m 

mengoptima1lka1n ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t a1da1 

bebera1pa1 potensi ya1ng sa1nga1t berpenga1ruh untuk menunja1ng ma1sjid 

da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 

Berikut ini penulis a1ka1n mema1pa1rka1n bebera1pa1 ha1l mengena1i 

potensi ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Riva1i: 
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1. Sumber Da1ya1 Ma1nusia1 (SDM) ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-

Riva1i tena1ga1 ya1ng professiona1l da1n berkua1lita1s memiliki 

pengeta1hua1n da1n kinerja1 ya1ng cukup ma1ta1ng. Ra1ta1-ra1ta1 

ya1ng menja1di pengurus Ma1sjid A1r-Riva1i tela1h memiliki 

jenja1ng Pendidika1n S1 da1n S2 da1n denga1n ketua1 BKM 

sendiri suda1h menempuh jenja1ng Pendidika1n S3. Sehingga1 

penulis meliha1t ha1l ini a1ka1n sa1nga1t berpenga1ruh penting 

da1la1m ma1na1jemen ma1sjid serta1 kebija1ka1n- kebija1ka1n ya1ng 

dikelua1rka1nnya1. Disa1mping itu pula1 denga1n tena1ga1 ya1ng 

profesiona1l tersebut da1pa1t mela1hirka1n stra1tegi da1n progra1m-

progra1m ya1ng ba1ik untuk keseja1htera1a1n uma1t. 

2. Diliha1t da1ri infra1struktur ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Riva1i 

suda1h terpola1 denga1n ra1pih da1n profesiona1l denga1n diliha1t 

da1ri ba1nguna1n a1ta1u kondisi fisik ma1sjid ya1ng suda1h ba1gus 

serta1 suda1h berdirinya1 fa1silita1s-fa1silita1s ya1ng diperuntuka1n 

untuk uma1t. Sela1in itu Ma1sjid A1r-Riva1i juga1 tela1h memiliki 

ka1ntor tersendiri denga1n fa1silita1s ya1ng sa1nga1t mema1da1i 

untuk pa1ra1 sta1f ma1sjid di a1nta1ra1nya1 komputer, mesin printer, 

serta1 pera1la1ta1n la1innya1 da1la1m menunja1ng opera1siona1l 

ma1na1jemen ma1sjid. 

3. Diliha1t da1ri loka1si Ma1sjid A1r-Riva1i memiliki loka1si ya1ng 

stra1tegis da1n muda1h di ja1ngka1u da1n terda1pa1t ditenga1h 

kera1ma1ia1n kota1 da1n juga1 Ma1sjid A1r-Riva1i bera1da1 di di 

pinggira1n ja1la1n linta1s serta1 dikelilingi ba1nguna1n-ba1nguna1n 

ya1ng mewa1h. Sela1in itu juga1 tida1k ja1uh da1ri ma1sjid ma1sih 
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terda1pa1tnya1 peda1ga1ng-peda1ga1ng ya1ng perlu ba1ntua1n da1na1 

da1la1m pengemba1nga1n usa1ha1nya1 sehingga1 denga1n ini 

diha1ra1pka1n denga1n a1da1nya1 ma1sjid da1pa1t memba1ntu mereka1 

da1la1m menga1kses moda1l. 

4. Diliha1t da1ri fa1silita1s ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Riva1i. Untuk 

Ma1sjid A1r-Riva1i memiliki fa1silita1s ya1ng la1ngsung memiliki 

progra1m pemberda1ya1a1n uma1t ya1kni denga1n a1da1nya1 A1TM 

bera1s, kopera1si usa1ha1 kecil, serta1 Da1ur Ula1ng Ba1nk Sa1mpa1h 

sehingga1 denga1n a1da1nya1 progra1m da1ri ma1sjid terba1ntu 

pemberda1ya1a1n ma1sya1ra1ka1t.  

4.3.2 Potensi Ma1sjid A1r-Ridho Da1la1m Pemberda1ya1a1n 

Ekonomi Uma1t 

Berbeda1 ha1lnya1 denga1n Ma1sjid A1r-Riva1i, Ma1sjid A1r-Ridho 

memiliki potensi ya1ng sa1ma1 denga1n Ma1sjid A1r-Riva1i da1la1m 

Pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t a1ka1n teta1pi ma1sjid A1r-Ridho ma1sih 

bera1da1 da1la1m proses ya1ng belum bisa1 mengimba1ngi seluruh potensi 

ya1ng a1da1 pa1da1 Ma1sjid A1r-Riva1i. Ma1sjid A1r-Ridho ma1mpu 

mengoptima1lka1n ma1sjid seba1ga1i sa1ra1na1 pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t pa1da1 potensi ya1ng a1da1 pa1da1 ma1sjid buka1n sa1ja1 pa1da1 tempa1t 

iba1da1h ta1pi ma1mpu menunja1ng ekonomi uma1t wa1la1upun be;im bisa1 

mengimba1ngi potensi ya1ng a1da1 pa1da1 Ma1sjid A1r-riva1i. 

Berikut ini penulis a1ka1n mema1pa1rka1n bebera1pa1 ha1l mengena1i 

potensi ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Ridho: 
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1. Sumber Da1ya1 Ma1nusia1 (SDM) ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-

Ridho memiliki tena1ga1 ya1ng professiona1l da1n berkua1lita1s 

memiliki pengeta1hua1n kinerja1 ya1ng cukup ma1ta1ng. Ra1ta1-ra1ta1 

ya1ng menja1di pengurus Ma1sjid tela1h memiki jenja1ng 

Pendidika1n S1 berbeda1 ha1lnya1 denga1n Ma1sjid A1r-Riva1i ya1ng 

bera1da1 pa1da1 Pendidika1n S2 da1n S3 a1ka1n teta1pi ini buka1n 

sua1tu ha1mba1ta1n ba1gi Ma1sjid A1r-Ridho untuk memiliki 

potensi ya1g sa1nga1t ba1ik da1la1m menunja1ng ekonomi uma1t 

ka1rena1 disa1mping itu pula1 denga1n tena1ga1 ya1ng a1da1 pa1da1 

Ma1sjid A1r-Ridho ya1ng cukup professiona1l tersebut da1pa1t 

mela1hirka1n juga1 stra1tegi da1n progra1m-progra1m ya1ng ba1ik 

untuk keseja1htera1a1n uma1t. 

2. Diliha1t da1ri infra1struktur ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Ridho 

suda1h terpola1 denga1n ra1pi da1n cukup professiona1l denga1n 

diliha1t da1ri ba1nguna1n a1ta1u kondisi fisik ma1sjid ya1ng suda1h 

ba1gus serta1 a1da1 juga1 ka1ntor sekreta1ria1t ba1gi pengurus ma1sjid 

da1n fa1silita1s ma1sjid ya1ng cukup wa1la1upun ma1sih a1da1 

kekura1nga1n da1la1m opera1siona1l ma1na1jemen ma1sjid. 

3. Diliha1t da1ri loka1si Ma1sjid A1r-Ridho ya1ng bera1da1 

peruma1ha1n da1n juga1 ja1la1n ra1ya1 ya1ng deka1t denga1n 

pengusa1ha1 UMKM pa1da1 sekita1ra1n Ma1sjid A1r-ridho, pa1da1 

loka1si ya1ng cukup stra1tegis ma1sya1ra1ka1t juga1 sa1nga1t peduli 

terha1da1p perkemba1nga1n ma1sjid da1n setia1p progra1m ma1sjid 

sehingga1 Ma1sjid A1r-Ridho da1pa1t memba1ntu Ma1sya1ra1ka1t 
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da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t buka1n ha1nya1 sa1ja1 pa1da1 

tempa1t Iba1da1h mela1inka1n tempa1t sega1la1 kegia1ta1n uma1t. 

Pa1da1 fa1silita1s Ma1sjid A1r-Ridho ha1nya1 pa1da1 fa1silita1s 

periba1da1ta1n sa1ja1 ya1ng dibutuhka1n ma1sjid untuk menba1ntu 

ma1sya1ra1ka1t da1la1m periba1da1ta1n da1n pa1da1 progra1m ya1ng a1da1 pa1da1 

Ma1sjid A1r-ridho itu a1da1 pa1da1 Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid (PMM) ya1ng 

juga1 sa1nga1t memba1ntu da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t 

khususnya1 pa1da1 pengusa1ha1 mikro ya1ng bera1da1 pa1da1 sekita1ra1n 

Ma1sjid A1r-Ridho. 

Tabel 4.1 

Potensi Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Umat 

NO Potensi Masjid Ar-Rivai Potensi Masjid Ar-Ridho 

1 SDM yang dimiliki Masjid 

sudah sangat optimal rata-

rata jenjang Pendidikan 

pada pengurus masjid itu 

ada pada S1, S2 dan S3, hal 

ini merupakan suatu 

kelebihan yang dimiliki 

masjid dalam segi SDM 

karena sangat 

mempengaruhi kinerja 

Masjid Ar-Rivai. 

Masyarakat berharap 

dengan SDM yang sangat 

baik takmir masjid dapat 

lebih produktif bagi umat 

SDM pada Masjid Ar-Ridho 

juga sudah sangat optimal 

pada pengurus masjid 

jenjang Pendidikan yang ada 

pada Masjid Ar-Ridho itu 

pada Pendidikan S1 dan 

SMA, dengan ini Masjid Ar-

Ridho juga sangat mampu 

dalam mengoptimalkan 

kinerja masjid bagi 

kesejahteraan umat bukan 

suatu hambatan dalam 

menjalankan segala rutinitas 

masjid. 
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khususnya di sektor 

ekonomi masyarakat 

2 Infrastruktur Masjid Ar-

Rivai juga sangat terpola 

rapih dan professional dan 

adanya fasilitas masjid 

yang sudah sangat cukup 

memadai untuk pengurus 

masjid dalam menjalankan 

oprasional manajemen 

masjid seperti kantor 

masjid dan juga fasilitas 

pengurus masjid. Sehingga 

pada potensi masjid dapat 

sebagai landasan 

melakukan kegiatan 

ekonomi. 

Infrastruktur yang ada pada 

Masjid Ar-Ridho juga sudah 

sangat memadai dalam segi 

bangunan dan juga fasilitas 

masjid dalam menjalan 

setiap oprasional manajemen 

masjid seperti kantor masjid 

dan juga segala kebutuhan 

pengurus Masjid Ar-Ridho. 

Sehingga pada potensi 

masjid dapat sebagai 

landasan melakukan 

kegiatan ekonomi. 

3 Dari segi letak lokasi 

masjid yang berada 

dipinggiran jalan lintas 

serta dikelilingi bangunan 

yang mewah lokasi ini 

sangat terjangkau bagi 

pelintas jalan dan juga 

pekerja yang berada 

disekitaran wilayah masjid 

dan juga masyarakat yang 

tinggal dekat dengan 

Masjid Ar-Ridho, serta 

pada koridor masjid 

disediakantempat 

Dari segi letak lokasi Masjid 

Ar-Ridho yang berada 

disekeliling rumah 

masyarakat dan juga dekat 

dengan para pengusaha kecil 

yang cukup strategis dalam 

melaksanakan peribadatan 

dan segala kegiatan masjid.  
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peristirahatan bagi para 

musafir yang berada pada 

perjalan jauh. 

4 Fasilitas Masjid Ar-Rivai 

juga sangat mendukung 

pada setiap program yang 

ada potensi yang dimiliki 

adalah ATM Beras, 

Koperasi Usaha Masjid, 

dan Ada juga kotak infak 

masjid yang disediakan 

macam-macam pada setiap 

tujuannya. 

Fasilitas Masjid Ar-Ridho 

dalam segi program yang 

ada mereka mempunyai 

program Pinjaman Mikro 

Masjid (PMM) ini ada suatu 

potensi yang dimiliki Masjid 

Ar-Ridho dikarenakan 

masjid sangat dekat dengan 

para pengusaha kecil 

sehingga adanya PMM dapat 

membantu masyarakat 

pengusaha mikro. 

 

4.4 Analisis Konsep Strategi Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Masjid Ar-Rivai Dan Masjid Ar-Ridho. 

Berdasarkan ha1sil penelitia1n ya1ng tela1h dila1kuka1n penulis 

terha1da1p Ma1sjid A1r-riva1i da1n Ma1sjid A1r-ridho, berikut ini penulis 

a1ka1n mengemuka1ka1n ha1sil da1ri penelitia1n tersebut serta1 ba1gia1n-

ba1gia1n terpenting ya1ng berka1ita1n denga1n kegia1ta1n ma1sjid tersebut. 

Dia1nta1ra1 penelitia1n ya1ng suda1h dila1kuka1n a1da1 bebera1pa1 ba1gia1n 

mena1rik ya1ng menja1di pokok penelitia1n. 

Perta1ma1, stra1tegi pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t merupa1ka1n 

sua1tu proses pengelola1a1n sumber-sumber da1la1m orga1nisa1si ya1ng 

mengguna1ka1n keca1ka1pa1n da1n renca1na1 ya1ng disusun seca1ra1 



 

84 

sistema1tis da1la1m upa1ya1 menja1la1nka1n fungsi ma1na1jemen guna1 untuk 

menca1pa1i tujua1n ya1ng tela1h direnca1na1ka1n (Ba1mba1ng, 2003).  

Kedua1, da1ri sisi ha1sil proses stra1tegi pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t, ma1ka1 diha1ra1pka1n ma1sya1ra1ka1t ya1ng menda1pa1tka1n ba1ntua1n 

da1ri Ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-Ridho da1pa1t memperguna1ka1n 

da1na1 ya1ng tela1h diterima1nya1 da1pa1t diperguna1ka1n untuk usa1ha1 ya1ng 

produktif da1n menja1dika1n ekonomi menja1di lebih ba1ik. 

4.4.1 Konsep Stra1tegi Pemberda1ya1a1n Ekonomi Uma1t Ma1sjid 

A1r-Riva1i 

Seba1ga1ima1na1 ya1ng tela1h dijela1ska1n sebelumnya1 tenta1ng 

intrumen pemberda1ya1a1n ekonomi a1ta1u kegia1ta1n usa1ha1 ya1ng 

dimiliki oleh Ma1sjid A1r-Riva1i ya1ng da1pa1t menunja1ng optima1lisa1si 

da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi ja1ma1a1h da1n ma1sya1ra1ka1t sekita1r. 

Seba1ga1ima1na1 wa1wa1nca1ra1 ya1ng tela1h dila1kuka1n ba1hwa1sa1nya1 

Ma1sjid A1r-Riva1i ini memiliki unit-unit ya1ng mena1nga1ni progra1m-

progra1m ma1sjid, seperti da1la1m ha1l pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 

Ma1sjid da1pa1t menja1di sentra1l kekua1ta1n uma1t. Ka1rena1, pa1da1 

ma1sa1 Na1bi ma1sjid da1pa1t dipera1nka1n seca1ra1 ma1ksima1l seba1ga1i 

sentra1l uma1t Isla1m untuk berba1ga1i kegia1ta1n. Sa1la1h sa1tu kegia1ta1n 

ekonomi ya1ng dimiliki oleh ma1sjid ya1ng mungkin da1pa1t 

dipra1ktekka1n da1n dija1dika1n contoh seba1ga1i ba1sis pemberda1ya1a1n 

uma1t khususnya1 dibida1ng ekonomi da1n pengenta1sa1n kemiskina1n 

a1da1la1h pembentuka1n kopera1si usa1ha1. Ma1sjid denga1n kegia1ta1n 

a1ktifita1s ekonomi ya1ng dimotori berba1ga1i kegia1ta1n ma1sjid ya1ng 

didirika1nnya1 a1ka1n sa1nggup da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 
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Untuk itu da1la1m mema1ksima1lka1n pera1n da1n fungsi ma1sjid 

seba1ga1i sentra1l ba1gi uma1t Isla1m da1la1m mela1kuka1n a1ktifita1s 

ekonomi ma1ka1 Ma1sjid A1r-Riva1i mela1kuka1n stra1tegi ya1kni denga1n 

ca1ra1 progra1m ma1sjid. 

Da1la1m proses penyusuna1n stra1tegi pemberda1ya1a1n ekonomi 

uma1t di Ma1sjid A1r-Riva1i meliputi: 

1. Mengemba1ngka1n visi Ma1sjid A1r-Riva1i ya1itu menja1dika1n 

Ma1sjid ya1ng ma1mpu ja1ma1a1h da1n uma1t Isla1m hidup da1la1m 

ja1la1n keta1kwa1a1n da1n keseja1htera1a1n. Denga1n meliha1t 

pelua1ng ya1ng sa1nga1t besa1r sa1la1h sa1tunya1 da1ri ba1nya1knya1 

uma1t muslim sekita1r ya1ng ha1rus diberda1ya1ka1n wa1la1upun 

ba1nya1k juga1 a1nca1ma1n seca1ra1 eksterna1l ya1ng diha1da1pi 

Ma1sjid A1r-Riva1i. Meliha1t pula1 kekua1ta1n ya1ng dimiliki 

Ma1sjid A1r-Riva1i ya1itu denga1n a1da1nya1 sumber da1ya1 ma1nusia1 

ya1ng berkua1lita1s, meskipun denga1n ba1nya1knya1 SDM ya1ng 

berkua1lita1s na1mun a1da1 bebera1pa1 kelema1ha1n ya1ng diha1da1pi 

ya1itu ba1gi mereka1 ya1ng sa1nga1t minim seka1li ra1sa1 keuma1ta1n 

da1la1m diri mereka1. Oleh ka1ren itu Ma1sjid A1r-Riva1i 

membua1t divisi pemberda1ya1a1n ya1ng keguna1a1nnya1 

dia1nta1ra1nya1 progra1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. 

2. Implementa1si stra1tegi pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t Ma1sjid 

A1r-Riva1i ya1itu menentuka1n tujua1n minima1l da1la1m sa1tu 

bula1n a1da1 dila1ksa1na1ka1n progra1m 2 a1ta1u 3 ka1li da1ur ula1ng 

ba1nk sa1mpa1h ya1ng suda1h berkemba1ng kemudia1n da1la1m 
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upa1ya1 memotiva1si ja1ma1a1h sehingga1 stra1tegi ya1ng 

diformula1sika1n da1pa1t terla1ksa1na1.  

3. Eva1lua1si merupa1ka1n ta1ha1p a1khir da1la1m sebua1h stra1tegi, 

eva1lua1si ini berfungsi untuk mengeta1hui a1pa1ka1h stra1tegi 

berja1la1n denga1n ba1ik a1ta1u tida1k. Divisi pemberda1ya1a1n 

ekonomi uma1t sela1lu menga1da1ka1n eva1lua1si pa1da1 setia1p 

progra1mnya1. 

Da1la1m ra1ngka1 memberda1ya1ka1n ma1sya1ra1ka1t Ma1sjid A1r-Riva1i 

menyedia1ka1n A1TM bera1s pa1da1 ka1um dua1fa1 da1na1 ya1ng diperoleh 

da1ri dona1tor 32 ora1ng da1n dona1tur tida1k teta1p pa1da1 setia1p juma1t 

pa1gi da1n juga1 a1da1nya1 ba1nk sa1mpa1h, sa1mpa1h pla1stik ya1ng 

dikumpulka1n sewa1ktu penerima1a1n A1TM bera1s kemudia1n di jua1l 

da1n ha1sil penjua1la1nnya1 di bela1nja1ka1n kepa1da1 10 ka1um dua1fa1 da1na1 

bera1sa1l da1ri dona1tur teta1p. 

Da1la1m wa1wa1nca1ra1 ya1ng tela1h di la1kuka1n ba1hwa1sa1nya1 ma1sjid 

A1r-Riva1i memiliki progra1m-progra1m da1la1m pemberda1ya1a1n 

ekonomi ma1sya1ra1ka1t dia1nta1ra1 ma1sjid A1r-riva1i memiliki usa1ha1 

kopera1si, infa1q A1TM bera1s, seba1ga1ima1na1 pernya1ta1a1n ba1pa1k ketua1 

BKM Ma1sjid A1r-Riva1i: 

“Untuk pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t disini kita1 punya1 

kopera1si usa1ha1 ya1ng dima1na1 kopera1si di Kelola1 oleh ma1na1jemen 

ma1sjid da1n keuntunga1n diguna1ka1n untuk kebutuha1n ma1sya1ra1ka1t da1n 

beserta1 progra1m-progra1m ya1ng tela1h di ja1la1nka1n oleh BKM Ma1sjid 

A1r-Riva1i seperti A1TM bera1s, kopera1si usa1ha1 da1n la1in seba1ga1inya1” 
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Untuk itu da1la1m mema1ksima1lka1n pera1n da1n fungsi ma1sjid 

seba1ga1i sentra1l ba1gi uma1t isla1m da1la1m mela1kuka1n a1ktifita1s 

ekonominya1 Ma1ka1 Ma1sjid A1r-Riva1i mela1kuka1n stra1tegi denga1n 

progra1m-progra1m ma1sjid a1nta1ra1 la1in: 

a. A1na1lisa1 kopera1si usa1ha1 ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n 

ekonomi uma1t 

Unit usa1ha1 kopera1si ma1sjid ya1ng dikelola1 oleh BKM ma1sjid 

A1r-Riva1i sebua1h unit usa1ha1 ya1ng di Kelola1 guna1 keuntunga1n a1ka1n 

di perguna1ka1n untuk ma1sya1ra1ka1t. Kopera1si ini didirika1n pa1da1 

ta1ngga1l 17 juli 2016 ya1ng dima1na1 la1ngsung di resmika1n oleh ketua1 

BKM ma1sjid A1r-Riva1i da1n ma1sya1ra1ka1t ma1sjid sekita1r. Koepera1si 

usa1ha1 ini dikelola1 oleh pengurus ma1sjid ya1ng dima1na1 a1nggota1 da1pa1t 

la1ngsung menda1pa1tka1n ba1gi ha1sil setia1p bula1n diba1gi denga1n 

keuntunga1n ya1ng a1ka1n di ja1dika1n bera1s ba1gi penerima1 A1TM bera1s. 

Kopera1si usa1ha1 ini da1la1m mema1sa1rka1n serta1 mengha1ra1pka1n 

keunggula1n loka1si ma1sjid ya1ng stra1tegis denga1n membidik 

golonga1n ya1ng berlebih serta1 rela1 memberika1n infa1q a1ta1u sedeka1h 

kepa1da1 ma1sjid ya1ng a1ka1n diguna1ka1n ma1sjid seba1ik-ba1inya1 ba1gi 

ma1sya1ra1ka1t ya1ng membutuhka1n teruta1ma1 penerima1 A1TM bera1s. 

b. Infa1q A1TM bera1s da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t 

Ma1sjid A1r-riva1i memiliki berba1ga1i progra1m da1la1m 

menja1la1nka1n rutinita1s penerima1 A1TM bera1s, Ma1sjid A1r-Riva1i 

mela1ksa1na1ka1n kota1k infa1q ma1ndiri ya1ng seca1ra1 terpisa1h ya1ng 

dikhususka1n untuk penerima1 A1TM bera1s da1n ma1sjid A1r-Riva1i 

memiliki dona1tor teta1p setia1p minggunya1 ba1gi penerima1 A1TM bera1s 
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progra1m ini dila1kuka1n guna1 penerima1 A1TM bera1s juga1 seca1ra1 rutin 

menda1pa1tka1n bera1s sehingga1 berma1nfa1a1t ba1gi ma1sya1ra1ka1t da1n 

penerima1 A1TM bera1s serta1 pengha1sila1n da1ri kopera1si usa1ha1 Ma1sjid 

A1r-Riva1i ya1ng suda1h diba1gi ha1sil sesua1i sya1ria1t isla1m pengha1sila1n 

tersebut a1ka1n diberika1n ke BKM ma1sjid da1n sedikit da1ri 

pengha1sila1n a1ka1n di ja1dika1n Bera1s ba1gi penerima1 A1TM bera1s. 

Seba1ga1ima1na1 ha1sil wa1wa1nca1ra1 kepa1da1 penerima1 A1TM bera1s 

oleh Ibu EJ seba1ga1i berikut: 

“A1TM bera1s a1da1la1h sua1tu progra1m ya1ng sa1nga1t memba1ntu 

da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t teruta1ma1 ma1sya1ra1ka1t ya1ng 

bera1da1 di sekita1r Ma1sjid A1r-riva1i da1n juga1 a1da1nya1 progra1m A1TM 

bera1s wa1la1upun tida1k ba1nya1k kura1ng lebih sa1nga1t memba1ntu 

ma1sya1ra1ka1t sekita1r da1n terma1suk diri sa1ya1 priba1di, penerima1 A1TM 

bera1s juga1 tida1k ha1nya1 menerima1 A1TM bera1s a1da1 juga1 progra1m da1ri 

ma1sjid da1la1m pengumpula1n sa1mpa1h pla1stik ya1ng ma1na1 sa1mpa1h 

pla1stik diberika1n kepa1da1 pengurus ma1sjid da1n sa1mpa1h tersebut a1ka1n 

di jua1l Kemba1li ua1ng tersebut a1ka1n didona1sika1n ke A1TM bera1s 

denga1n begitu sega1la1 kegia1ta1n ya1ng di progra1m ma1sjid sa1nga1t 

berma1nfa1a1t ba1gi ma1sya1ra1ka1t da1n lingkunga1n menja1di pengura1nga1n 

sa1mpa1h pla1stik”  

Kemudia1n untuk progra1m stra1tegi ya1ng dija1la1nka1n Ma1sjid 

A1r-Riva1i mereka1 juga1 mema1nfa1a1tka1n a1rea1 pa1rkir ha1la1ma1n ma1sjid 

ya1ng lua1s dika1rena1ka1n Ma1sjid A1r-Riva1i bera1da1 dipinggira1n ja1la1n 

besa1r linta1s ya1ng dima1na1 ua1ng tersebut diguna1ka1n untuk kebutuha1n 

ma1sya1ra1ka1t ya1ng membutuhka1n da1n di dona1sika1n ke A1TM bera1s 
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sehingga1 penerima1 A1TM bera1s berja1la1n denga1n ba1ik da1n juga1 a1da1 

progra1m infa1q Pendidika1n, ya1tim pia1tu, A1TM bera1s, fa1kir miskin 

beserta1 ma1sjid, ya1ng dima1na1 ma1sing-ma1sing infa1q ini di pisa1h 

sesua1i denga1n na1ma1 da1n ha1sil infa1q ini a1ka1n di berika1n kepa1da1 

ma1sya1ra1ka1t ya1ng sa1nga1t membutuhka1n disekita1r Ma1sjid A1r-Riva1i.  

Temua1n da1ri ha1sil penelitia1n ini a1da1la1h ma1sjid A1r-Riva1i 

suda1h menera1pka1n stra1tegi pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t denga1n 

ba1ik na1mun kekura1nga1nnya1 a1da1la1h tida1k diba1rengi denga1n 

pela1tiha1n da1la1m pemberia1n moda1l usa1ha1 a1ta1upun penda1mpinga1n 

da1n juga1 kerja1 sa1ma1 denga1n pemerinta1h a1ta1u ma1sya1ra1ka1t da1la1m 

perkembenga1n ma1sya1ra1ka1t mela1lui progra1m ma1sjid. Ja1di piha1k 

ma1sjid ha1rus bisa1 membua1t progra1m pela1tiha1n da1n penga1wa1sa1n 

sehingga1 ma1sa1la1h bisa1 dinetra1lisir. 

Dengan hasil penelitian ini pada Masjid Ar-Rivai serta hasil 

alasisi peneliti dan termasuk hasil wawancara kepada narasumber 

Masjid Ar-Rivai dapat disimpilkan Masjid Ar-Rivai tidak memiliki 

Strategi khusus hanya saja Masjid Ar-Rivai memiliki strategi 

Ta’awun (tolong-menolong) kepada umat itu adalah salah satu alas 

an program-program pada masjid tetap berjalan baik dan terstruktur 

rapi dalam membantu pemberdayaan ekonomi umat.  

4.4.2 Konsep Stra1tegi Pemberda1ya1a1n Ekonomi Uma1t Ma1sjid 

A1r-Ridho 

  Berbeda1 ha1lnya1 denga1n Ma1sjid A1r-Riva1i, Ma1sjid A1r-Ridho 

mela1kuka1n pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t denga1n denga1n 

mela1kuka1n progra1m pinja1ma1n mikro ma1sjid (PMM). Strategi yang 
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digunakan Masjid Ar-Ridho menggunakan strategi 5p, berikut 

strategi yang digunakan Masjid Ar-Ridho: 

1. Pemungkinan 

Merupakan strategi permberdayaan yang dilakukan 

melalui Menciptakan suasan/iklim yang memungkinkan 

potensi masyarkat berkembang secara optimal. Dalam 

penelitian yang telah dilakukan, startegi yang digunakan 

dalam pemberdayaan masyarakat berbasis masjid ini ialah 

dengan mendukung potensi yang dimiliki masyarakat dapat 

berkembang secara optimal. 

2. Penguatan 

Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang 

dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah dan 

memenuhi   kebutuhan- kebutuhannya. Pemberdayaan harus 

mampu menumbuh-kembangkan segenap kemampuan dan 

kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kepercayaan 

diri mereka 

3. Perlindungan 

Melindung masyarakat terutama kelompok-kelompok 

yang lemah agar tidak tertindas oleh kelompok yang kuat, 

menghindari  terjadinya persaingan yang tidak seimbang apa 

lagi tidak sehat, antara yang kuat dengan yang lemah, dan 

mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap 

kelompok lemah. 
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4. Penyokongan 

Memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan peran dan tugas-tugas kehidupannya. 

Pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat agar 

tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakian 

lemah dan terpinggirkan. 

5. Pemeliharaan 

Memilihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuatan antara berbagai kelompok 

dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin 

kelarasan dan keseimbangan yang memungkinkan setiap 

orang memiliki kesempatan berusaha. 

Da1la1m ra1ngka1 memperda1ya1ka1n pengusa1ha1 kecil (mikro), 

supa1ya1 pengusa1ha1 kecil ini bisa1 teta1p berja1la1n da1n teta1p eksis 

ba1hka1n berkemba1ng da1la1m usa1ha1 ditenga1h persa1inga1n ekonomi 

ya1ng a1da1 di Indonesia1. Untuk itu Ma1sjid A1r-Ridho dalam 

menjalankan stra1tegi denga1n membua1t sebua1h progra1m Pinja1ma1n 

Mikro Ma1sjid (PMM) ya1ng tujua1nnya1 untuk memberda1ya1ka1n pa1ra1 

pengusa1ha1 kecil da1la1m mengemba1ngka1n usa1ha1nya1 da1n da1pa1t 

menseja1htera1ka1n pa1ra1 peda1ga1ng kecil (Micro). PMM memba1ntu 

pa1ra1 peda1ga1ng kecil ya1ng tida1k mempunya1i moda1l untuk 

mengemba1ngka1n usa1ha1nya1 sesua1i denga1n perka1ta1a1n da1ri ba1pa1k 

ketua1 umum BKM Ma1sjid A1r-Ridho: 

“Kemudia1n untuk implementa1si dila1pa1nga1n kita1 punya1 stra1tegi 

untuk memberda1ya1ka1n uma1t ya1k ni mengguna1ka1n sebua1h progra1m 
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ya1itu PMM (Pinja1ma1n mikro ma1sjid). Kita1 ka1sih pinja1ma1n kepa1da1 

pengusa1ha1 mikro a1ga1r lebih berkemba1ng la1gi usa1ha1 ya1ng seda1ng di 

ja1la1nka1n pengusa1ha1 mikro. 

 Lemba1ga1 Ma1sjid A1r-Ridho da1n pengurus ma1sjid menga1mbil 

pera1n stra1tegis untuk menga1ta1si ma1sa1la1h ini, ma1sjid ya1ng bia1sa1nya1 

berfungsi seba1ga1i tempa1t iba1da1h, da1la1m ha1l ini Ma1sjid A1r-ridho 

mempunya1i ta1nggung ja1wa1b penuh untuk membidik da1n memba1ntu 

ma1sya1ra1ka1t disekita1r Ma1sjid A1r-Ridho a1ga1r mempunya1i potensi 

ya1ng ma1ksima1l sehingga1 terbentuk keta1ha1na1n uma1t ya1ng 

berma1nfa1a1t ba1gi diri sendiri da1n lingkunga1nnya1. 

a. Pela1ksa1na1a1n Progra1m Pemberda1ya1a1n Ekonomi Uma1t 

Mela1lui Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid (PMM). 

 Ba1gi pengusa1ha1 kecil, moda1l merupa1ka1n fa1ktor ya1ng uta1ma1 

da1la1m mengemba1ngka1n usa1ha1, denga1n moda1l bergulir. Ma1sjid A1r-

Ridho mela1kuka1n pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t lewa1t Pinja1ma1n 

Mikro Ma1sjid (PMM). 

 Pinja1ma1n mikro ma1sjid diha1ra1pka1n bisa1 da1n sa1nga1t 

memba1ntu peda1ga1ng kecil da1ri kesulita1n da1la1m membua1t sua1tu 

usa1ha1 mereka1 berkemba1ng, sehingga1 kehidupa1n mereka1 menja1di 

lebih seja1htera1.  

 Da1na1 progra1m PMM disa1lurka1n da1la1m bentuk pinja1ma1n 

kepa1da1 usa1ha1 kecil (Mikro) ya1ng berda1 disekita1ra1n Ma1sjid A1r-

Ridho. Usa1ha1 kecil ya1ng diberika1n pinja1ma1n seperti peda1ga1ng 

sa1yur ma1yur, bua1h-bua1ha1n, peda1ga1ng ma1ka1na1n, da1n minuma1n 

dingin serta1 peda1ga1ng kebutuha1n ba1ha1n pokok, da1n la1in-la1in. 
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 Untuk menja1di a1nggota1 peminja1m mikro ma1sjid ha1rus 

mengikuti prosedur ya1ng suda1h diberla1kuka1n oleh PMM. A1da1pun 

ta1ha1pa1nnya1 a1da1la1h: a1wa1lnya1 PMM merekrut denga1n ca1ra1 la1ngsung 

a1ta1u tida1k la1ngsung. La1ngsung bia1sa1nya1 pa1da1 sa1a1t PMM 

memba1gika1n kuesioner da1n pa1ra1 peminja1m da1ting denga1n 

sendirinya1, seca1ra1 tida1k la1ngsung bia1sa1nya1 direkomenda1sika1n 

denga1n ora1ng la1in. 

 Pa1ra1 ca1lon peminja1m la1lu diberika1n sura1t permohona1n 

sesuda1h itu di wa1wa1nca1ra1i oleh piha1k PMM da1n disurvei a1pa1ka1h 

bena1r ca1lon peminja1m mempunya1i usa1ha1 kemudia1n piha1k PMM 

menga1na1lisis da1ri ka1ra1kter, ka1pa1sita1s, moda1l, diliha1t juga1 a1sa1l 

wila1ya1h, omset penda1pa1ta1nnya1, pengha1sila1n kotor, da1n bersih serta1 

a1pa1ka1h tempa1t tingga1l sendiri a1ta1u ngontra1k denga1n a1da1nya1 seleksi 

penerima1 ca1lon pinja1ma1n ini kita1 bena1r mengeta1hui sia1pa1 ya1ng 

berha1k menda1pa1tka1n pinja1ma1n uja1r ba1pa1k benda1ha1ra1 BKM Ma1sjid 

A1r-Ridho seka1ligus pena1nggung ja1wa1b PMM oleh ba1pa1k SH: 

 “Ka1mi pengurus Ma1sjid A1r-Ridho suda1h mela1ksa1na1ka1n 

ya1ng Na1ma1nya1 progra1m PMM ya1ng sa1ma1-sa1ma1 diketa1hui progra1m 

ini sa1nga1t memba1ntu ma1sya1ra1ka1t da1la1m ekonomi ma1sya1ra1ka1t 

terkhusus peda1ga1ng mikro seba1b pengusa1ha1 mikro menda1pa1tka1n 

pinja1ma1n da1ri PMM (Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid), a1ka1n teta1pi untuk 

menda1pa1tka1n pinja1ma1n ini perlu ta1ha1pa1n seleksi ya1ng dia1da1ka1n 

pengurus ma1sjid da1n pengurus PMM denga1n begitu pinja1ma1n ini 

diberika1n kepa1da1 pengusa1ha1 kecil ya1ng sa1nga1t membutuhka1n da1la1m 

mena1mba1h moda1l usa1ha1nya1 tersebut”. 
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 Sesuda1h ta1ha1pa1n a1na1lisa1 selesa1i da1n ca1lon peminja1m 

mema1ng la1ya1k diberika1n pinja1ma1n ma1ka1 pela1ksa1na1 PMM pun a1ka1n 

membua1t sebua1h kontra1k untuk kedua1nya1. Setela1h kontra1k da1n 

perja1njia1n selesa1i ma1ka1 piha1k PMM a1ka1n mengucurka1n da1na1 

tersebut. 

 Sa1mpa1i denga1n ta1hun 2023, pinja1ma1n mikro ma1sjid tela1h 

disa1lurka1n kepa1da1 42 peminja1m serta1 22 peminja1m ya1ng suda1h 

meluna1si pinja1ma1nnya1.  

Tabel 4.2  

Jumlah Pinjaman Mikro Masjid (PMM)  

NO Usaha Yang diberikan 

Pinjaman 

Jumlah Yang 

dipinjami 

1 Makanan dan Minuman  20 

2 Sayur Mayur dan Buah 8 

3 Kebutuhan bahan pokok 6 

4 Pakaian 5 

5 Lain-lain 3 

 Sumber: profil pinjaman Mikro Masjid (PMM) 

Tahun, 2023 

b. Sumber Dana 

 Program Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid (PMM) sa1nga1t memba1ntu 

pa1ra1 peda1ga1ng kecil dima1na1 denga1n a1da1nya1 progra1m PMM 

diba1wa1h na1unga1n Ma1sjid A1r-Ridho, pa1ra1 peda1ga1ng da1pa1t ba1ntua1n 

pinja1ma1n moda1l untuk mengemba1ngka1n usa1ha1nya1. Sesua1i denga1n 
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visi misinya1 ingin memperda1ya1ka1n uma1t, da1n memba1ngun 

keta1ha1na1n uma1t a1ga1r berma1nfa1a1t ba1gi da1n lingkunga1n denga1n 

dukunga1n ma1na1jemen ma1sjid ya1ng professiona1l. 

 Berda1sa1rka1n ha1sil wa1wa1nca1ra1 oleh Ibu A1L penerima1 

pinja1ma1n mikro ma1sjid (PMM): 

 “A1lha1mdulilla1h sa1ya1 sa1la1h sa1tu terma1suk penerima1 

Progra1m PMM Ma1sjid A1r-Ridho pa1da1 perta1ma1 ka1li dia1da1ka1n 

progra1m ini oleh Ma1sjid A1r-ridho, stra1tegi ma1sjid ini da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t untuk mela1ksa1na1ka1n progra1m PMM 

sa1nga1t berma1nfa1a1t ba1gi ka1mi pengusa1ha1 mikro ya1ng sa1nga1t 

membutuhka1n ba1ntua1n da1na1, pinja1ma1n ya1ng di berika1n kepa1da1 ka1mi 

a1ka1n di kemba1lika1n sesua1i denga1n ja1dwa1l ya1ng ka1mi sepa1ka1ti sesua1i 

denga1n a1tura1n Ma1sjid pa1da1 progra1m PMM, semoga1 a1da1nya1 

progra1m PMM ini bisa1 terus memba1ntu ma1sya1ra1ka1t da1n juga1 bisa1 

memberika1n ba1nya1k ma1sa1yra1ka1t teruta1ma1 pengusa1ha1 kecil ya1ng 

tida1k denga1n a1da1 Ba1ta1sa1n penerima1”.     

 Ma1sjid denga1n progra1m pinja1ma1n mikro ma1sjid 

menda1pa1tka1n sumber da1na1 da1ri pa1ra1 dona1tor ya1ng bera1sa1l da1ri 

persona1l. Ka1rena1 pinja1ma1n mikro ma1sjid ini tida1k mema1ka1i a1guna1n 

ma1ka1 ua1ng ya1ng dipinja1mka1n pengemba1lia1nnya1 bena1r-bena1r ha1rus 

tepa1t wa1ktu, a1ga1r da1na1 ya1ng a1da1 da1pa1t berputa1r untuk ca1lon 

peminja1m la1innya1. 

 Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid A1r-Ridho da1la1m menda1pa1tka1n 

dona1tor da1na1, mela1kuka1n penga1jua1n kepa1da1 ca1lon dona1tor 
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memba1ca1 brosur ma1sjid da1n meliha1t progra1m PMM, la1lu 

memberika1n ba1ntua1nnya1 pa1da1 piha1k pinja1ma1n Mikro Ma1sjid. 

 Ja1ngka1 pa1nja1ngnya1 pinja1ma1n mikro Ma1sjid ini memerluka1n 

da1na1 sebesa1r Rp 70.000.000,- untuk bisa1 memberika1n moda1l 

kepa1da1 pa1ra1 pengusa1ha1 mikro lebih da1ri Rp 1.000.000,- da1n ba1nya1k 

pa1ra1 pengusa1ha1 mikro ya1ng berda1ya1ka1n Kemba1li lewa1t usa1ha1 

mikronya1. 

 Berda1sa1rka1n da1ta1 la1pora1n da1ri Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid A1r-

Ridho da1ta1 pa1ra1 dona1tur ya1ng terdiri da1ri persona1l, ya1ng memba1ntu 

progra1m ini berja1la1n sa1mpa1i seka1ra1ng: 

Tabel 4.3 

Donatur Personal Untuk Program Pinjaman Mikro Masjid 

Masjid Ar-Ridho 

No Nama Jumlah 

1 Ridho Hasibuan 15.000.000 

2 Syawal Harahap 12.500.000 

3 Apotek As-Syifa 9.500.000 

4 Ustad Hasugian S,Ag  8.000.000 

5 M. Sakti Lubis 7.000.000 

6 Hamdani Pasaribu 6.500.000 

7 Hamba Allah 5.000.000 

8 Impun Siregar 3.500.000 

9 M. Yaqub Lubis 3.000.000 

10 Hamba Allah  2.500.000 

 Sumber: Laporan Dana Pinjaman Mikro Masjid (PMM), Tahun 

2023 



 

97 

c. Kendala dalam Program Pinjaman Mikro Masjid 

(PMM) 

 Dalam setia1p stra1tegi ya1ng ditera1pka1n oleh sebua1h 

orga1nisa1si untuk menca1pa1i progra1m ya1ng ma1ksima1l tentu a1da1nya1 

kenda1la1 ya1ng diha1da1pi, begitu pun da1la1m Progra1m Pinja1ma1n Mikro 

Ma1sjid ini ma1sih a1da1 terda1pa1t kenda1la1 ya1ng diha1da1pi. 

 Perlu diketa1hui ba1hwa1 PMM ini diberika1n kepa1da1 pa1ra1 

pengusa1ha1 kecil ya1ng mema1ng suda1h berja1la1n usa1ha1nya1 a1ka1n teta1pi 

menga1la1mi ha1mba1ta1n denga1n moda1l. Pinja1ma1n ini diberika1n ta1npa1 

a1da1nya1 imba1la1n a1ta1upun ba1gi ha1sil, ja1di progra1m ini senga1ja1 dibua1t 

pengurus ma1sjid ya1ng sifa1tnya1 sosia1l a1ta1u denga1n ka1ta1 la1in ba1hwa1 

a1ka1d ya1ng diguna1ka1n mema1ka1i a1ka1d ta1ba1ru (tolong menolong). 

Ma1sjid ini ha1nya1 memfa1silita1si pa1ra1 peda1ga1ng a1ga1r muda1h 

menga1kses moda1l untuk mema1juka1n usa1ha1nya1. 

 Oleh ka1rena1 itu da1la1m penera1pa1nnya1 ma1sih terda1pa1t 

kenda1la1 ya1ng diha1da1pi pengurus PMM dia1nta1ra1nya1 a1da1la1h: 

1) Tida1k tepa1t wa1ktu da1la1m pengemba1lia1n ua1ng 

 Ua1ng ya1ng diguna1ka1n da1la1m progra1m PMM ini bera1sa1l da1ri 

ma1sjid ya1ng sumbernya1 da1ri dona1tur-dona1tur ma1sjid. Sehingga1 

moda1l ya1ng a1d a1ini a1ka1n diputa1r terus untuk diberika1n pinja1ma1n 

kepa1da1 piha1k la1in ya1ng membutuhka1n. A1ka1n teta1pi a1da1 bebera1pa1 

ora1ng ya1ng sulit mengemba1lika1n moda1l tersebut tepa1t pa1da1 

wa1ktunya1. Sehingga1 menyulitka1n pengurus PMM memuta1r 

Kemba1li moda1l tersebut kepa1da1 piha1k la1in ya1ng membutuhka1n. Ha1l 
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inila1h ya1ng mengha1mba1t perja1la1na1n PMM da1la1m memba1ntu 

pengusa1ha1 kecil. 

 Pa1ra1 pengurus da1la1m menyika1pi ha1l ini denga1n terus 

memberi a1ra1ha1n serta1 terus menginga1tka1n kepa1da1 pa1ra1 peminja1m 

ba1hwa1 ua1ng ini milik ma1sjid da1n diperuntuka1n untuk uma1t ya1ng 

la1in sehingga1 denga1n a1da1nya1 penga1ra1ha1n ini bisa1 meminima1lisir 

kerugia1n. 

2) Keterba1ta1sa1n Moda1l 

 Seba1ga1ima1na1 ya1ng tela1h diura1ika1n sebelumnya1 ba1hwa1 

moda1l PMM ini bera1sa1l da1ri ua1ng ma1sjid ya1ng sumbernya1 da1ri 

dona1tur-dona1tur ma1sjid. Sehingga1 pengusa1ha1 ya1ng diberda1ya1ka1n 

pun terba1ta1s sa1mpa1i sa1a1t ini sekita1r 42 peminja1m. Ua1ng ya1ng 

diguna1ka1n untuk memberika1n moda1l sekita1r Rp 1.000.000.- 

perora1ng. 

Berda1sa1rka1n da1ri stra1tegi ya1ng diguna1ka1n Ma1sjid A1r-Ridho 

suda1h sa1nga1t optima1l wa1la1upun ma1sih a1da1 kekura1nga1n da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t Ma1sjid A1r-Ridho suda1h berha1sil 

da1la1m mela1ksa1na1ka1n penga1jia1n seca1ra1 gra1tis ba1gi a1na1k-a1na1k da1n 

ma1sya1ra1ka1t serta1 berba1ga1i ma1ca1m progra1m ya1ng tela1h 

dila1ksa1na1ka1n oleh Ma1sjid A1r-ridho seperti PMM.  

 Untuk menyika1pi ha1l ini perlu a1da1nya1 solusi la1in a1ga1r lebih 

mema1ksima1lka1n pera1n PMM ini untuk pemberda1ya1ka1n ekonoi 

uma1t. Ka1la1u diliha1t potensi ya1ng dimiliki Ma1sjid A1r-Ridho 

seba1ga1ima1na1 di ura1ika1n pa1da1 pemba1ha1sa1n sebelumnya1 ya1ng 

mempunya1i potensi besa1r da1la1m memperda1ya1ka1n ekonomi uma1t. 
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4.5 Perba1ndinga1n Stra1tegi Ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-

Ridho Da1la1m Pemberda1ya1a1n Ekonomi Uma1t. 

Berda1sa1rka1n da1ri ha1sil ura1ia1n ya1ng tela1h di jela1ska1n di da1la1m 

ha1sil penelitia1n berikut, ma1sing-ma1sing ma1sjid memiliki progra1m 

da1n stra1tegi ya1ng berbeda1 da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t 

dia1nta1ra1 kedua1 ma1sjid tersebut ya1itu Ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid 

A1r-Ridho ini memiliki persa1ma1a1n da1n perbeda1a1n da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. Ma1sjid A1r-Riva1i mempunya1i 

stra1tegi da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t ya1itu A1TM bera1s, 

kopera1si usa1ha1, Ba1nk sa1mpa1h ya1ng ua1ngnya1 a1ka1n di loka1sika1n 

keda1la1m A1TM bera1s da1n penga1jia1n seca1ra1 gra1tis kepa1da1 

ma1sya1ra1ka1t disekita1r Ma1sjid, seda1ngka1n Ma1sjid A1r-Ridho ha1nya1 

memiliki stra1tegi da1la1m Progra1m PMM. A1da1nya1 perba1ndinga1n 

ya1ng a1ka1n diura1ika1n da1pa1t membeda1ka1n ba1ik da1la1m segi progra1m 

da1n stra1tegi dia1nta1ra1 kedua1 ma1sjid tersebut, berikut penulis a1ka1n 

mengura1ika1n persa1ma1a1n da1n perbeda1a1n Ma1sjid A1r-Riva1i da1n 

Ma1sjid A1r-Ridho. 
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Table 4.4 

Perbandingan Strategi Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho 

dalam pemberdayaan Ekonomi Umat 

No Strategi Masjid 

 Ar-Rivai 

Strategi Masjid  

Ar-Ridho 

 1. SDM pada Masjid Ar-Rivai 

yang cukup professional 

dalam jenjang Pendidikan 

pada pengurus Masjid Ar-

Rivai memiliki jenjang 

Pendidikan S1, S2 dan juga 

ada S3 ini sangat 

mengoptimalkan masjid 

dalam menjalankan segala 

rutinitas yang berjalan 

terutama pada segi ekonomi 

Masjid Ar-Rivai memiliki 

keanggotaan pada pengurus 

masjid itu berjumlah 24 

takmir masjid dengan 

jenjang Pendidikan masing-

masing dan pada setiap 

keanggotaan melakukan 

pelatihan pada 1 hari full 

pada setiap bidang masing-

masing untuk menjalankan 

kedepan rutinitas kegiatan 

masjid.   

SDM pada Masjid Ar-Ridho 

juga sudah cukup professional 

dalam jenjang Pendidikan 

pada pengurus Masjid Ar-

Ridho memiliki jenjang 

Pendidikan hanya pada S1 

dan ada juga yang tamatan 

SLTA dan sejenisnya, Masjid 

Ar-Ridho juga sudah sangat 

mengoptimalkan segala 

rutinitas masjid dalam 

mensejahterakan umat baik 

dari segi ekonomi, Masjid Ar-

Ridho memiliki pengurus 

Takmir masjid pada jumlah 

16 orang yang dibagi pada 

bidang masing-masing masjid 

dan untuk pelatihan masjid 

hanya melakukan 

pemberitahuan jenis kerja 

yang  dilakukan dengan 

lambat waktu dalam 

membiasakan diri mereka 

pada rutinitas masjid tidak 

mengadakan pelatihan 

terhadap keanggotaan masjid. 

  

2. Masjid Ar-Rivai memiliki 

beberapa program Masjid 

diantaranya ATM beras, 

Koperasi Usaha, dan juga 

Bank Sampah, Masjid Ar-

Masjid Ar-Ridho memiliki 

program yang dimana 

program ini khususnya bagi 

pengusaha mikro yang sangat 

membutuhkan tambahan 
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Rivai mencari penerima 

ATM beras yang benar 

sangat membutuhkan 

dengan diadakannya Bank 

sampah dengan mekanisme 

bagi yang ingin menerima 

ATM beras sang penerima 

harus mengumpulkan botol 

plastik yang sudah 

ditentukan pihak Masjid 

jumlahnya kemudian 

ditukarkan menjadi beras. 

Dan pada saat itu sampah 

yang bisa dijual Kembali 

uangnya akan didonasikan 

untuk ATM beras, masjid 

juga menyidiakan berbagai 

macam kotak infaq seperti 

kotak infak ATM beras, 

Kotak infaq Bank Sampah, 

kotak infaq Pendidikan 

yatim piatu, kotak infaq iftar 

dan kotak infaq BKM 

Masjid Ar-Rivai, untuk 

koperasi usaha yang 

dikelola oleh masjid ke 

untukangan akan di 

alokasikan ke ATM beras 

dan juga Masjid Ar-Rivai. 

modal dalam menjalankan 

usahanya, Masjid Ar-Ridho 

memiliki program Pinjaman 

Mikro Masjid (PMM) 

program ini dilaksanakan 

guna untuk membantu 

pengusaha mikro dalam 

menjalankan usahanya nya 

yang terhambat dimodal pada 

program PMM ini  dijalankan 

dengan sesuai prosedur guna 

untuk benar-benar membantu 

para pengusaha kecil yang 

sangat membutuhkan 

tambahan modal dalam 

menjalankan usahanya 

berbeda dengan Masjid Ar-

Rivai masjid Ar-Ridho hanya 

memiliki program PMM 

dalam pemberdayaan umat 

akan tetapi Masjid Ar-Rivai 

juga belum memiliki program 

PMM seperti masjid Ar-

Ridho.  

3. Jamaah pada Masjid Ar-

Rivai juga sangat banyak 

dalam berbagai macam suku 

Adapun jumlah jamaah 

pada Masjid Ar-Rivai 

kurang lebih pada Sholat 

Subuh 20-30 orang, Sholat 

Dzuhur 150-200 orang, 

Jamaah pada Masjid Ar-Rivai 

juga sangat banyak dalam 

berbagai macam suku Adapun 

jumlah jamaah pada Masjid 

Ar-Ridho kurang lebih pada 

Sholat Subuh 10-20 orang, 

Sholat Dzuhur 50-80 orang, 

Sholat Ashar 50-80 orang, 
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Sholat Ashar 150-200 

orang, sholat Magrib 150-

200 orang, dan sholat Isya 

30-50 orang.  

Sholat Magrib 80-100 orang 

dan sholat isya pada sekitaran 

30-50 orang. 

4. Dilihat dari segi fasilitas 

Masjid Ar-Rivai, Masjid 

Ar-Rivai memiliki Fasilitas 

yang sangat memadai dalam 

setiap menjalankan rutinitas 

masjid dari infrastruktur 

bangunan masjid yang 

sangat besar dan juga 

memiki halaman yang 

sangat luas yang juga 

digunakan pakai lahan 

parkir secara umum bagi 

masyarakat dan masjid juga 

memiki kantor beserta 

fasilitas kantor pengurus 

masjid dalam menjalankan 

segala oprasional masjid 

dan masjid juga memiliki 

tempat yang disediakan bagi 

para musafir untuk 

peristirahatan yaitu pada 

koridor Masjid Ar-Rivai. 

Dilihat dari segi fasilitas 

Masjid Ar-Ridho, Masjid Ar-

Ridho memiliki fasilitas 

peribadatan yang cukup 

memadai dalam peribadatan 

dan juga masjid memiliki 

bangunan yang sangat besar 

akan tetapi masjid Ar-Ridho 

tidak seperti Masjid Ar-Rivai 

yang memiki halaman luas 

dan juga memiliki tempat 

peristirahatan yang 

disediakan karena Masjid Ar-

Ridho tidak seperti Masjid 

Ar-Rivai yang berada di 

pinggiran jalan lintas raya, 

Masjid Ar-Ridho berada pada  

perumahan masyarakat dan 

juga dikelilingi para 

pengusaha mikro. 

5. Strategi yang digunakan 

Masjid Ar-Rivai itu 

menggunakan strategi 

tolong-menolong 

(Ta’awun) tidak ada strategi 

khusus hanya saja BKM 

masjid sangat baik dalam 

pengelolaan keuangan serta 

keorganisasian yang ada 

dalam menjalankan setiap 

Strategi yang digunakan 

Masjid Ar-Ridho itu 

menggunakan Strategi 5p 

yaitu: pemungkinan, 

penguatan, perlindungan, 

penyokongan, pemeliharaa. 
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kegiatan yang direncanakan 

Masjid Ar-Rivai 

 

Table 4.5 

Persamaan Strategi Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho 

dalam pemberdayaan Ekonomi Umat. 

No Persamaan Strategi Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-

Ridho 

1 Sumber Daya 

manusia (SDM) 

Masjid Ar-Ridho dan Masjid Ar-Rivai 

memiliki persamaan dalam SDM 

yaitu bidang-bidang yang ada pada 

pengurus masjid dalam menjalankan 

segala kegiatan masjid baik segi 

peribadatan dan juga ekonomi.  

2 Program Walaupun program yang dijalankan 

berbeda dalam segi pemberdayaan 

umat tapi Masjid Ar-Rivai dan Masjid 

Ar-Ridho memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk mensejahterakan ekonomi 

masyarakat dan menjalan ibadah 

dengan nyaman sesuai dengan visi 

dan misi pada kedua Masjid. Beserta 

kedua masjid memiliki pengajian 

yang rutin bagi masyarakat sekitar 

baik untuk anak-anak dan orang 

dewasa. 

3. Jamaah Masjid Jamaah Masjid Ar-Ridho dan Masjid 

Ar-Rivai memiliki kesamaan yaitu 

dari berbagai suku yang 

melaksanakan ibadah pada masjid 

tersebut hanya saja memiliki jumlah 

yang berbeda dikarenakan Masjid Ar-

Rivai lebih luas dibandikan Masjid 
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Ar-Ridho akan tetapi ini sama-sama 

bertjuan beribadah kepada Allah 

SWT. 

4 Fasilitas Masjid  Kedua masjid tersebut memiliki 

kesamaan pada setiap masjid 

memiliki kantor sebaga fasilitas 

pengurus masjid dalam menjalankan 

operasional masjid dan juga memiki 

fasilitas peribadatan yang sangat 

memadai serta kedua masjid tersebut 

memiliki infrastruktur bangunan 

masjid yang mewah , serta fasilitas 

masjid juga digunakan dalam kegiatan 

sosial, dan segi ekonomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan ha1sil penelitia1n ya1ng dila1kuka1n denga1n ca1ra1 

pengumpula1n da1ta1 mela1lui wa1wa1nca1ra1, studi dokumenta1si da1n 

wa1wa1nca1ra1 ke Ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-Ridho mengena1i 

stra1tegi ma1sjid da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. Ja1di da1pa1t 

disimpulka1n seba1ga1i berikut: 

1. Da1la1m ra1ngka1 pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t berba1sis ma1sjid, 

Ma1sjid A1r-Riva1i memiliki stra1tegi denga1n mendirika1n 

kopera1si usa1ha1 da1n A1TM bera1s. Sehingga1 denga1n a1da1nya1 

Kopera1si Usa1ha1 da1n A1TM bera1s tersebut da1pa1t dija1dika1n 

instrument da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. Serta1 da1pa1t 

mengoptima1lka1n fungsi da1n pera1n ma1sjid seba1ga1i pusa1t 

pera1da1ba1n uma1t serta1 keseja1htera1a1n ekonomi pa1ra1 ja1ma1a1h 

a1ta1u ma1sya1ra1ka1t sekita1r ma1sjid. Berbeda1 denga1n Ma1sjid A1r-

Ridho, Ma1sjid A1r-Ridho mempunya1i stra1tegi ya1ng berbeda1. 

Ma1sjid A1r-Ridho da1la1m ra1ngka1 pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t 

membua1t progra1m Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid (PMM). Progra1m 

ini dibua1t untuk pa1ra1 peda1ga1ng a1ta1u pengusa1ha1 mikro ya1ng 

kesulita1n da1la1m memperoleh a1ta1u menga1kses moda1l. 

Progra1m ini diberika1n kepa1da1 pa1ra1 peda1ga1ng ya1ng bera1da1 

disekita1r ma1sjid. 

2. Ma1sjid A1r-Riva1i da1n Ma1sjid A1r-Ridho kedua1nya1 memiliki 

ma1sing-ma1sing kema1mpua1n ya1ng berbeda1 da1la1m 
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pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t da1n stra1tegi ya1ng berbeda1. 

Da1la1m perba1ndinga1n ini Ma1sjid A1r-Riva1i memiliki stra1tegi 

pa1da1 progra1m A1TM bera1s da1n kopera1si usa1ha1 seda1ngka1n 

Ma1sjid A1r-Ridho da1la1m mela1ksa1na1ka1n stra1teginya1 da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t ya1itu mela1ksa1na1ka1n progra1m 

Pinja1ma1n Mikro Ma1sjid (PMM), pa1da1 kedua1 ma1sjid ini 

sa1nga1t memiliki perbeda1a1n na1mun a1da1 juga1 kesa1ma1a1n 

Stra1tegi pa1da1 kedua1 ma1sjid tersebut. Ma1sjid A1r-Riva1i sa1nga1t 

mengoptima1lka1n da1n mema1nfa1a1tka1n fa1silita1s ya1ng a1da1 pa1da1 

setia1p menja1la1nka1n progra1mnya1, contoh pa1da1 Ma1sjid A1r-

Riva1i denga1n fa1silita1s ha1la1ma1n ya1ng cukup sa1nga1t lua1s 

dima1nfa1a1tka1n menja1di la1ha1n pa1rkir da1n kemudia1n ua1ng ha1sil 

tersebut diguna1ka1n untuk menja1la1nka1n stra1teginya1 ya1itu 

A1TM bera1s da1n pengurus Ma1sjid A1r-Riva1i menga1da1ka1n 

sosia1lisa1si ba1gi ma1sya1ra1ka1t ya1ng ingin menda1pa1tka1n A1TM 

bera1s da1pa1t mengumpulka1n sa1mpa1h pla1stik ya1ng bisa1 

diguna1ka1n Kemba1li a1ta1u dida1ur ula1ng setela1h itu pengurus 

Ma1sjid A1r-Riva1i menginforma1sika1n kepa1da1 ma1sya1ra1ka1t 

ba1hwa1 sa1mpa1h pla1stik ya1ng dikumpul bisa1 dituka1rka1n 

menja1di A1TM bera1s, pa1da1 kesempa1ta1n ini Ma1sjid A1r-Riva1i 

buka1n sa1ja1 ha1nya1 memba1ntu ma1sya1ra1ka1t ta1pi juga1 

memberika1n ma1nfa1a1t ba1gi a1la1m da1n juga1 ilmu kepa1da1 

ma1sya1ra1ka1t sekita1r untuk mengura1ngi sa1mpa1h pla1stic a1ga1r 

mengura1ngi popula1si ya1ng a1da1 pa1da1 lingkunga1n. Seda1ngka1n 

Ma1sjid A1r-Ridho memiliki stra1tegi pa1da1 Pinja1ma1n Mikro 
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Ma1sjid (PMM) ya1ng dima1na1 moda1l tersebut dida1pa1tka1n 

sumba1nga1n a1ta1u dona1tur da1ri ma1sya1ra1ka1t sekita1r ma1sjid sa1ja1. 

A1da1pun perbeda1a1n ya1ng a1da1 pa1da1 Ma1sjid A1r-Ridho belum 

mengoptima1lka1n pengguna1a1n seca1ra1 efektik pa1da1 progra1m ini 

ma1sih ba1nya1k menga1la1mi kenda1la1 ka1rena1 kura1ngnya1 

sosia1lisa1si da1n penda1mpinga1n kepa1da1 ma1sya1ra1ka1t sehingga1 

terja1dinya1 kenda1la1 seperti terla1mba1tnya1 pengemba1lia1n 

pinja1ma1n, ja1di pinja1ma1n ya1ng a1da1 tida1k bisa1 diputa1r Kemba1li 

a1ta1u diberika1n kepa1da1 ora1ng la1in ya1ng membutuhka1n. 

Persa1ma1a1n ya1ng a1da1 pa1da1 kedua1 ma1sjid tersebut ya1itu sa1ma1-

sa1ma1 mempunya1i stra1tegi da1n sebua1h progra1m da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t. 

5.2 Sa1ra1n  

Da1ri ha1sil penelitia1n da1n pemba1ha1sa1n ya1ng tela1h 

disa1mpa1ika1n pa1da1 ba1b sebelumnya1 tenta1ng stra1tegi ma1sjid da1la1m 

pemberda1ya1a1n ekonomi uma1t. Ma1ka1 penulis da1pa1t mengusulka1n 

bebera1pa1 sa1ra1n da1n ma1suka1n ya1ng da1pa1t memberika1n ma1nfa1a1t 

berda1mpa1k positif ba1gi ma1sjid ya1ng dituju serta1 piha1k-piha1k 

la1innya1, ya1itu: 

1 Lebih mema1ksima1lka1n potensi-potensi ya1ng dimiliki oleh 

Ma1sjid A1r-Riva1i sehingga1 lebih da1pa1t mengoptima1lka1n pera1n 

da1n fungsi ma1sjid untuk keseja1htera1a1n pa1ra1 ja1ma1a1h sekita1r 

ma1sjid. Seba1ga1i instrument unit usa1ha1 ya1ng dimiliki ma1sjid 

seba1ga1i implementa1si stra1tegi Ma1sjid A1r-Riva1i, lebih 

meningka1tka1n kopera1si usa1ha1 da1n A1TM bera1s seba1ga1i 
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pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t sehingga1 da1pa1t 

memba1ntu ma1sya1ra1ka1t da1la1m memenuhi kebutuha1n seha1ri-

ha1ri.  

2 Progra1m pinja1ma1n mikro ma1sjid seba1ga1i bentuk 

implementa1si da1ri stra1tegi Ma1sjid A1r-Ridho ha1rus mena1mba1h 

dona1tur ba1ik da1ri pemerinta1h da1n juga1 persona1l sehingga1 

sumberda1ya1 ma1nusia1 a1ga1r da1pa1t berta1mba1h da1n juga1 

mela1kuka1n proses penda1mpinga1n ke a1nggota1 PMM ya1ng 

lebih rutin la1gi, minima1l penda1mpinga1n dila1kuka1n dua1 

minggu seka1li da1n menyeluruh ke a1nggota1 PMM.  

3 Sa1ra1n untuk penelitia1n sela1njutnya1 a1ga1r kedua1 ma1sjid 

tersebut da1pa1t bekerja1sa1ma1 denga1n pemerinta1h  da1era1h 

sekita1r wila1ya1h ma1sjid a1ta1upun Ba1itul ma1a1l sehingga1 ma1sjid 

lebih terba1ntu da1la1m pemberda1ya1a1n ekonomi ma1sya1ra1ka1t.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara Untuk Pengurus BKM 

Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho 

1. Kapan Masjid Mulai berdiri dan Bagaimana proses pertama kali 

saat pembangunan masjid ini? 

2. Apa saja kegiatan rutin di masjid baik pada bulan Ramadhan dan 

tidak pada bulan Ramadhan? 

3. Siapa saja Jama’ah dari masjid dan berapa jumlah jamaah 

masjid pada hari jum’at dan di luar pada hari jum’at? 

4. Bagaimana proses pemakmuran masjid selama masjid resmi 

didirikan? 

5. Bagaimana sistem pendanaan segala kebutuhan dan kegiatan 

yang ada dimasjid? 

6. Apa saja asset dari masjid ini sekarang? 

7. Apa saja program yang digunakan masjid dalam pemberdayaan 

ekonomi umat? 

8. Siapa yang menjadi donator atau penyumbang pada setiap 

program masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

9. Apa saja strategi yang digunakan masjid dalam pemberdayaan 

ekonomi umat? 

10. Bagaimana sejauh ini dalam penggunaan strategi tersebut dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

11. Apa saja kendala yang dihadapi masjid selama ini khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 
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12. Bagaimana respon Masyarakat dengan strategi masjid dalam 

program pemberdayaan ekonomi umat? 

13. Bagaimana rencana kedepan masjid dalam melaksanakan 

program dan strateginya agar lebih secara Maksimal? 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Untuk Penerima Bantuan 

dari Masjid Ar-Rivai dan Masjid Ar-Ridho 

1. Bagaimana tanggapan Ibu tentang adanya program strategi 

masjid dalam pemberdayaan masyarakat? 

2. Bagaimana pandangan Ibu terhadap masyarakat sekitar tentang 

adanya program strategi masjid dalam pemberdayaan ekonomi 

umat? 

3. Apa saja bantuan yang diberikan masjid kepada Ibu, apakah 

dalam bentuk uang atau barang? 

4. Bagaimana mekanisme untuk mendapatkan bantuan dari 

masjid? 

5. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi selama proses pencairan 

bantuan dari masjid? 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara 

A. Laporan Wawancara Dengan Pengurus Masjid Ar-

Rivai. 

Informan Ketua BKM Masjid Ar-Rivai 

Narasumber Hj. Ikrom Helmi Nasution 

Tanggal Wawancara 20 November 2023 

1. Kapan Masjid Mulai berdiri dan Bagaimana proses pertama 

kali saat pembangunan masjid ini? 

Jawab: Masjid Ar-Rivai secara resmi berdiri pada tanggal 11 

Februari Tahun 1994 yang diresmikan oleh Yayasan Amal Bakti 

Muslim Pancasila oleh Bapak Soeharto yang pada saat itu Bapak 

soeharto menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia, untuk 

proses pertama kali dalam pembangunan masjid yang dimana 

masjid tersebut mendapatkan sumbangan dari Yayasan Amal 

Bakti Muslim Pancasila terkait sumbangan langsung diberikan 

kepada saya pribadi dan juga kunci pertama masjid diserahkan 

kepada saya sendiri yang dipilih langsung oleh masyarakat sekitar 

lokasi Masjid Ar-Rivai. 

2. Apa saja kegiatan rutin di masjid baik pada bulan Ramadhan 

dan tidak pada bulan Ramadhan? 

Jawab: Masjid mempunya kegiatan yang rutin baik di bulan 

Ramadhan dan tidak dibulan Ramadhan jenis kegiatan di bulan 

Ramadhan masjid mengadakan selalu buka puasa Bersama dan 

santunan anak yatim beserta tadarus Al-Quran sedangkan di luar 

bulan Ramadhan masjid mempunyai kegiatan rutin seperti 
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pengajian secara gratis bagi masyarakat dan juga mempunyai 

kegiatan memperingati hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi 

SAW, Isro’Mi’roj,dan 1 Muharram. Pada kegiatan ini masjid 

mengadakan Tausiyah Islami, lomba-lomba yang diberikan 

kepada anak kecil untuk memeriahkan hari besar Islam. 

3. Siapa saja Jama’ah dari masjid dan berapa jumlah jamaah 

masjid pada hari jum’at dan di luar pada hari jum’at? 

Jawab: Jamaah Masjid berasal dari masyarakat sekitar dan ada 

juga dari para musafir di karenakan masjid berada pinggiran jalan 

antar lintas, jamaah berasal dari macam-macam suku dari segala 

kalangan umur 

4. Bagaimana proses pemakmuran masjid selama masjid resmi 

didirikan? 

Jawab: Proses pemakmuran masjid dilakukan dengan bantuan 

masyarakat berupa infaq,sedeqah dan zakat dan juga 

memanfaatkan fasilitas masjid dalam pemakmuran masjid 

5. Bagaimana sistem pendanaan segala kebutuhan dan kegiatan 

yang ada dimasjid? 

Jawab: Pendanaan masjid dilakukan dengan khas keungan masjid 

yang dikelola oleh masjid dengan sebaik-baiknya dalam segi 

kebutuhan masjid baik pemasukan dan pengeluaran di catat 

dengan baik serta pada setiap kegiatan masjid membuka 

sumbangan kepada masyarakat dengan yang bersedia 

memberikan sumbangan pada saat kegiatan rutinitas masjid.  

6. Apa saja asset dari masjid ini sekarang? 
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Jawab: Asset Ar-Rivai alhamdulillah sudah sangat memadai akan 

tetapi masih memiliki banyak kekurangan untuk asset yang sedang 

berjalan dengan baik sampai sekarang kami mempunyai ATM 

bras dan Koperasi Usaha  

7. Apa saja program yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Program yang dilaksanakan Pengurus Masjid sudah sangat 

optimal yaitu pada program ATM beras yang dimana Program ini 

sangat membantu dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

juga pengurus masjid mempunyai program dengan berbagai 

macam-macam infaq yang dibuat dengan terpisah contoh adanya 

infaq Pendidikan, infaq ATM beras, Infaq Masjid dan juga infaq 

fakir miskin. Dan pada program Pendidikan Masjid Ar-Rivai 

mempunyai kegiatan secara pengajian bagi masyarakat di 

kalangan segala umur baik untuk dewasa dan anak-anak. 

8. Siapa yang menjadi donator atau penyumbang pada setiap 

program masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Donatur pada setiap program masjid tidak tetap hanya 

mengandalkan sedekah dari masyarakat dan juga hasil dari 

koperasi usaha keuntungan yang telah dibagi hasil akan diberikan 

kepada ATM beras  

9. Apa saja strategi yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Strategi masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat 

mengguakan startegi Taawun (tolong-menolong) 
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10. Bagaimana sejauh ini dalam penggunaan strategi tersebut 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Alhamdulillah dalam sejauh ini sudah sangat membaik 

walaupun masih memiliki kendalan tapi sudah dilakukan dengan 

secara optimal 

11. Apa saja kendala yang dihadapi masjid selama ini khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Kendala yang ada terjadi pada Masjid Masih sangat sedikit 

masyarakat yang mendapatkan bantuan dan kendala masjid belum 

adanya kerja sama dengan Pemerintah dalam setaip program 

Masjid dalam pemberdayaaan ekonomi masyarakat. 

12. Bagaimana respon Masyarakat dengan strategi masjid dalam 

program pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Alhamdulillah respon dengan baik dan juga sangat 

mendukung 

13. Bagaimana rencana kedepan masjid dalam melaksanakan 

program dan strateginya agar lebih secara Maksimal? 

Jawab: Rencana kedepannya masjid harus melakukan kerja sama 

baik pada pemerintah dan juga perusahaan yang ingin membantu 

menjadi donatur tetap pada setaip program masjid  
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Informan Bendahara BKM, Pengelola 

Koperasi Usaha dan ATM 

beras Masjid Ar-Rivai 

Narasumber Yose Rijal 

Tanggal Wawancara 20 November 2023 

1. Kapan Masjid Mulai berdiri dan Bagaimana proses pertama 

kali saat pembangunan masjid ini? 

Jawab: Masjid Ar-Rivai secara resmi berdiri pada tanggal 11 

Februari Tahun 1994 yang diresmikan oleh Yayasan Amal Bakti 

Muslim Pancasila oleh Bapak Soeharto yang pada saat itu Bapak 

soeharto menjabat sebagai Presiden Republik Indonesia 

2. Apa saja kegiatan rutin di masjid baik pada bulan Ramadhan 

dan tidak pada bulan Ramadhan? 

Jawab: kegiatan pada masjid sangat banyak adanya pengajian 

secara gratis dan juga memperingati hari beras Islam 

3. Siapa saja Jama’ah dari masjid dan berapa jumlah jamaah 

masjid pada hari jum’at dan di luar pada hari jum’at? 

Jawab: Jamaah Masjid berasal dari masyarakat sekitar dan ada 

juga dari para musafir di karenakan masjid berada pinggiran jalan 

antar lintas, jamaah berasal dari macam-macam suku dari segala 

kalangan umur 

4. Bagaimana proses pemakmuran masjid selama masjid resmi 

didirikan? 

Jawab: Adapun proses nya tidak berjalan dengan mulus adanya 

hambatan dalam proses pemakmuran masjid tapi untuk sejauh ini 
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sampai sekarang segala hambatan masih bisa ditangani dengan 

baik dan masjid dapat perubahan yang dirasakan sekarang ini. 

5. Bagaimana sistem pendanaan segala kebutuhan dan kegiatan 

yang ada dimasjid? 

Jawab: pendanaan di Kelola dengan baik oleh pengurus masjid 

setaip pemasukan dan penge;uaran yang ada di carat secara 

keseluruahn dan sejauh ini dalam segi pendanaan masjid 

mengalami keseimbangan dana dari sedekah, infaq dan juga zakat 

masyarakat dalam setaip kebutuhan dan kegiatan masjid. 

6. Apa saja asset dari masjid ini sekarang? 

Jawab: Asset yang dimiliki Masjid Sudah sangat memadai baik 

dalam segi bangunan, fasilitas dan juga adanya Asset pada 

pemberdayaan ekonomi umat seperti ATM beras dan Koperasi 

Usaha Masjid. 

7. Apa saja program yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Program yang dilaksanakan Pengurus Masjid sudah sangat 

optimal yaitu pada program ATM beras yang dimana Program ini 

sangat membantu dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

juga pengurus masjid mempunyai program dengan berbagai 

macam-macam infaq yang dibuat dengan terpisah contoh adanya 

infaq Pendidikan, infaq ATM beras, Infaq Masjid dan juga infaq 

fakir miskin. Dan pada program Pendidikan Masjid Ar-Rivai 

mempunyai kegiatan secara pengajian bagi masyarakat di 

kalangan segala umur baik untuk dewasa dan anak-anak. 
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8. Siapa yang menjadi donator atau penyumbang pada setiap 

program masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Untuk saat ini masjid blm mempunyai donatur tetap hanya 

memiliki donatur tidak tetap yaitu berupa bantuan dari masyarakat 

dan pengurus BKM Masjid Ar-Rivai 

9. Apa saja strategi yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Strategi masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat 

memiliki strategi Ta’awun (tolong-menolong) 

10. Bagaimana sejauh ini dalam penggunaan strategi tersebut 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Alhamdulillah dalam sejauh ini sudah sangat membaik 

walaupun masih memiliki kendalan tapi sudah dilakukan dengan 

secara optimal 

11. Apa saja kendala yang dihadapi masjid selama ini khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: kendala saat ini kurang nya sadar masyarakat pada setiap 

program masjid hanya beberapa masyarakat yang mempedulikan 

akan program masjid dan juga strategi masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

12. Bagaimana respon Masyarakat dengan strategi masjid dalam 

program pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Respon masyarakat baik terhadap stategi masjid akan 

tetapi hanya beberapa orang saja yang sadar akan manfaat yang 

ada pada setiap program masjid yang dilakukan oleh masjid.  
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13. Bagaimana rencana kedepan masjid dalam melaksanakan 

program dan strateginya agar lebih secara Maksimal? 

Jawab: Rencana kedepannya masjid akan mengadakan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang setiap manfaat adanya strategi masjid 

dan program masjid agar masyarakat bisa ikut serta dan membantu 

masjid dalam mewujudkan secara maksimal serta optimal dalam 

setaip program dan strategi masjid dalam pemberdayaan ekonomi 

umat, juga mengikutsertakan atau bekerja sama dengan 

pemerintah dan perusahan setempat menjadi donatur tetap dalam 

mendukung rogram masjid.  

 

B. Laporan Wawancara Dengan Pengurus Masjid Ar-

Ridho. 

Informan Ketua BKM Masjid Ar-Ridho 

Narasumber Hj. Ridho Hasibuan 

Tanggal Wawancara 21 November 2023 

1. Kapan Masjid Mulai berdiri dan Bagaimana proses pertama 

kali saat pembangunan masjid ini? 

Jawab: Masjid Ar-Ridho berdiri pada 20 Maret tahun 2013 yang 

dimana diresmikan oleh Bapak Hasibuan sekaligus ketua BKM 

pertama. Proses pertama kali pada pembangunan masjid masih 

dengan sederhana dengan beriringnya waktu masjid mulai 

berkembang baik dari segi bangunan dan fasilitas.  
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2. Apa saja kegiatan rutin di masjid baik pada bulan Ramadhan 

dan tidak pada bulan Ramadhan? 

Jawab: Pada tidak bulan Ramadhan masjid mengadakan kegiatan 

pengajian bagi anak-anak dan juga pengajian bagi bapak dan ibu 

dengan jadwal yang ditentukan oleh pengurus masjid dan juga 

masjid mempunyai kegiatan memperingati hari-hari besar islam, 

sedangkan pada bulan Ramadhan masjid mengadakan buka puasa 

Bersama dengan masyarakatpada setiap harinya, tadarus Al-

Quran dan juga khataman Al-Quran pada hari ke 29 Ramadhan. 

3. Siapa saja Jama’ah dari masjid dan berapa jumlah jamaah 

masjid pada hari jum’at dan di luar pada hari jum’at? 

Jawab: Jamaah berasal dari masyarakat sekitar masjid dan juga 

para pedagang yang berada di seputran masjid dikarenakan masjid 

dekat dengan pedagang UMKM.  

4. Bagaimana proses pemakmuran masjid selama masjid resmi 

didirikan? 

Jawab: proses pemakmuran masjid deengan berjalannya waktu 

dan juga bantuan dari masyarakat sekitar berupa donasi yang di 

adakan oleh masjid dalam melakukan perubahan pembangunan 

serta pengelolaan manajemen keungan yang dengan baik oleh 

BKM Alhamdulillah masjid dapat mengalami perubahan baik 

dalam segi pembangunan dan fasiltas masjid.  

5. Bagaimana sistem pendanaan segala kebutuhan dan kegiatan 

yang ada dimasjid? 
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Jawab: Pendanaan masjid dikelola oleh BKM setiap pengeluaran 

dan pemasukan dicatat dengan baik oleh kenajiran masjid 

sehingga segala kebutuhan dan kegiatan masjid bisa diatasi 

dengan baik dan benar. 

6. Apa saja asset dari masjid ini sekarang? 

Jawab: Asset masjid tidak banyak hanya berupa bangunan dan 

fasilitas keperluan masjid saja. 

7. Apa saja program yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: program Masjid saat ini berupa Pinjaman Mikro Masjid 

(PMM) yang sangat membantu dalam pemberdayaan ekonomi 

umat. 

8. Siapa yang menjadi donator atau penyumbang pada setiap 

program masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Alhamdulillah masjid mendapatkan donatur dalam 

menjalankan program PMM tersebut dari masyarakat sekitar, ada 

10 orang donatur dengan jumlah yang berbeda-beda. 

9. Apa saja strategi yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Strategi masjid adalah menjalankan program PMM dengan 

menggunakan strategi 5p  

10. Bagaimana sejauh ini dalam penggunaan strategi tersebut 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 
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Jawab: Pada saat ini stategi yang digunakan sudah sangat baik dan 

bermanfaat pada pedangan UMKM yang mendapatkan bantuan 

modal dari Pinjaman Mikro Masjid (PMM) 

11. Apa saja kendala yang dihadapi masjid selama ini khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: kendala yang dihadapi adanya keterlambatan 

pengembalian pinjaman yang telah diberikan Masjid kepada 

pedagang UMKM sehingga terhambatnya pemutaran dan juga 

terhambatnya penerima peminjam lain. 

12. Bagaimana respon Masyarakat dengan strategi masjid dalam 

program pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Respon masyarakat sangat mendukung dengan baik dan 

juga sangat membantu dalam pemberian donatur kepada masjid 

sehingga strategi pada program PMM ini bis berjalan dengan 

secara optimal walaupun blm mencapai 100%. 

13. Bagaimana rencana kedepan masjid dalam melaksanakan 

program dan strateginya agar lebih secara Maksimal? 

Jawab: Rencana kedepannya mengadakan sosialisasi, pelatihan 

secara rutin bagi penerima Pinjaman Mikro Masjid dan evaluasi 

pada pedagang UMKM terhadap kendala yang terjadi pada 

program PMM.  

 

  



 

126 

Informan Bendahara BKM 

(Badan Kemakmuran 

Masjid) Pengelola PMM 

Narasumber Syawal Harahap 

Tanggal Wawancara 21 November 2023 

1. Kapan Masjid Mulai berdiri dan Bagaimana proses pertama 

kali saat pembangunan masjid ini? 

Jawab: Masjid Ar-Ridho berdiri pada 20 Maret tahun 2013 yang 

dimana diresmikan oleh Bapak Hasibuan sekaligus ketua BKM 

pertama. 

2. Apa saja kegiatan rutin di masjid baik pada bulan Ramadhan 

dan tidak pada bulan Ramadhan? 

Jawab: Pada tidak bulan Ramadhan masjid mengadakan kegiatan 

pengajian bagi anak-anak dan juga pengajian bagi bapak dan ibu 

dengan jadwal yang ditentukan oleh pengurus masjid dan juga 

masjid mempunyai kegiatan memperingati hari-hari besar islam, 

sedangkan pada bulan Ramadhan masjid mengadakan buka puasa 

Bersama dengan masyarakatpada setiap harinya, tadarus Al-

Quran dan juga khataman Al-Quran pada hari ke 29 Ramadhan. 

3. Siapa saja Jama’ah dari masjid dan berapa jumlah jamaah 

masjid pada hari jum’at dan di luar pada hari jum’at? 

Jawab: Jamaah berasal dari masyarakat sekitar dan juga dari 

pedagang yang berada disekitar masjid. 

4. Bagaimana proses pemakmuran masjid selama masjid resmi 

didirikan? 
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Jawab: proses pemakmuran masjid deengan berjalannya waktu 

dan juga bantuan dari masyarakat sekitar berupa donasi yang di 

adakan oleh masjid 

5. Bagaimana sistem pendanaan segala kebutuhan dan kegiatan 

yang ada dimasjid? 

Jawab: Pendanaan yang ada di Manajemen oleh masjid baik 

pemasukan dan pengeluaran dalam kebutuhan dan kegiatan 

masjid.  

6. Apa saja asset dari masjid ini sekarang? 

Jawab: Asset masjid hanya berupa bangunan masjid dan fasilitas 

keperluan masjid. 

7. Apa saja program yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Masjid Ar-Ridho memiliki program PMM dalam 

memberdayakan ekonomi umat yaitu berupa pinjaman untuk 

pengusaha mikro. 

8. Siapa yang menjadi donator atau penyumbang pada setiap 

program masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: untuk saaat ini sewaktu saya menjadi penanggung jawab 

terhadap program PMM ini terakhir pada bulan desember 2023 

dan sampai sekarang ada 10 donatur yang menjadi donatur pada 

program PMM.  

9. Apa saja strategi yang digunakan masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 
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Jawab: Strategi masjid adalah menjalankan program PMM dengan  

menggunakan strategi 5p 

10. Bagaimana sejauh ini dalam penggunaan strategi tersebut 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Masih kurang maksimal dan masih adanya kendalan dalam 

menjalankan strategi tersebut tapi masih bisa berjalan dengan baik 

walaupun tidak berjalan dengan lancer. 

11. Apa saja kendala yang dihadapi masjid selama ini khususnya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Kendala yang kami hadapi berada pada pengusaha mikro 

yang mendapatkan pinjaman mikro masjid keterlambatan dalam 

pengembalian uang pinjaman sehingga terjadinya keterlambatan 

pemberiann modal kepada penerima baru pada pengusa mikro 

lain. 

12. Bagaimana respon Masyarakat dengan strategi masjid dalam 

program pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Sangat mendukung sehingga sangkin sangat mendukung 

donatur yang ada pada strategi ini berada pada masyarakat dari 

kalangan atas yang besedia menjadi donatur pada program ini. 

13. Bagaimana rencana kedepan masjid dalam melaksanakan 

program dan strateginya agar lebih secara Maksimal? 

Jawab: adanya Kerjasama dengan pemerintah dan juga pelatihan 

pada pengusaha mikro agar usaha yang dikembangkan mereka 

lebih maju dan juga mengadakan evaluasi sehingga kendala tidak 

terjadi lagi pada pelaksanaan program PMM 
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C. Laporan Wawancara dengan Penerima Bantuan ATM 

Beras Masjid Ar-Rivai 

Informan Penerima ATM Beras 

Narasumber Elli juliati 

Tanggal Wawancara 20 November 2023 

1. Bagaimana tanggapan Ibu tentang adanya program strategi 

masjid dalam pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Saya sangat bersyukur adanya kegiatan masjid yang 

sangat membantu kami dalam segi ekonomi kami masyarakat, 

alhamdulillah saya sudah lama mendapatkan bantuan dari Masjid 

Ar-Rivai yaitu ATM beras, ini sangat-sangat bagus jadi masjid 

bukan tempat sholat saja atau kegiatan lain tapi masjid sudah bisa 

memberikan manfaat lain buat kami masyarakat yang sangat 

membutuhkan bantuan ekonomi disini kami tidak mengharapkan 

pemerintah daerah seperti kepala desa atau lainnya tapi kami bisa 

mendapatkan dari masjid yang tidak kami sangka bisa membantu 

kami masyarakat yang kurang mampu dalam ekonomi, beras ini 

termasuk bagi kami sangat membutuhkan apa lagi ini makanan 

pokok kami sehari-hari yang biasa di pakai buat makan pagi, 

siang dan malam. Jadi saya berharap masjid bisa terus 

meneruskan apa saja yang sudah sangat membantu masyarakat 

apa lagi dalam kegiatan ATM beras mudah-mudahan dapat 

berjalan dengan lancer sehingga kami masyarakat kurang mampu 
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bisa kurang lebih masjid dapat meringankan dalam ekonomi 

kami. 

2. Bagaimana pandangan Ibu terhadap respon masyarakat 

sekitar tentang adanya program strategi masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: respon masyarakat sekitar masjid alhamdulillah bagus-

bagus aja selama ini belum ada permasalahan yang terjadi dan ada 

juga yang saya tau dari masyarakat ikut serta membantu dalam 

kegiatan masjid terutama ATM beras tersebut, hanya saja masih 

ada yang tidak kebagian dalam pembagian ATM beras tersebut. 

3. Apa saja bantuan yang diberikan masjid kepada Ibu, apakah 

dalam bentuk uang atau barang? 

Jawab: Masjid memberikan bantuan kepada saya itu berupa 

barang yaitu beras tidak ada uang yang saya terima. 

4. Bagaimana mekanisme untuk mendapatkan bantuan dari 

masjid? 

Jawab: Saya pribadi itu dari rekom pengurus masjid untuk 

mendapatkan bantuan ATM beras, dan ada juga yang 

mendaftarkan diri pihak masjid akan menyeleksi siapa saja yang 

layak dan berhak untuk mendapatkan bantuan dari Masjid Ar-

Rivai dan masjid juga mengadakan Bank sampah para penerima 

ATM beras harus menukarkan sampah botol plastic yang akan 

bisa di jual kemabali dari sampah botol tersebut akan di tukarkan 

dengan beras dari sampah botol tersebut akan di jual Kembali dan 

uang tersebut akan di donasikan kepada ATM beras, untuk 
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timbangan yang ibu ketahui itu sekisaran dari sampah botol plastik 

6-7 kg sehingga dapat menukarkan dengan ATM beras. 

5. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi selama proses pencairan 

bantuan dari masjid? 

Jawab: Sejauh ini saya belum mengalami kendala, alhamdulillah 

masih lancar. 

 

D. Laporan Wawancara dengan Penerima Bantuan 

Pinjaman Mikro Masjid (PPM) Masjid Ar-Ridho. 

Informan Penerima Pinjaman Mikro 

Masjid (PMM) 

Narasumber Anniati LBS 

Tanggal Wawancara 21 November 2023 

1. Bagaimana tanggapan Ibu tentang adanya program strategi 

masjid dalam pemberdayaan masyarakat? 

Jawab: Menurut saya masjid Ar-Ridho ini sudah sangat hebat 

dalam melakukan setiap kegiatan-kegiatan yang ada di masjid 

mulai dari memepringati hari-hari besar Islam dan juga 

memberikan ilmu sama anak-anak yang belum pintar dalam 

membaca al-quran serta mengaji mereka pengurus masjid 

mengadakan secara gratis kepada anak-anak sehingga manfaat 

ini sudah sanagat hebat buat perkembangan anak-anak masa 

depan yang akan dating dan juga bukan hanya untuk anak-anak 

tapi bagi kalangan dewasa juga ada seperti pengajian kitab fiqih 

bagi siapa aja yang mau ikut serta dalam pengajian ini dan tidak 
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sama sekali di pungut biaya ini juga sudah termasuk strategi ya 

dalam pemberdayaan ekonomi umat. Dan ada juga Pinjaman 

Mikro Masjid (PMM) ini juga salah satu program yang hebat dari 

masjid termasuk ibu sendiri salah satu penerima PMM ini sangat 

membantu saya untuk menambah modal saya berdagang, 

hadirnya PMM ini adalah salah satu program masjid yang sangat 

antusian dalam membantu masyarakat.  

2. Bagaimana pandangan Ibu terhadap respon masyarakat 

sekitar tentang adanya program strategi masjid dalam 

pemberdayaan ekonomi umat? 

Jawab: Respon masyarakat semuanya baik serta juga mendukung 

segala kegiatan apa saja yang dilakukan masjid karena setiap 

kegiatan yang dilakukan masjid bermanfaat untuk masyarakat dan 

juga masyarakat ikut serta dalam setiap program yang dilakukan 

masjid. 

3. Apa saja bantuan yang diberikan masjid kepada Ibu, apakah 

dalam bentuk uang atau barang? 

Jawab: Bantuan yang diterima itu  Pinjaman yang ibu terima itu 

berupa uang dengan jumlah Satu Juta Rupiah (Rp.1.000.000) 

4. Bagaimana mekanisme untuk mendapatkan bantuan dari 

masjid? 

Jawab: Melakukan pendaftaran dan akan diseleksi oleh masjid 

untuk ibu itu salah satu rekom pengurus masjid dan ibu mengikuti 

segala sesuatu persyaratan yang diminta oleh pihak pengurus 

masjid ada tahapan yaitu administrasi, wawancara dan juga ada 
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tim survei dari masjid untuk melihat usaha ibu agar diberikan 

bantuan.  

5.  

6. Apakah ada kendala yang Ibu hadapi selama proses pencairan 

bantuan dari masjid? 

Jawab: Sejauh ini saya belum mengalami kendala, alhamdulillah 

masih lancar. 
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara dengan Informan 
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